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ACHMAD NASHIRUDDIN, Jurusan Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Teknik, 
Universitas Brawijaya, Agustus 2021, Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro, Dosen Pembimbing: Imma Widyawati Agustin ST., MT., Ph.D dan Nailah 
FIrdausiyah, ST., MT., Ph.D. 
 
Angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu armada Lyn di 
Kabupaten Bojonegoro. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kinerja angkutan Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. Metode analisis yang digunakan untuk kinerja operasional adalah 
analisis deskriptif evaluatif. Metode analisis yang digunakan untuk kinerja pelayanan adalah 
importance performance analysis. Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional, didapatkan 
variabel yang memiliki nilai kurang dari standar, yaitu load factor, headway, waktu tunggu, 
frekuensi pelayanan, waktu pelayanan, serta awal dan akhir perjalanan. Hasil analisis kinerja 
pelayanan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, terdapat 7 atribut kuadran I, yaitu 
ketersediaan informasi pelayanan, ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya, lamanya waktu 
menunggu angkutan, lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya, 
ketersediaan peralatan keselamatan, ketersediaan pengatur suhu ruangan, dan ketersediaan 
fasilitas kebersihan. Kinerja operasional dan kinerja pelayanan kemudian dianalisis 
menggunakan QFD guna mencari arahan prioritas peningkatan kinerja angkutan. Hasil yang 
didapatkan untuk meningkatkan kinerja angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro adalah 
upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan membuat aplikasi online, penambahan 
papan informasi pelayanan, dan optimalisasi waktu menunggu angkutan dengan nilai AI 
masing-masing sebesar 270; 270; dan 64,2. 
Kata Kunci: Angkutan-umum-Lyn C, Kinerja-Operasional, Kinerja-Pelayanan, Importance-





ACHMAD NASHIRUDDIN, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of 
Engineering, University of Brawijaya, May 2021, Evaluation of Public Transport 
Performance of Lyn C Bojonegoro Regency, Supervisory: Imma Widyawati Agustin ST., 
MT., Ph.D and Nailah Firdausiyah, ST., MT., Ph.D. 
 
 Lyn C public transportation in Bojonegoro Regency is one of Lyn's fleet in Bojonegoro 
Regency. The purpose of this study was to evaluate the performance of Lyn C's transportation 
in Bojonegoro Regency. The analytical method used for operational performance is descriptive 
evaluative analysis. The analytical method used for service performance is importance 
performance analysis. Based on the results of the operational performance analysis, it was 
found that the variables that had a value less than the standard were load factor, headway, 
waiting time, service frequency, service time, and the beginning and end of the trip. The results 
of the analysis of the performance of Lyn C public transportation services in Bojonegoro 
Regency, there are 7 quadrant I attributes, namely the availability of service information, the 
availability of danger signal lights, the length of time waiting for transportation, the length of 
time between one transportation and another, the availability of safety equipment, the 
availability of room temperature controllers. , and the availability of cleaning facilities. 
Operational performance and service performance are then analyzed using QFD in order to 
find priority directions for improving transportation performance. The results obtained to 
improve the performance of Lyn C public transportation in Bojonegoro Regency are upgrading 
the Lyn C public transportation system by making online applications, adding service 
information boards, and optimizing transportation waiting times with AI values of 270 each; 
270; and 64.2. 
Keywords: Public-transportation-Lyn C, Operational-Performance, Service-Performance, 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Kadir (2006) pada jurnal perencanaan dan pengembangan wilayah wahana 
hijau, peran dan pentingnya transportasi dalam pembangunan ekonomi yang utama adalah 
tersedianya barang, stabilisasi dan penyamaan harga, penurunan harga, meningkatnya nilai 
tanah, terjadinya spesialisasi antar wilayah, berkembangnya usaha skala kecil, terjadinya 
urbanisasi dan konsentrasi penduduk. Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan 
masyarakat semakin bertambah dan berpusat di daerah perkotaan. Hal itu menyebabkan 
daerah perkotaan menjadi sangat padat. Adanya transportasi umum terutama angkutan 
umum berperan sentral dalam mendukung aktivitas masyarakat dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Angkutan umum merupakan salah satu moda transportasi yang 
digunakan secara bersama-sama oleh masyarakat dengan membayar tarif. Semakin 
bertambahnya pergerakan dalam perkotaan menyebabkan kebutuhan akan penyediaan 
sarana dan prasarana akan transportasi semakin meningkat. Penyediaan angkutan umum 
idealnya harus memenuhi dua kepentingan, yaitu permintaan pengguna transportasi dan 
penawaran dari operator angkutan umum. Pengguna transportasi memperoleh pelayanan 
yang sebaik-baiknya, dan operator memperoleh keuntungan yang signifikan (Sendow et al, 
2016). 
Kawasan Perkotaan Bojonegoro memiliki fungsi sebagai Pusat Kegiatan Wilayah 
(PKW). Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk 
melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa kabupaten/kota. Perkotaan Bojonegoro 
termasuk dalam kawasan peruntukan pengembangan perdagangan dan jasa. Sehingga 
kawasan Perkotaan Bojonegoro diharapkan mampu untuk melayani kegiatan skala provinsi 
atau beberapa kabupaten/kota dalam hal perdagangan dan jasa. Sehubungan dengan 
meningkatnya mobilisasi masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan, pemerintah 
Kabupaten Bojonegoro kurang memperhatikan aspek transportasi transportasi untuk 
menunjang perekonomian daerah, khususnya di wilayah Perkotaan Bojonegoro. Hal itu 
terlihat dari data yang disampaikan oleh Kepala Dinas Perhubungan Bojonegoro, Bapak 
Iskandar, beliau mengatakan bahwa sebelumnya angkutan umum yang beroperasi di wilayah 
Perkotaan Bojonegoro terdapat 5 trayek, antara lain Lyn A, B, C, D,dan E. Dari lima trayek, 
jumlah totalnya 50 armada angkutan kota yang terdaftar. Sekarang ini tinggal 20 persen dari 
jumlah angkot yang beroperasi. Tiap hari paling banyak 10 angkot yang beroperasi. 
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Angkotan kota sudah ditinggalkan masyarakat, karena kebanyakan sudah memiliki 
kendaraan pribadi, seperti sepeda motor atau mobil. Namun untuk saat ini angkutan umum 
yang beroperasi hanya Lyn C dan Lyn D. Lyn C berjumlah 2 armada dan Lyn D berjumlah 
5 armada. Total sampai dengan saat ini hanya 7 armada angkutan umum yang beroperasi di 
Perkotaan Bojonegoro (Survei Primer, 2021). Hal tersebut bertolak belakang dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bojonegoro tahun 2011-2031, yang 
mana telah ditetapkan di RTRW Kabupaten Bojonegoro tahun 2011-2031 mengenai 
pengembangan jalur transportasi rute Lyn A, Lyn B, Lyn C, Lyn D, dan Lyn E. 
Covid-19 adalah infeksi saluran pernapasan akut yang berpotensi parah yang 
disebabkan oleh Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) (Nicholas J. 
Beeching, Tom E. Fletcher, 2020). Pada 14 februari 2020 virus ini pertama kali menyebar 
di Indonesia. Seseorang yang pertama kali terjangkit virus covid-19 di Indonesia adalah 
seorang WNA Jepang yang sedang berada di Indonesia. Pemerintah indonesia lebih waspada 
dengan terjadinya penyebaran covid-19 yakni dengan mengeluarkan kebijakan lockdown 
hingga PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam 
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)  yang dilaksanakan 
oleh pemerintah Indonesia antara lain: pembatasan kegiatan di luar rumah, kegiatan sekolah 
di rumah, penghentian kegiatan olahraga dan segala pekerjaan yang dilakukan di rumah 
(bekerja di rumah), kegiatan keagamaan, seperti ibadah di masjid, gereja, pura, wihara, pura 
juga dilakukan di rumah (Yunus & Rezki, 2020). Disarankan untuk menjaga jarak dari 
masyarakat, menggunakan masker, dan menghentikan aktivitas yang dapat mengumpulkan 
banyak orang, sehingga dapat mengurangi kemungkinan tertular wabah Covid-19. Hal 
tersebut diatur dalam Undang-Undang Kesehatan dan Karantina Nomor 6 Tahun 2018 
Republik Indonesia Tentang Kekarantinaan Wilayah. Kabupaten Bojonegoro termasuk ke 
dalam zona terdampak Covid-19, pada bulan Desember tahun 2020 Kabupaten Bojonegoro 
masuk ke dalam zona oranye, dengan kasus terkonfirmasi sebanyak 994 orang (Dinas 
Kesehatan Bojonegoro, 2020). Dalam rangka mendukung masa adaptasi baru dengan tetap 
menekan penyebaran Covid-19 di bidang tranportasi darat, maka disusunlah Surat Edaran 
Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 
Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) untuk membantu pemangku kepentingan dan para 
petugas di sektor transportasi darat serta melindungi pengguna jasa dalam mencegah 
penyebaran Covid-19 (Kementerian Perhubungan, 2020). Tentunya, pandemi corona 
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memberikan dampak kepada jumlah penumpang yang menaiki angkutan umum. Penyebab 
anjloknya bisnis angkutan umum adalah trayek angkot sudah tidak mampu lagi 
mengakomodasi kebutuhan masyarakat dan ekspektasi masyarakat terhadap kualitas layanan 
tinggi serta perilaku masyarakat yang khawatir menggunakan kendaraan umum di masa 
pandemi Covid-19 (Jamil,2020). Pada penelitian ini, peneliti membandingkan kinerja 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dan saat 
terjadi pandemi corona dengan pendekatan adaptasi kebiasaan baru dari Peraturan 
Kementerian Perhubungan tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 
Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).  
Fokus penelitian ini adalah Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Angkutan umum Lyn A, Lyn B, dan Lyn E tidak dipilih sebagai fokus penelitian ini 
dikarenakan angkutan umum Lyn A, Lyn B, dan Lyn E sudah tidak beroperasi sejak tahun 
2015. Hal itu dikarenakan kalahnya angkutan umum dengan kendaraan pribadi (Survei 
Primer, 2020). Sedangkan Lyn D tidak dipilih sebagai fokus penelitian dikarenakan 
angkutan umum Lyn D telah dikaji oleh peneliti lain yaitu Lilyanis Nurlita Fitria Murti dan 
Theresia Maria Candra Agusdini dengan judul Evaluasi Kinerja Angkutan Umum 
Penumpang Trayek Lyn D Jurusan Terminal Rajekwesi – Dander Kabupaten Bojonegoro 
pada tahun 2019 (Murti & Agusdini, 2019). Angkutan umum Lyn C menjadi fokus penelitian 
dikarenakan angkutan umum Lyn C melewati kawasan strategis perdagangan dan jasa 
Kabupaten Bojonegoro, yaitu Jalan Gajah Mada, Jalan Untung Suropati, Pasar Kota 
Bojonegoro, dan berakhiran di Pasar Banjarejo (RTRW Kabupaten Bojonegoro Tahun 2011-
2031). Menurut Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro, angkutan umum jarang 
digunakan dikarenakan kalahnya kuantitas dan kualitas angkutan kota dengan angkutan 
pribadi. Sekarang, angkutan umum dimiliki oleh perseorangan dan kerjasama dengan Dinas 
Perhubungan hanya terkait cek kelengkapan angkutan umum dan izin beroperasi. Terdapat 
beberapa alasan yang menyebabkan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro kurang 
diminati, yaitu karena adanya sistem full day school, adanya kegiatan sekolah online, adanya 
sistem zonasi pada sekolah, adanya pandemi corona dan banyaknya transportasi pribadi 
(Survei Pendahuluan, 2019). Permasalahan angkutan umum memang untuk saat ini belum 
atau tidak berdampak bagi perkotaan Bojonegoro, namun dengan status perkotaan 
Bojonegoro sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), dan telah ditetapkan di RTRW 
Kabupaten Bojonegoro tahun 2011-2031 mengenai pengembangan jalur transportasi rute 
Lyn A, Lyn B, Lyn C, Lyn D, dan Lyn E, dan dengan pertambahan jumlah penduduk yang 
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terus bertambah, lebar jalan yang tetap, serta transportasi pribadi yang semakin bertambah, 
untuk kemudian hari permasalahan terkait transportasi akan terjadi di perkotaan Bojonegoro. 
Permasalahan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro juga terjadi pada 
kinerja operasionalnya, yaitu kurangnya armada menyebabkan pengguna angkutan umum 
menunggu lama datangnya Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro jarang digunakan masyarakat, hal itu terlihat dari 
sepinya penumpang yang menaiki Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Total 
penumpang dalam seminggu sebelum terjadi pandemi corona hanya 597 penumpang dengan 
jumlah angkutan 2 armada sehingga rata rata penumpangnya adalah 43 penumpang/hari, 
sedangkan pada saat terjadi pandemi corona berjumlah 88 penumpang dengan jumlah 
angkutan 1 armada sehingga rata rata penumpangnya adalah 13 penumpang/hari (Survei 
Primer, 2020). Selain bermasalah mengenai kinerja operasional, Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro juga memiliki masalah terkait dengan kinerja pelayanannya. Hal itu 
terlihat dari hasil Survei Primer, yang mana sopir angkutan umum tidak menggunakan 
identitas awak kendaraan yang dapat menyebabkan penumpang tidak mengetahui sopir 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, kurangnya lampu penerangan yang 
menyebabkan penumpang tidak nyaman ketika menggunakan angkutan umum di waktu sore 
hari atau malam hari, belum adanya fasilitas keselamatan dan fasilitas kesehatan, dan 
kurangnya informasi pelayanan angkutan umum. Saat terjadi pandemi corona, angkutan 
umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro melakukan disinfeksi armada, menyediakan fasilitas 
protokol kesehatan, seperti ketersediaan hand sanitizer dan alat ukur suhu tubuh penumpang 
(Survei Primer, 2020) 
Latar belakang di atas yang mendasari untuk adanya evaluasi kinerja Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sehingga dapat memperbaiki kualitas Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dan menarik minat masyarakat Perkotaan Bojonegoro 
untuk menggunakan jasa angkutan umum.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya armada menyebabkan pengguna angkutan umum menunggu lama 
datangnya Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Waktu tunggu 
penumpang sebelum terjadi pandemi corona yaitu 15 menit, sedangkan saat terjadi 
pandemi corona yaitu 29 menit. Jika dibandingkan dengan dengan Petunjuk Teknis 
penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat RI Tahun 2002 yaitu bernilai rata-rata 5-10 menit dan maksimum 10-20 menit 
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maka angka waktu tunggu angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi 
pandemi corona kurang sesuai (Survei Primer, 2020). 
2. Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro jarang digunakan masyarakat, hal 
itu terlihat dari sepinya penumpang yang menaiki Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro, total penumpang dalam seminggu sebelum terjadi pandemi 
corona hanya 597 penumpang dengan jumlah angkutan 2 armada sehingga rata rata 
penumpangnya adalah 43 penumpang/hari, sedangkan pada saat terjadi pandemi 
corona berjumlah 88 penumpang dengan jumlah angkutan 1 armada sehingga rata 
rata penumpangnya adalah 13 penumpang/hari. Jika dibandingkan dengan dengan 
Petunjuk Teknis penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 2002, maka angka load factor angkutan umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro kurang dari 70% (Survei Primer, 2020). 
3. Sopir angkutan umum tidak menggunakan identitas awak kendaraan yang dapat 
menyebabkan penumpang tidak mengetahui sopir Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. Jika dibandingkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal 
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek maka 
pelayanan angkutan umum Lyn C kurang sesuai dengan standar (Survei Primer, 
2020). 
 
Gambar 1. 1 Sopir Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sumber: Survei Primer, 2020 
4. Kurangnya lampu penerangan yang menyebabkan penumpang tidak nyaman ketika 
menggunakan angkutan umum di waktu sore hari atau malam hari, belum adanya 
fasilitas keselamatan dan fasilitas kesehatan, dan kurangnya informasi pelayanan 
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angkutan umum. Jika dibandingkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal 
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek maka 
pelayanan angkutan umum Lyn C kurang sesuai dengan standar (Survei Primer, 
2020). 
 
Gambar 1. 2 Tidak Terdapat Lampu Penerangan di Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Sumber: Survei Primer, 2020 
5. Pada saat terjadi pandemi Covid-19, angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
belum menyediakan fasilitas protokol kesehatan, seperti ketersediaan hand sanitizer 
dan alat ukur suhu tubuh penumpang. Jika dibandingkan dengan SE Kementerian 
Perhubungan Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), maka angkutan 
umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro belum mengaplikasikan Peraturan Adaptasi 




Gambar 1. 3 Tidak Terdapat Fasilitas Protokol Kesehatan di Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Sumber: Survei Primer, 2020 
6. Kabupaten Bojonegoro termasuk ke dalam zona terdampak Covid-19, pada bulan 
Desember tahun 2020 Kabupaten Bojonegoro masuk ke dalam zona oranye, dengan 
kasus terkonfirmasi sebanyak 994 orang. Jika dibandingkan dengan SE Kementerian 
Perhubungan Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), maka angkutan 
umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro seharusnya mengaplikasikan Peraturan 
Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) (Dinas Kesehatan Bojonegoro, 2020). 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi dan saat terjadi pandemi corona? 
2. Bagaimana kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi dan saat terjadi pandemi corona? 
3. Bagaimana arahan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro untuk 





1. Menghitung aspek load factor (faktor muat), headway (waktu antara), waktu tunggu 
keberangkatan, travel time (waktu perjalanan), kecepatan rata-rata, armada, dan 
frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona mengacu pada protokol adaptasi 
kebiasaan baru. 
2. Menganalisis tingkat kepuasaan dan tingkat kepentingan berdasarkan indikator 
pelayanan angkutan umum seperti aspek keamanan, keselamatan, kenyamanan, 
keterjangkauan, dan keteraturan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona mengacu pada 
protokol adaptasi kebiasaan baru. 
3. Menyusun prioritas arahan pengembangan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro untuk meningkatkan kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian evaluasi kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
bagi beberapa pihak diantaranya yaitu: 
1.5.1 Manfaat Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahun dan informasi mengenai evaluasi 
kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, serta dapat  digunakan sebagai 
bahan rujukan untuk penelitian sejenis maupun pengembangannya. 
1.5.2 Manfaat Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan evaluasi bagi pemerintah 
Kabupaten Bojonegoro dalam hal mengenai evaluasi kinerja Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. 
1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi kepada 
masyarakat mengenai evaluasi kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
 
1.6 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup merupakan batasan variabel yang akan dikaji dalam penyusunan 
dokumen skripsi. Ruang lingkup yang akan dijelaskan yaitu ruang lingkup materi dan ruang 
lingkup wilayah survei dalam penyusunan dokumen. 
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1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian berada di Kecamatan Bojonegoro. Batas 
administrasi Kecamatan Bojonegoro adalah sebagai berikut: 
Batas Utara : Kecamatan Trucuk 
Batas Barat : Kecamatan Dander 
Batas Selatan : Kecamatan Dander 
Batas Timur : Kecamatan Kapas 
Lokasi wilayah studi kajian kinerja operasional dan kinerja pelayanan pada kawasan 
perkotaan Bojonegoro terdapat di Kecamatan Bojonegoro.  
 Lokasi wilayah studi berada di perkotaan Bojonegoro dengan melewati ruas-ruas 
jalan yang ada di setiap rute, yaitu angkutan umum Lyn C melayani rute PP Terminal 
Rajekwesi, Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada, Untung Suropati, MH Tamrin, Jalan KH. 
Mansyur, Pasar Kota, dan Jalan Jaksa Agung Suprapto. Rute tersebut melewati 
Kelurahan/Desa Ngrowo, Sukorejo, Sumbang, Klangon, Kauman, Ledok Wetan, dan 
Kelurahan Banjarejo. 
Masing-masing dari trayek memiliki rute dan jalur sendiri yang masing-masing 
melewati perkotaan Bojonegoro. Angkutan umum Lyn A melayani rute pulang pergi (PP) 
trayek Terminal Rajekwesi, Jalan Monginsidi, Panglima Polim, MH Tamrin, dan Pasar Kota. 
Angkutan umum Lyn B, melayani rute PP trayek Terminal Rajekwesi, Jalan Gajah Mada, 
Untung Suropati, Pasar Kota, Jaksa Agung Suprapto, Lettu Suyitno, dan Pasar Kapas. 
Angkutan umum Lyn C melayani rute PP Terminal Rajekwesi, Jalan Gajah Mada, Untung 
Suropati, MH Tamrin, Pasar Kota, dan Jalan Jaksa Agung Suprapto. Angkutan umum Lyn 
D melayani rute PP dari Jalan H.O.S. Cokroaminoto, Jalan Raya Dander, Jalan K.H.R. Moh. 
Rosyid, Jalan M.H. Tamrin, Jalan Untung Suropati, Jalan Gajah Mada, dan Jalan Veteran. 
Terakhir, angkutan umum Lyn E melayani rute PP dari Terminal Rajekwesi, Jalan 














Gambar 1.6 Peta Rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
Pembahasan studi yang dilakukan adalah mengenai evaluasi kinerja Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada dan 
menganalisis parameter yang digunakan sebagai acuan dasar kinerja Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro, sebagai berikut: 
1. Kinerja operasional yang akan dibahas di penelitian ini yaitu mengenai load factor 
(faktor muat), waktu antara (headway), waktu tunggu keberangkatan, waktu 
perjalanan, kecepatan rata-rata, armada, dan frekuensi. Identifikasi kinerja 
operasional sebelum pandemi corona dilakukan untuk mengetahui hasil 
perhitungan dari setiap variabel dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhub No 687 
Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang 
Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur. Sedangkan 
identifikasi kinerja operasional saat kondisi pandemi corona dilakukan untuk 
mengetahui hasil perhitungan dari setiap variabel dan dibandingkan dengan SK 
Dirjen Perhub No 687 Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 
Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur 
dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada 
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19) dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa pandemi 
COVID-19 terdapat pedoman teknis penyelenggaraan operasional yang mendukung 
masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB). 
2. Kinerja pelayanan yang akan dibahas di penelitian ini yaitu mengenai variabel 
keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, dan keteraturan. Kinerja 
pelayanan dibedakan berdasarkan waktu, yaitu sebelum pandemi corona dan saat 
kondisi pandemi corona mengacu pada protokol adaptasi kebiasaan baru 
Identifikasi kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona dilakukan untuk 
mengetahui hasil perhitungan dari setiap variabel dan dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 
Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 
Umum Dalam Trayek. Sedangkan identifikasi kinerja pelayanan saat terjadi 
pandemi corona dilakukan untuk mengetahui hasil perhitungan dari setiap variabel 
dan dibandingkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang 
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Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek dengan pertimbangan SE Dirjen 
Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam rangka 
mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19 terdapat pedoman 
teknis penyelenggaraan operasional yang mendukung masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
(AKB). 
Kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan Importance Performance Analysis (IPA). Sedangkan kinerja 
pelayanan saat terjadi pandemi corona dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan Importance Performance Analysis (IPA) dengan pertimbangan SE 
Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
Untuk Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam rangka 
mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19 terdapat pedoman 
teknis penyelenggaraan operasional yang mendukung masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
(AKB). Langkah awal adalah menyusun atribut, kemudian pembobotan, dan terakhir 
adalah analisis kuadran. Penelitian ini tidak menggunakan salah satu variabel 
pelayanan pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 
Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan 
Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek yaitu variabel keseteraan. Menurut 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 
Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 
Umum Dalam Trayek variabel kesetaraan hanya diperuntukkan bagi mobil bus 
sedang dan mobil bus besar. Sedangkan angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro merupakan mobil bus kecil.  
3. Arahan rekomendasi dari evalusi kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro dihasilkan berdasarkan analisis kinerja operasional dan analisis kinerja 
pelayanan. Arahan rekomendasi kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona 
dihasilkan dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis 
penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat RI Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur. 
Sedangkan arahan kinerja operasional saat terjadi pandemi corona dihasilkan dari 
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perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 2002 
Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah 
Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur dan dengan pertimbangan SE Dirjen 
Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam rangka 
mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19. Hasil dari analisis 
kinerja operasional sebelum dan saat terjadi pandemi corona kemudian dianalisis 
menggunakan analisis quality function deployment (QFD) dengan cara menanyakan 
kepada pihak terkait yang memahami untuk memberi masukan bagaimana rencana 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Arahan rekomendasi kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona dihasilkan 
dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan 
Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 
2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di 
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur. Sedangkan arahan kinerja 
pelayanan saat terjadi pandemi corona dihasilkan dari perbandingan hasil eksisting 
dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan 
Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis 
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek 
Tetap dan Teratur dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 
11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Transportasi 
Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam rangka mendukung sistem operasional pada 
masa pandemi COVID-19. Hasil dari analisis kinerja pelayanan sebelum dan saat 
terjadi pandemi corona kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis IPA. 
Setelah dianalisis menggunakan analisis IPA kemudian dianalisis menggunakan 
analisis quality function deployment (QFD) dengan cara menanyakan kepada pihak 
terkait yang memahami untuk memberi masukan bagaimana rencana Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 









1.8 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian “Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro” yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab I berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab II berisi tinjauan kebijakan yang mendasari penelitian, serta tinjauan teori yang 
berkaitan dengan kinerja operasional, kinerja pelayanan dengan menggunakan IPA, dan 
analisis evaluatif yaitu dengan AHP, studi terdahulu, dan kerangka teori. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab III berisi tentang jenis penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 
metode analisis data, dan desain survei. 
BAB IV PEMBAHASAN 
 Bab IV berisi tentang semua data hasil dari survei primer dan survei sekunder yang 
akan dianalisis sesuai dengan metode analisis yang telah ditentukan untuk menjawab 
rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
 Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian yang disesuaikan 







2.1 Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) 
Menurut Kementrian Kesehatan (2020) Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) merupakan 
proses bertahap kembali kepada kehidupan seperti biasa namun tidak sama seperti sebelum 
pandemi. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 413 Tahun 2020 Tentang 
Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
menjelaskan bahwa adaptasi kebiasaan baru muncul sebagai langkah pencegahan penularan 
kasus baru COVID-19 dengan melaksanakan berbagai protokol kesehatan yang telah 
disusun oleh pemerintah secara ketat agar tetap produktif dan terhindar dari penularan 
COVID-19. 
2.1.1 Ruang Lingkup Adaptas Kebiasaan Baru (AKB) 
 Berdasarkan Surat Edaran Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), ruang lingkup pedoman dan 
petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat pada masa adaptasi kebiasaan baru untuk 
mencegah penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dilakukan terhadap sarana 
dan prasarana transportasi darat sebagai berikut: 
1. Angkutan antar lintas batas negara 
2. Angkutan antarkota antarprovinsi 
3. Angkutan antarkota dalam provinsi 
4. Angkutan perkotaan 
5. Angkutan antarjemput antarprovinsi 
6. Angkutan pariwisata 
7. Angkutan karyawan 
8. Angkutan taksi 
9. Angkutan sewa khusus 
10. Angkutan sewa umum 
2.1.2 Standar Operasional Prosedur Kendaraan Bermotor Umum 
 Berdasarkan Surat Edaran Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk 
Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), standar operasional prosedur 
kendaraan bermotor umum pada penerapan aturan adaptasi kebiasaan baru dibagi menjadi 
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2, yaitu aturan untuk perusahaan angkutan umum dan penumpang. Berikut merupakan 
penjelasannya. 
1. Perusahaan angkutan umum 
a. Mensterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan paling 
sedikit 1 (satu) kali sehari 
b. Menjual tiket secara daring (online) atau transaksi non-tunai (cashless) 
c. Menurunkan penumpang pada tempat yang telah ditentukan 
d. Memastikan penumpang dan awak kendaraan bermotor umum dinyatakan sehat 
oleh instansi kesehatan atau dokter yang berwenang (Rapid Test) 
e. Memastikan awak kendaraan bermotor umum dilengkapi dengan masker, sarung 
tangan, jaket lengan panjang, hand sanitizer 
f. Memastikan penumpang mematuhi protokol kesehatan dan menggunakan 
masker 
g. Memastikan penumpang dinyatakan sehat diperbolehkan masuk ke dalam 
kendaraan 
h. Menghimbau kepada penumpang untuk tidak berbicara selama perjalanan 
dengan kendaraan bermotor umum. 
2. Penumpang 
a. Tidak melakukan perjalanan jika dalam kondisi tidak sehat 
b. Menerapkan dan mematuhi protokol kesehatan (memakai masker dan mencuci 
tangan/hand sanitizer) 
c. Menerapkan jaga jarak fisik (physical distancing) selama perjalanan dengan 
kendaraan bermotor umum. 
Tabel 2.1 
Standar Operasional Angkutan Umum ALBN, AKAP, AKDP, AJAP dan Angkutan Pariwisata Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
Zona Fase I Fase II Fase III 
Merah Dilarang beroperasi Dilarang beroperasi Dilarang beroperasi 
Oranye 
1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 85% 




1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 85% 





Zona Fase I Fase II Fase III 
Hijau 
1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 70% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
1. LF Maksimal 85% 
2. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
Sumber: SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
2.1.3 Protokol Kesehatan Penyelenggaraan Transportasi Umum 
Dalam rangka menunjang Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) pemerintah telah 
menetapkan protokol-protokol kesehatan yang wajib dipatuhi oleh setiap orang yang 
mengakses transportasi umum baik petugas maupun penumpang. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor 382 Tahun 2020 Tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat 
di Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19), protokol kesehatan penyelenggaraan transportasi umum sebagai 
berikut: 
A. Protokol Bagi Pengelola 
1. Melarang petugas untuk bertugas apabila ditemukan gejala COVID-19 seperti suhu 
badan ≥ 37,30C atau sedang mengalami demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan. 
2. Mewajibkan seluruh petugas untuk memakai alat pelindung diri berupa masker 
selama bertugas. 
3. Memastikan seluruh petugas dalam keadaan sehat dengan melakukan pemeriksaan 
suhu tubuh dan self assessment resiko COVID-19 
4. Menerapkan sistem Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) berupa: 
a. Memastikan seluruh area moda transportasi berikut fasilitas pendukung dalam 
keadaan bersih dengan melakukan disinfeksi secara berkala minimal 3 kali 
sehari pada permukaan yang sering disentuh seperti gagang pintu, tempat duduk, 
jendela.  
b. Menyediakan hand sanitizer apabila memungkinkan menyediakan fasilitas cuci 
tangan beserta sabun. 
c. Memonitoring kebersihan dan disinfeksi pada moda dan fasilitas pendukung 
melalui lembar cek monitorin  
5. Memastikan penerapan jaga jarak dengan cara: 
a. Pembatasan penumpang dalam sistem operasional. 
b. Memberikan marka atau penanda untuk penumpang dengan jarak antrian 
minimal 1 meter. 
c. Mengatur jam operasional agar tidak terjadi penumpukan penumpang. 
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d. Jika dimungkinkan diberikan tambahan berupa pembatas kaca bagi petugas . 
6. Dianjurkan untuk sistem pembayaran secara non tunai, jika terpaksa setelah transaksi 
tunai diwajibkan menggunakan hand sanitizer. 
B. Protokol Bagi Petugas 
1. Sebelum bertugas harus dalam kondisi sehat. 
2. Menggunakan masker dan menyediakan masker cadangan selama bertugas. 
3. Melakukan disinfeksi pada moda maupun fasilitas pendukung pada bagian yang 
sering tersentuh penumpang. 
4. Menggunakan partisi pembatas antara penumpang dengan pekerja. 
5. Menerapkan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun atau menggunakan hand santizer, menggunakan masker dan 
menjaga jarak dengan orang lain minimal 1 meter 
C. Protokol Bagi Penumpang 
1. Sebelum menaiki moda transportasi harus dalam kondisi sehat. 
2. Menggunakan dan menyediakan masker cadangan selama di dalam moda 
transportasi. 
3. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun atau menggunakan hand sanitizer, menggunakan masker dan 
menjaga jarak. 
4. Apabila jaga jarak sulit diterapkan disarankan menggunakan face shield sebagai 
perlindungan tambahan. 
 
2.2  Jenis-jenis Angkutan Umum 
2.2.1 Angkutan Umum 
Angkutan umum adalah kendaraan baik bermotor atau kendaraan tak bermotor yang 
berfungsi untuk memindahkan dan mengangkut barang atau manusia dari satu tempat (asal) 
menuju tempat lain (tujuan). Kendaraan bermotor misalnya bus,taksi,angkutan 
kota/Lyn,sepeda motor,dan lain-lain.Sedangkan kendaraan tak bermotor misalnya 
becak,delman dan sepeda. Adapun menurut (Sakti Adji Adisasmita,2011). Angkutan umum 
yaitu angkutan yang bisa digunakan untuk umum dengan persyaratan tertentu. Merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari sistem transportasi dan merupakan komponen yang 
perannya sangat penting karena kondisi sistem angkutan umum yang jelek akan 
menyababkan turunnya efektifitas maupun efisiensi dari sistem pelayanan transportasi 
secara keseluruhan. Angkutan umum merupakan sarana angkutan untuk masyarakat kecil 
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dan menengah supaya dapat melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan fungsinya 
dalam masyarakat. Pengguna angkutan umum ini bervariasi, mulai dari buruh, ibu rumah 
tangga, mahasiswa, pelajar, dan lain-lain. 
Tabel 2.2  
Jenis dan Kapasitas Kendaraan Angkutan Kota 
Jenis Angkutan 
Kapasitas Kendaraan 
Kapasitas Penumpang Per Hari/Kendaraan 
Duduk Berdiri Total 
Mobil penumpang umum 8 - 8 250-300 
Bus kecil 19 - 19 300-400 
Bus sedang 20 10 30 500-600 
Bus besar lantai tunggal 49 30 79 1000-1200 
Bus besar lantai ganda 85 35 120 1500-1800 
Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 
2.2.2 Angkutan Umum Penumpang 
Tujuan keberadaan angkutan umum penumpang adalah menyelenggarakan 
pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat. Ukuran pelayanan yang baik 
adalah pelayanan yang aman, nyaman, murah dan cepat. Selain itu keberadaan angkutan 
umum penumpang membuka lapangan kerja. Jadi, dalam menentukan pilihan jenis 
angkutan, orang mempertimbangkan berbagai faktor, seperti maksud perjalanan, jarak dan 
waktu tempuh, biaya dan tingkat kenyamanan serta keselamatan. (Tamin, 2000). Dalam 
kinerja angkutan umum, selalu ada hubungan yang saling mempengaruhi antara permintaan 
dan penawaran. Agar terjadi keseimbangan, kepentingan minimum masing-masing hrtus 
dipenuhi, yaitu pemakai sampai di suatu tempat dengan tarif tertentu, dan penyedia jasa tidak 
merugi antara permintaan dari penumpang dan biaya yang harus dikeluarkan. Bila ditinjau 
dari segi lalu lintas, adanya angkutan umum penumpang berarti pengurangan volume lalu 
lintas pribadi. Hal ini dimungkinkan karena angkutan umum penumpang bersifat flexibel 
sehingga dapat dijangkau oleh semua kalangan, tetapi juga angkutan umum bersifat massal 
sehingga biaya angkut dapat dibeban kepada lebih banyak orang sehingga biaya penumpang 
dapat ditekan serendah mungkin 
2.2.3 Angkutan Umum Massal 
 Menurut UU No. 14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 1 
menyebutkan bahwa angkutan adalah pemindahan orang dan/barang dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan kendaraan. Sedangkan menurut PP No. 41 Tahun 1993 
Tentang Angkutan Jalan pasal 1 dijelaskan bahwa kendaraan umum adalah setiap kendaraan 
bermotor yang dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran. Sistem Angkutan Umum 
Massal (SAUM) perkotaan (urban mass transit) adalah sistem pelayanan angkutan umum 
dalam kota yang beroperasi pada rute tertentu, tempat berhenti tertentu, terjadwal dan tarif 
tertentu, berkapasitas besar, baik kapasitas angkut (jumlah penumpang/kendaraan), maupun 
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kapasitas operasionalnya (jumlah penumpang/jam) (Subagio, 1995). Sifat operasi SAUM 
biasanya sudah tidak terpengaruh oleh lalu lintas lain atau mempunyai jalur sendiri dan 
terpisah, sehingga kecepatan operasionalnya relatif tinggi. Karena itu SAUM disebut juga 
sistem angkutan umum massal cepat (mass rapid transit). 
2.2.4 Angkutan Kota 
Angkutan kota merupakan salah satu bentuk dari angkutan umum yang mempunyai 
fungsi sebagai sarana pergerakan manusia untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat lain 
yang juga merupakan sarana transportasi alternatif di dalam kota, terutama bagi masyarakat 
yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Sehingga kebutuhan akan sarana dan prasarana ini 
sangat diperlukan di wilayah perkotaan. 
Angkutan kota adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah 
kota atau wilayah ibukota kabupaten dengan menggunakan mobil bus umum atau mobil 
penumpang umum yang terikat dalam trayek (Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 
35 Tahun 2003, Bagian V: Pasal 20). 
Pelayanan angkutan kota dapat diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut 
(Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 35 Tahun 2003, Bagian V: Pasal 20): 
a. Trayek utama: 
1) Mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan pada 
kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan 
2) Melayani angkutan antar kawasan utama, antara kawasan utama dan pendukung 
dengan ciri melakukan perjalanan ulang-alik secara tetap 
3) Pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-tempat 
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah ditetapkan untuk 
angkutan kota 
b. Trayek cabang: 
1) Berfungsi sebagai trayek penunjang terhadap trayek utama 
2) Mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan pada 
kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan 
3) Melayani angkutan pada kawasan pendukung dan antara kawasan pendukung 
dan permukiman 
4) Pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-tempat 
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah ditetapkan untuk 
angkutan kota 
c. Trayek ranting: 
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1) Tidak mempunyai jadwal tetap 
2) Pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-tempat 
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah ditetapkan untuk 
angkutan kota 
3) Melayani angkutan dalam kawasan permukiman 
d. Trayek langsung: 
1) Mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan pada 
kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan 
2) Pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-tempat 
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah ditetapkan untuk 
angkutan kota 
3) Melayani angkutan pada kawasan pendukung dan antara kawasan pendukung 
dan permukiman. 
 
Gambar 2. 1 Jenis-jenis Angkutan Umum  
Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 
 
2.3  Standar Pelayanan Minimal Angkutan Umum Perkotaan 
Standar pelayanan minimal angkutan umum perkotaan dalam penelitian ini 
dibedakan berdasarkan waktu, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona. Sebelum terjadi pandemi corona, menggunakan Peraturan Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan 
Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, standar 
pelayanan meliputi keamanan, keselamatan, keterjangkauan, keterjangkauan, dan 
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keteraturan. Penelitian ini tidak menggunakan salah satu variabel pelayanan pada Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar 
Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek 
yaitu variabel keseteraan. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan 
Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek variabel kesetaraan hanya diperuntukkan bagi 
mobil bus sedang dan mobil bus besar. Sedangkan angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro merupakan mobil bus kecil. Maka angkutan umum Lyn C Kabupaten 




Standar Pelayanan Minimal Angkutan Umum Perkotaan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
1 KEAMANAN Nomor kendaraan dan 
nama trayek berupa stiker 
yang ditempel pada bagian 
depan dan belakang 
kendaraan. 
Jumlah Paling sedikit 1 (satu).  
a. Identitas kendaraan 
b. Identitas awak kendaraan a. Bagi pengemudi: 









pengemudi dan nama 
perusahaan di ruang 
pengemudi 
Kelengkapan identitas Lengkap.   







c. Lampu penerangan Berfungsi sebagai sumber 
cahaya di dalam mobil bus 
untuk memberikan 
keamanan bagi pengguna 
jasa 
Jumlah yang berfungsi 100% berfungsi dan sesuai 
dengan standar teknis 
 
d. Kaca film Lapisan pada kaca 
kendaraan guna 
mengurangi cahaya 
matahari secara langsung 
Persentase kegelapan Kegelapan paling gelap 30%  
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No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
e. Lampu isyarat tanda bahaya Lampu sebagai pemberi 
informasi adanya keadaan 




bentuk, warna, dan 
jumlah lampu. 
a. Lampu warna kuning 
berpijar terpasang di atap 
pada bagian tengah depan 
dan belakang 
 
b. Lokasi pemasangan 
dan jumlah tombol. 
b. Tersedia paling sedikit 2 
(dua) tombol yang 
dipasang di ruang 
pengemudi dan ruang 
penumpang. 
 
2 KESELAMATAN     
a. Sarana  1) Peralatan 
keselamatan 
Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat, 
dipasang di tempat yang 
mudah dicapai dan 
dilengkapi dengan 
keterangan tata cara 
penggunaan berbentuk 
stiker, paling sedikit 
meliputi: 
a. Alat pemecah kata 
b. Alat pemadam api 
ringan 
c. Alat penerangan 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
a. Palu pemecah kaca 
tersedia paling sedikit 2 
(dua) buah 
b. Alat pemadam api ringan 
(APAR) 1 (satu) unit 
c. Lampu senter 1 (satu) 
unit 
 
2) Fasilitas kesehatan Fasilitas kesehatan yang 
digunakan untuk 
penanganan darurat 
kecelakaan dalam mobil 
bus, berupa perlengkapan 
Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K) 
Tersedia dalam kondisi 
baik 
Paling sedikit 1 (satu) kotak 
Perlengkapan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan 
(P3K) berisi: 
1. Kassa steril 
2. Plester perekat 
3. Anti septik 
4. Gunting tajam 
 
3) Informasi tanggap 
darurat 
Informasi dalam keadaan 
darurat berupa stiker berisi 
nomor telepon dan/ atau 
SMS pengaduan ditempel 
pada tempat yang strategis 
Tersedia. Terpasang paling sedikit pada 
2 (dua) tempat yang berbeda 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
dan mudah terlihat di 
dalam kendaraan 




a. tempat istirahat 
kendaraan; 
b. tempat pemeliharaan 
dan perbaikan 
kendaraan. 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik. 
Mampu menampung 
kendaraan yang dimiliki serta 
dilengkapi fasilitas 
pemeliharaan dan perbaikan 
kendaraan. 
 
3 KENYAMANAN     
Mobil bus 1) Daya angkut Kendaraan beroperasi 
mengangkut penumpang 
sesuai daya angkut yang 
diizinkan. 
Jumlah penumpang 
yang diangkut paling 
tinggi 100% sesuai 
daya angkut. 
Daya angkut: Mobil Bus 
Besar: Total 79 (49 duduk, 30 
berdiri). 
 
Daya angkut: Mobil Bus 
Sedang: Total 30 (24 duduk, 6 
berdiri). 
 
Daya angkut: Mobil Bus 
Kecil: Total 9 sid 19 (sesuai 
dengan kapasitas angkut). 
 
Daya angkut: Bus Maxi: 
Total 32 sid 69. 
 
Daya angkut: Bus Tingkat: 
Total 52 sid 118. 
 
Daya angkut: Mobil 









ruangan dengan baik. 
penumpang kendaraan. 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
a. Ekonomi dilengkapi 
kipas angin 




antara 20° C - 22° C 
 
3) Fasilitas kebersihan Berupa tempat sampah Jumlah  Paling sedikit 2 (dua) buah 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
penumpang di bagian depan 
dan belakang. 
4 KETERJANGKAUAN     
 Tarif Biaya yang dikenakan pada 
pengguna jasa untuk satu 
kali perjalanan untuk: 
1) Non Ekonomi, harga 
tiket sesuai dengan 
pelayanan; 
2) Ekonomi, dapat 
diberikan dengan 
subsidi. 
Tarif terjangkau 1. Non Ekonomi: tarif 
ditentukan oleh operator 
dan persaingan pasar. 
2. Ekonomi: tarif ditentukan 
oleh pemerintah. 
Penentuan tarif 
berdasarkan SK Dirjen 
Perhubungan Darat 
Nomor 687 Tahun 




Umum di Wilayah 
Perkotaan Dalam 
Trayek Tetap dan 
Teratur. 
5 KETERATURAN     




d. trayek yang dilayani 
1. ketersediaan 
2. bentuk 
Paling sedikit 2 (dua) buah 
stiker yang ditempatkan pada 
ruang penumpang di bagian 
depan dan belakang. 
 
b. Waktu berhenti di halte Waktu yang diperlukan 
untuk menaikan puncak 
dan menurunkan 
penumpang. 
Waktu (detik). Waktu paling lama 60 detik. Penentuan waktu 
pucak dan non puncak 
disesuaikan kondisi 
masing-masing daerah. 
c. Headway Jarak antar kendaraan Waktu (menit) a. Waktu puncak paling lama 
15 (limabelas) menit; 
b. Waktu non puncak paling 
lama 30 (tiga puluh) 
menit. 
Penentuan waktu 
puncak dan non puncak 
disesuaikan kondisi 
masing-masing daerah. 
d. Kinerja operasional a. Memberikan kepastian 
besarnya suplai 
pelayanan pada rute 
yang ditetapkan 
b. Agar kendaraan 
beroperasi dengan 
a. Persentase armada 
yang beroperasi 
b. Umur kendaraan 
a. paling sedikit 90% dari 
jumlah armada 
b. Paling tinggi umur 
kendaraan 20 (dua puluh) 
tahun atau ditetapkan 
pemberi izin sesuai 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
biaya ekonomis dan 
efisien 
Sumber:  Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013
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Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 
2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 
Umum Dalam Trayek variabel kesetaraan hanya diperuntukkan bagi mobil bus sedang dan 
mobil bus besar. Sedangkan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro merupakan 
mobil bus kecil. Maka angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro tidak menggunakan 
variabel keseteraan. Saat terjadi pandemi corona menggunakan Peraturan Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan 
Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek dan dengan 
mempertimbangkan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman 
dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan 
Baru Untuk Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), standar 





Standar Pelayanan Minimal Angkutan Umum Perkotaan Saat Terjadi Pandemi Corona 
No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
1 KEAMANAN Nomor kendaraan dan 
nama trayek berupa stiker 
yang ditempel pada bagian 
depan dan belakang 
kendaraan. 
Jumlah Paling sedikit 1 (satu).  
a. Identitas kendaraan 
b. Identitas awak kendaraan a. Bagi pengemudi: 









pengemudi dan nama 
perusahaan di ruang 
pengemudi 
Kelengkapan identitas Lengkap.   
b. Bagi kondektur, 
mengenakan pakaian 
seragam dan dilengkapi 
dengan identitas nama 
kondektur dan 
perusahaan 
c. Lampu penerangan Berfungsi sebagai sumber 
cahaya di dalam mobil bus 
untuk memberikan 
keamanan bagi pengguna 
jasa 
Jumlah yang berfungsi 100% berfungsi dan sesuai 
dengan standar teknis 
 
d. Kaca film Lapisan pada kaca 
kendaraan guna 
mengurangi cahaya 
matahari secara langsung 
Persentase kegelapan Kegelapan paling gelap 30%  
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No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
e. Lampu isyarat tanda bahaya Lampu sebagai pemberi 
informasi adanya keadaan 




bentuk, warna, dan 
jumlah lampu. 
a. Lampu warna kuning 
berpijar terpasang di atap 
pada bagian tengah depan 
dan belakang 
 
b. Lokasi pemasangan 
dan jumlah tombol. 
b. Tersedia paling sedikit 2 
(dua) tombol yang 
dipasang di ruang 
pengemudi dan ruang 
penumpang. 
 
2 KESELAMATAN     
a. Sarana  1) Peralatan keselamatan Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat, 
dipasang di tempat yang 
mudah dicapai dan 
dilengkapi dengan 
keterangan tata cara 
penggunaan berbentuk 
stiker, paling sedikit 
meliputi: 
a. Alat pemecah kata 
b. Alat pemadam api 
ringan 
c. Alat penerangan 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
a. Palu pemecah kaca tersedia 
paling sedikit 2 (dua) buah 
b. Alat pemadam api ringan 
(APAR) 1 (satu) unit 
c. Lampu senter 1 (satu) unit 
 
2) Fasilitas kesehatan Fasilitas kesehatan yang 
digunakan untuk 
penanganan darurat 
kecelakaan dalam mobil 
bus, berupa perlengkapan 
Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K) 
Tersedia dalam kondisi 
baik 
Paling sedikit 1 (satu) kotak 
Perlengkapan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan 
(P3K) berisi: 
1. Kassa steril 
2. Plester perekat 
3. Anti septik 
4. Gunting tajam 
 
3) Informasi tanggap 
darurat 
Informasi dalam keadaan 
darurat berupa stiker berisi 
nomor telepon dan/ atau 
SMS pengaduan ditempel 
pada tempat yang strategis 
Tersedia. Terpasang paling sedikit pada 
2 (dua) tempat yang berbeda 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
dan mudah terlihat di 
dalam kendaraan 




a. tempat istirahat 
kendaraan; 
b. tempat pemeliharaan 
dan perbaikan 
kendaraan. 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik. 
Mampu menampung 
kendaraan yang dimiliki serta 
dilengkapi fasilitas 
pemeliharaan dan perbaikan 
kendaraan. 
 
3 KENYAMANAN     
Mobil bus 1) Daya angkut Kendaraan beroperasi 
mengangkut penumpang 
sesuai daya angkut yang 
diizinkan. 
Jumlah penumpang 
yang diangkut paling 
tinggi 100% sesuai 
daya angkut. 
Daya angkut: Mobil Bus 
Besar: Total 79 (49 duduk, 30 
berdiri). 
 
Daya angkut: Mobil Bus 
Sedang: Total 30 (24 duduk, 6 
berdiri). 
 
Daya angkut: Mobil Bus 
Kecil: Total 9 sid 19 (sesuai 
dengan kapasitas angkut). 
 
Daya angkut: Bus Maxi: 
Total 32 sid 69. 
 
Daya angkut: Bus Tingkat: 
Total 52 sid 118. 
 
Daya angkut: Mobil 









ruangan dengan baik. 
penumpang kendaraan. 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
a. Ekonomi dilengkapi kipas 
angin 
b. Non Ekonomi dilengkapi 
AC, untuk 
mempertahankan suhu 
ruangan penumpang antara 
20° C - 22° C 
 
3) Fasilitas kebersihan Berupa tempat sampah Jumlah  Paling sedikit 2 (dua) buah 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
penumpang di bagian depan 
dan belakang. 
4) Fasilitas pengecekan 
suhu tubuh 
Memberikan rasa nyaman 





Pengukuran suhu penumpang 
maupun petugas sebelum 
masuk kendaraan. 
Penumpang dengan suhu 
≥37,30C tidak diperkenankan 
masuk ke kendaraan 
 
5) Fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih 






Penyediaan fasilitas berupa 
a. Hand sanitizer di halte 
sebelum masuk bus 
b. Menggunakan masker 
didalam halte 
c. Menjaga jarak tiap 
penumpang minimal 1 
meter ditandai dengan 
marka penanda jaga jarak 
 





Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
 
4 KETERJANGKAUAN     
 Tarif Biaya yang dikenakan pada 
pengguna jasa untuk satu 
kali perjalanan untuk: 
1) Non Ekonomi, harga 
tiket sesuai dengan 
pelayanan; 
2) Ekonomi, dapat 
diberikan dengan 
subsidi. 
Tarif terjangkau 1. Non Ekonomi: tarif 
ditentukan oleh operator 
dan persaingan pasar. 
2. Ekonomi: tarif ditentukan 
oleh pemerintah. 
Penentuan tarif 
berdasarkan SK Dirjen 
Perhubungan Darat 
Nomor 687 Tahun 




Umum di Wilayah 
Perkotaan Dalam 
Trayek Tetap dan 
Teratur. 
5 KETERATURAN     




Paling sedikit 2 (dua) buah 




No Jenis Uraian Indikator Nilai/ Ukuran/ Jumlah Keterangan 
b. kedatangan; 
c. tarif; 
d. trayek yang dilayani 
ruang penumpang di bagian 
depan dan belakang. 
f. Waktu berhenti di halte Waktu yang diperlukan 
untuk menaikan puncak 
dan menurunkan 
penumpang. 
Waktu (detik). Waktu paling lama 60 detik. Penentuan waktu 
pucak dan non puncak 
disesuaikan kondisi 
masing-masing daerah. 
g. Headway Jarak antar kendaraan Waktu (menit) a. Waktu puncak paling lama 
15 (limabelas) menit; 
b. Waktu non puncak paling 
lama 30 (tiga puluh) menit. 
Penentuan waktu 
puncak dan non puncak 
disesuaikan kondisi 
masing-masing daerah. 
h. Kinerja operasional a. Memberikan kepastian 
besarnya suplai 
pelayanan pada rute 
yang ditetapkan 
b. Agar kendaraan 
beroperasi dengan 
biaya ekonomis dan 
efisien 
a. Persentase armada 
yang beroperasi 
b. Umur kendaraan 
a. paling sedikit 90% dari 
jumlah armada 
b. Paling tinggi umur 
kendaraan 20 (dua puluh) 
tahun atau ditetapkan 
pemberi izin sesuai dengan 
kondisi daerah. 
 
Sumber:  Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 dengan mempertimbangkan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
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2.4  Kinerja Operasional Angkutan Umum 
 Analisis kinerja operasional angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
dibedakan berdasarkan waktu, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona. Sebelum terjadi pandemi corona menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengidentifikasi kinerja operasional angkutan kota, yang selanjutnya dievaluasi dengan 
menggunakan analisis evaluatif berdasarkan standar kinerja pelayanan angkutan umum yaitu 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002. 
Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Umum dalam Trayek Tetap dan Teratur, kriteria standar pelayanan angkutan 
umum adalah, sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Standar Indikator Kinerja Angkutan Umum Penumpang Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
No Kriteria Ukuran 






2 Waktu menunggu 
- Rata-rata 




3 Jarak jalan kaki ke shelter: 
- Wilayah padat 
















6 Kecepatan perjalanan angkutan: 
- Kelas jalan III C 
- Kelas jalan III B 





7 Biaya perjalanan: 
- Dari pendapatan 
 
10% 







- Minimal  
 
12 armada/jam 
Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 
Tabel 2.6 
Standar Indikator Kinerja Angkutan Umum Penumpang Saat Terjadi Pandemi Corona 
No Kriteria Ukuran 




2 Waktu menunggu 
- Rata-rata 






No Kriteria Ukuran 
3 Jarak jalan kaki ke shelter: 
- Wilayah padat 
















6 Kecepatan perjalanan angkutan: 
- Kelas jalan III C 
- Kelas jalan III B 





7 Biaya perjalanan: 
- Dari pendapatan 
 
10% 







- Minimal  
 
12 armada/jam 
Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dengan 
mempertimbangkan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
Tabel 2. 7 
Standar Operasional Angkutan Umum ALBN, AKAP, AKDP, AJAP dan Angkutan Pariwisata Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
Zona Fase I Fase II Fase III 
Merah Dilarang beroperasi Dilarang beroperasi Dilarang beroperasi 
Oranye 
3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 85% 




3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 85% 




3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 70% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
3. LF Maksimal 85% 
4. Pengoperasian armada 
disesuaikan dengan 
permintaan 
Sumber: SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
Adapun hal yang mempengaruhi sejauh mana kinerja pelayanan angkutan kota, 
antara lain: 
A. Faktor muat (load factor) 
Load factor merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas 
kendaraan yang tersedia dalam satu perjalanan yang dinyatakan dalam persen (SK 
Dirjen Hubdat No 687 Tahun 2002). Load factor dipengaruhi oleh jumlah 
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penumpang yang naik dan turun pada setiap rute perjalanan angkutan umum. Load 
factor mempunyai rumus antara lain sebagai berikut.   
LF =  
𝑀
𝑆
 x 100%...................................................................(Perhitungan 2-1) 
Keterangan: 
LF = Faktor muat (Load factor)  
M = Penumpang yang diangkut 
S = Kapasitas penumpang yang tersedia 
B. Waktu antara (headway)  
Waktu antara (headway) adalah interval waktu antara saat bagian depan kendaraan 
melalui satu titik hingga bagian depan kendaraan berikutnya melalui titik yang sama 
(SK Dirjen Hubdar No 687 Tahun 2002). Waktu antar kendaraan harus diatur 





 ................................................................... ………..(Perhitungan 2-2) 
Keterangan: 
H = Waktu antara (menit) 
F = Frekuensi 
C. Waktu tunggu keberangkatan 
Waktu tunggu merupakan waktu yang dibutuhkan bagi penumpang untuk menunggu 
kedatangan kendaraan/angkutan umum yang akan digunakan. Adapun waktu tunggu 
kendaraan/ angkutan umum maksimum adalah 20 menit untuk semua moda 
transportasi (SK Dirjen Hubdat No 687 tahun 2002). Penjelasan lebih lengkap 




................................................................... …………..(Perhitungan 2-3) 
Keterangan: 
W = waktu tunggu untuk rata – rata kendaraan 
H = headway (selang waktu) di antara keberangkatan kendaraan – kendaraan 
D. Waktu perjalanan (travel time)  
Analisis Travel time dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas angkutan umum 
dengan melihat waktu tempuh perjalanan angkutan umum dari asal menuju tujuan 
(Safe dkk, 2015). Pada analisa travel time ini diperoleh dua buah analisa dasar yang 
menunjang dalam proses analisis kinerja operasional angkutan umum ini yaitu 
penilaian berdasarkan kecepatan rata-rata angkutan serta penilaian yang dilihat dari 
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lamanya waktu perjalanan angkutan. Berikut merupakan standar kecepatan 
perjalanan angkutan umum menurut Medi (2017). Analisis travel time terdiri dari 
analisis travel time berdasarkan waktu tempuh angkutan dan kecepatan angkutan. 
Analisis travel time berdasarkan waktu tempuh angkutan membahas mengenai jarak 
yang ditempuh suatu angkutan dari terminal keberangkatan sampai terminal tujuan. 
Secara normal waktu perjalanan angkutan kota rata – rata adalah berkisar antara 1 – 
1,5 jam. Analisis kedua adalah analisis travel time berdasarkan kecepatan angkutan. 
Jalur – jalur yang dilalui oleh angkutan kota sangat bervariasi yaitu mulai jalan 
dengan kepadatan lalu lintas tinggi dan dengan jalur khusus bus. Nilai Travel Time 






W = Waktu perjalanan 
T = Jarak antar segmen (km) 
J = Waktu tempuh angkutan umum (menit) 
E. Armada 
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam buku Panduan Pengumpulan 
Data Angkutan Umum Perkotaan (2001), “jumlah armada operasi adalah jumlah 










N = Jumlah armada yang dibutuhkan tiap rute per jam 
V = Kecepatan operasional rata-rata (km/jam) 
Lr = Panjang rute (km) 
H = Headway (menit)  
F. Kecepatan kendaraan  
Kecepatan kendaraan berpengaruh langsung terhadap waktu perjalanan. Adapun 





G. Frekuensi Pelayanan 
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Frekuensi pelayanan adalah banyaknya kendaraan penumpang umum per satuan 
waktu, yang besarannya dinyatakan dalam kendaraan/jam atau kendaraan/hari. 
 
2.5  Zonasi Lahan  
 Secara teori, zonasi lahan merupakan suatu pengelolaan di suatu wilayah dengan 
pembagian wilayah. Sedangkan secara program, zonasi lahan memiliki pengertian suatu 
proses pengelompokkan wilayah yang sejenis sehingga ada ciri, karakteristik dan kondisi 
yang dimiliki suatu kelompok (zona) tertentu. pembagian lingkungan kota ke dalam zona-
zona dan menetapkan pengendalian pemanfaatan ruang /memberlakukan ketentuan hukum 
yang berbeda-beda (Barnett, 1982: hlm. 60-61; So, 1979: hlm. 251). Indikasi arahan 
peraturan zonasi sistem nasional digunakan sebagai pedoman bagi pemerintah daerah 
kabupaten/kota dalam menyusun peraturan zonasi. Indikasi arahan peraturan zonasi sistem 
nasional meliputi indikasi arahan peraturan zonasi untuk struktur ruang dan pola ruang. 
Zonasi terhadap lahan adalah salah satu hal penting dalam kegiatan perencanaan wilayah. 
Perkembangan kota dapat dilihat dari aspek zona-zona yang berada di dalam wilayah 
perkotaan. (Bintarto, 1989).  
 Perkembangan kota terlihat dari penggunaan lahan yang membentuk zona-zona 
tertentu dalam ruang perkotaan. Zonasi ini muncul karena terdapat perbedaan nilai lahan 
akibat munculnya pembagian lahan (zoning) sesuai dengan kebutuhan dan fungsi lahan 
tersebut. Contoh pembagian zona lahan, seperti lahan untuk kegiatan industri, lahan untuk 
perumahan, lahan untuk kegiatan perdagangan dan jasa, dan lahan untuk kegiatan 
pemerintahan. Dengan adanya zoning dan peraturan zonasi yang telah terinci dalam rencana 
tata ruang, diharapkan kegiatan pembangunan dapat berjalan baik karena terdapat pemisahan 
guna lahan sehingga dapat tercapainya penggunaan lahan secara maksimal tanpa adanya 
gangguan dari penggunaan lahan lain yang ada di dekatnya 
2.6  Importance Performance Analysis (IPA) 
 Kinerja pelayanan angkutan umum dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan 
waktu, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. Sebelum 
corona menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 
Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan 
Bermotor Umum Dalam Trayek, sedangkan saat terjadi pandemi corona menggunakan 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 tentang 
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam 
Trayek  dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
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dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19, terdapat 
pedoman teknis penyelenggaraan operasional yang mendukung masa Adaptasi Kebiasaan 
Baru (AKB). Kinerja pelayanan angkutan umum dalam penelitian ini menggunakan 
Importance Performance Analysis (IPA). Analisis IPA merupakan suatu metode analisis 
yang merupakan kombinasi antara aspek-aspek tingkat kepentingan dan persepsi terhadap 
kualitas atau kondisi suatu objek ke dalam bentuk dua dimensi. Menurut Martilla dan James 
dalam Dirgantara (2015), dalam metode ini diperlukan pengukuran tingkat kesesuaian untuk 
mengetahui seberapa besar persepsi konsumen dan seberapa prioritas penyedia jasa untuk 
meningkatkan pelayannannya. Dalam prakteknya, pelanggan akan diberi kuesioner yang 
memiliki 2 jawaban yaitu terkait kepuasan dan kepentingan dalam skala likert.  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert umumnya 
digunakan dalam penelitian yang bersifat pengukuran sikap, keyakinan, nilai dan pendapat 
pengguna/konsumen terhadap suatu kondisi objek. Skala likert yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan 5 (lima) tingkat atau bobot penilaian terhadap tingkat kepentingan yang 
diharapkan serta penilaian persepsi terhadap kondisi objek wisata adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.8 
Skala Likert Kepentingan dan Kepuasan Responden 
Kepentingan Kepuasan Nilai 
Tidak penting Tidak puas 1 
Kurang penting Kurang puas 2 
Cukup penting Cukup puas 3 
Penting  Puas  4 
Sangat penting Sangat puas 5 
Sumber: Supranto, 2011 
Masing-masing kepentingan dan kepuasan dihitung rata-ratanya berdasarkan hasil 
kuesioner dari seluruh responden. Lalu secara keseluruhan, hasil penilaian pelanggan 




𝑥 100%................................................................... (Perhitungan 2-7) 
Keterangan: 
Tk = Tingkat kesesuaian  
Xi = Nilai perceived konsumen  
Yi = Nilai harapan konsumen 
Untuk mengetahui strategi apa yang perlu dilakukan untuk tiap atribut, hasil 
perhitungan per atribut dituangkan dalam diagram kartesius yang memiliki 4 kuadran. 
Strategi yang dapat dilakukan berkenaan dengan posisi masing-masing variabel pada 
keempat kuardan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Kuadran 1 (Prioritas Utama) Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang 
dianggap penting oleh pelanggan, tetapi pada kenyataannya faktor-faktor ini 
belum sesuai dengan harapan pelanggan (tingkat kepuasan yang diperoleh masih 
rendah). Variabel-variabel yang masuk dalam kuadran ini harus ditingkatkan. 
2. Kuadran 2 (Pertahankan Kinerja) Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor 
yang dianggap penting oleh pelanggan, dan faktor-faktor yang dianggap 
pelanggan sudah sesuai dengan yang dirasakannya sehingga tingkat kepuasannya 
relatif lebih tinggi. Variabel-variabel yang masuk dalam kuadran ini harus tetap 
dipertahankan karena semua variabel ini menjadikan produk atau jasa unggul di 
mata pelanggan. 
3. Kuadran 3 (Prioritas Rendah) Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang 
dianggap kurang penting oleh pelanggan, dan pada kenyatannya kinerjanya tidak 
terlalu istimewa. Peningkatan variabel-variabel yang termasuk dalam kuadran ini 
dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya terhadap manfaat yang 
dirasakan oleh pelanggan sangat kecil. 
4. Kuadran 4 (Berlebihan) Ini adalah wilayah yang memuat faktror-faktor yang 
dianggap kurang penting oleh pelanggan, dan dirasakan terlalu berlebihan. 
Variabel-variabel yang termasuk dalam kuadran ini dapat dikurangi agar 
perusahaan dapat menghemat biaya. 
 
Gambar 2. 2 Diagram Kartesius IPA 




2.7  Analisis Quality Fucntion Deployment (QFD) 
 Analisis QFD merupakan metode yang bertujuan untuk mendapatkan arahan 
peningkatan dan perbaikan prioritas kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro yang dihasilkan dari atribut prioritas penanganan berupa tingkat kepuasan dan 
tingkat kepentingan penumpang dengan metode IPA serta respon teknis yang dihasilkan dari 
pihak pengelola Angkutan Kota yang pada akhirnya bertujuan untuk membuat rumah kualitas 
(House of Quality). Tahapan dalam QFD sebagai berikut: 
 
Gambar 2. 3 House of Quality 
Sumber: Ramaswamy (1996) 
Menurut Anshori (2015) dalam disertasi yang berjudul kajian standart minimal (SPM) 
Terminal pemandu moda di Bandara terdapat 6 tahapan penuyusunan analisis Quality Function 
Deployment untuk mendapatkan House of Quality. 
A. Tahap Mengumpulkan Suara (Voice of The Customer)  
Pada tahap ini pengumpulan suara (voice of customer) dari kinerja pelayanan 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona dilakukan dengan 
menggunakan hasil kuadran I pada tahap analisis importance performance analysis (IPA) 
yang menjadi prioritas penanganan karena memiliki tingkat kepentingan yang tinggi dengan 
tingkat kepuasan yang rendah. Sedangkan pengumpulan suara (voice of customer) dari 
kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona 
menggunakan skala likert dari hasil analisis kinerja operasional sebelum dan saat terjadi 
pandemi corona. 
B. Tahap Matriks Perencanaan  
Setelah didapatkan data atribut dari hasil penyebaran kuisioner yang ditindaklanjuti 
pada analisis IPA, langkah selanjutnya adalah membuat matriks perencanaan yang berisi:  
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1. Customer satisfaction performance  
Customer satisfaction performance merupakan persepsi tentang seberapa baik 
kondisi kinerja pelayanan yang ada saat ini dalam memenuhi kebutuhan. Customer 
satisfaction performance ini merupakan hasil rata-rata dari nilai tingkat kepuasan 
terhadap masing-masing atribut yang digunakan pada tahap Voice of The Customer.  
2. Goal  
Goal merupakan persepsi terhadap seberapa tinggi tingkat harapan pada masing-
masing atribut Kinerja Pelayanan. Pada kolom ini, peneliti memutuskan apa level 
dari customer performance yang ingin dicapai untuk memenuhi setiap kebutuhan. 
Pada penelitian ini nilai goal yang digunakan merupakan hasil rata-rata dari 
kuesioner pada tingkat harapan terhadap kualitas kinerja pelayanan.  
3. Importance to Customer  
Kolom ini merupakan tempat untuk merekam bagaimana tingkat kepentingan 
masing-masing kebutuhan bagi. Semakin tinggi improvement ratio, maka semakin 
keras usaha yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Bagian 
ini diambil dari nilai goal yaitu harapan dari masing-masing atribut pada tahap voice 
of customer.  
4. Improvement ratio  
Improvement ratio atau rasio perbaikan adalah suatu ukuran yang akan digunakan 
oleh pihak pengelola untuk mengetahui seberapa besar perbaikan yang harus 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja pelayanan. Semakin tinggi nilai rasio 
perbaikan dari suatu pelayanan maka akan semakin banyak perbaikan-perbaikan 
yang harus dilakukan oleh manajemen. Improvement ratio didapatkan dari 
perbandingan antara goal dan Customer satisfaction performance yang dirasakan 
sekarang.  
5. Raw weight  
Kolom berisi nilai perhitungan dari data dan keputusan yang dibuat selama matriks 
perencanaan. Ini memodelkan kepentingan keseluruhan bagi tim dari tiap customer 
needs, berdasarkan importance to customer dan improvement ratio.  
6. Normal raw weight  
Kolom normal raw weight berisi nilai raw weight yang diskalakan pada interval 0-1 
atau bisa dinyatakan dalam prosentase.  
7. Cummulative Normalized Weight  
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Kolom Cummulative Normalized Weight berisi tentang perhitungan kumulatif nilai 
raw weight pada masing-masing atribut yang ada pada voice of customer. Tahap ini 
digunakan untuk memastikan nilai konstribusi raw weight sudah sesuai. 
C. Tahap Respon Teknis (Technical Responses)  
Dalam memunculkan Technical Responses ini terdapat beberapa cara yaitu : 
performance measurement, product function, product subsystem dan process step. Tahap ini 
sangat menentukan langkah-langkah selanjutnya. Rekayasa teknis juga disebut dengan 
kebutuhan produk (product requirement) pihak pengelola angkutan kota terhadap 
kebutuhan. Pada tahap ini peneliti menggunakan respon dari kuisioner harapan dan kepuasan 
yang diberikan kepada responden penumpang angkutan kota. 
D. Tahap Matriks hubungan dan prioritas (Relationship Matrix)  
Tahap ini menentukan seberapa kuat hubungan antara respon teknis (technical 
responses) dengan kebutuhan-kebutuhan nya (voice of customer). Hubungan antara 
keduanya dapat berupa hubungan yang sangat kuat, sedang, tidak kuat, atau tidak ada 
korelasi antara keduanya. Hubungan sangat kuat berarti jika respon teknis dapat semakin 
baik berarti kepuasan akan meningkat pula atau terpenuhi. Untuk menggambarkan tingkat 
hubungan antar matriks ini digunakan nilai numerik.  
Tabel 2.9  
Simbol dan nilai numerik pada House of Quality 
Simbol Nilai Keterangan 
Kosong 0 Tidak ada hubungan 
∆ 1 Hubungan lemah 
○ 3 Hubungan sedang 
ᴏ 9 Sangat kuat hubungannya 
Sumber: Rauf, 2002 
E. Tahap Korelasi Teknis (Technical Corelation)  
Korelasi teknis menunjukkan hubungan antara respon teknis satu dengan yang 
lainnya. Tahap ini memetakan Interrelationships & interdependecies antara respon teknis 
yang berguna dalam menentukan perencanaan dimana dalam menjalankan fungsinya akan 
mempengaruhi kemampuan fungsi lainnya. Pengelola atau pihak manajemen mengetahui 
korelasi antara respon teknis, diharapkan akan lebih mudah menentukan kebijakan yang 
akan diambil mengenai penentuan respon teknis yang akan dilaksanakan.  
Tabel 2.10 
Simbol dan nilai numerik pada House of Quality 
Simbol Keterangan 
✓ Pengaruh positif sangat kuat 
+ Pengaruh positif cukup kuat 
Kosong Tidak ada pengaruh 
- Pengaruh negatif cukup kuat  
X Pengaruh negatif sangat kuat 
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Sumber: Silvia et al, 2010 
F. Tahap Benchmarking dan Penetapan Target  
Dalam menentukan target atau penetapan target respon teknis yang akan mendapatkan 
prioritas perbaikan yang akan diperbaiki lebih dulu ditentukan menggunakan metode Overall 
importance/Absolute importance. Untuk masing-masing kolom hubungan karaktersistik dengan 
kebutuhan, tingkat kepentingan dari voice of consumer dikalikan dengan pembobotan yang 
sesuai. Hal ini akan menciptakan nilai untuk setiap hubungan Voice Of Customer dengan respon 
teknis / technical responses. 
Dari perhitungan diatas dilakukan perhitungan percent importance untuk menentukan 
prosentase dari masing-masing atribut penataan dan perbaikan yang nantinya didapatkan urutan 
prioritas diurutkan dari presentase tertinggi hingga terendah. 
2.8  Penelitian Terdahulu 
 Studi-studi terdahulu yang pernah dilakukan mengenai angkutan umum, menjadi 
bahan kajian yang bermanfaat sebagai acuan bagi penyusun dalam pelaksanaan penelitian 
ini. Selain itu juga diperoleh studi-studi lain walaupun dengan objek dan wilayah penelitian 
yang berbeda, namun dapat membantu penyusun dalam mencari kajian pustaka dan metode 















































• Load factor 
• Headway  
• Frekuensi rata-rata 
• Jumlah kendaraan yang 
beroperasi  
• Kecepatan perjalanan 
• Waktu pelayanan 
• Waktu tunggu 
penumpang 
• Waktu perjalanan 
• Awal dan akhir waktu 
pelayanan 
Hasil kinerja dari angkutan masa pendemi covid 19 trayek AG 
(Arjosari- Gadang ) antara lain : Jumlah penumpang rata-rata 
= 2, Load factor = 15,33 %, kecepatan perjalanan = 4,80 
km/jam, waktu antara (Headway) = 3,33 menit, waktu 
perjalanan = 4,56 menit/km, waktu pelayanan = 13 jam/hari, 
jumlah kendaraan yang beroperasi = 44,44 %, waktu tunggu 
penumpang = 1,67 menit dan awal dan akhir pelayanan = 06:30 
– 18:00 WIB. Dengan kategori penilaian BAIK. Adapun 
beberapa tingkat pelayanan yang keriteria kurang seperti waktu 
pelayanan, dan Awal dan akhir waktu pelayanan. Hasil kinerja 
dari angkutan sebebelum covid 19 trayek AG (Arjosari- 
Gadang) antara lain : Load factor = 189,15 %, kecepatan 
perjalanan = 4,80 km/jam, waktu antara (Headway) = 0,88 
menit, Frekuensi 62 ken/jam, waktu perjalanan = 16,44 
menit/km, waktu pelayanan = 12 jam/hari, jumlah kendaraan 
yang beroperasi = 53%, waktu tunggu penumpang = 2 menit. 
Dengan kategori penilaian BAIK. walaupun ada beberapa 
tingkat pelayanan yang kriteria kurang seperti Load Factor, 





















angkutan umum  
• Karakteristik perjalanan 
penumpang angkutan 
umum 
• Mengetahui karakteristik perjalanan penumpang angkutan 
umum dan kinerja operasional angkutan umum Kota Batu 
• Mengetahui pengaruh tingkat pelayanan jalan terhadap 
angkutan umum Kota Batu dan menganalisis tarif angkutan 




• Load factor 
• Headway 
• Travel time 
• Kecepatan rata-rata 
• Panjang rute 
• Kinerja operasional 











Metode Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian 
• Analisis 
karakteristik ruas 
jalan dan volume 
lalu lintas 
• Analisis deskripstif 
aksesbilitas 
• Pelayanan jalan dan 
pengaruh pengoperasian 
angkutan umum terhadap 
tingkat pelayanan jalan 
• Analisis deskriptif 
tarif angkutan umum 
di Kota Batu  






• Network analysis 
(Arcgis) 
• Route Analysis 
• Rekomendasi perbaikan 






















AL dan HA 
Kota 
Malang 
• Analisis Kinerja 
Operasional 
• Load Factor 
• Headway 
• Travel time 
• Waktu tunggu 
• Load factor pada jam puncak pada hari weekday memiliki 
nilai rata-rata sebesar 23,07% di rute AL pergi dan pada hari 
weekend memiliki nilai rata-rata sebesar 22,19% di rute AL 
pulang. Sedangkan Load Factor Angkutan Kota rute HA pada 
jam puncak pada hari weekday memiliki nilai rata-rata 
sebesar 22,09% di rute Terminal Hamid Rusdi menuju 
Terminal Arjosari dan pada hari weekend memiliki nilai rata-
rata sebesar 24,07% di rute Terminal Hamid Rusdi menuju 
Terminal Arjosari. Pada kondisi ini load factor masih 
dianggap buruk karena berada di bawah standar yang berlaku 
karena load factor ideal dalam satu perjalanan adalah 70% 
• Travel time pada jam puncak rute menunjukkan bahwa travel 
time pada masing masing angkutan kota baik AL dan HA 
sudah sesuai standar yang berlaku. Namun, masih adanya 
beberapa kondisi waktu tertentu yang memiliki waktu tempuh 
melebihi standar yang sesuai 
• Pada rute AL berdasarkan perhitungan headway pada jam 
puncak pada hari weekday memiliki nilai rata-rata sebesar 4 
menit di rute Terminal Arjosari menuju Terminal 
Landungsari dan pada hari weekend sebesar 3,6 menit di rute 
Terminal Arjosari menuju Terminal Landungsari, pada rute 
HA perhitungan headway memiliki nilai rata-rata sebesar 3,9 






AL dan HA 
Kota 
Malang 































AL dan HA 
Kota 
Malang 
dan pada hari weekend memiliki nilai rata-rata nilai headway 
sebesar 4,45 menit di Terminal Hamid Rusdi menuju 
Terminal Arjosari 
• Berdasarkan hasil kuesioner waktu penumpang untuk 
menunggu Angkutan Kota rute AL masih belum memenuhi 
standar dikarenakan masih terdapat penumpang dengan 
persentase 21% yang menunggu selama 20-30 menit. Hal 
serupa terjadi pada waktu tunggu angkutan kota rute HA 
dimana masih terdapat 23% penumpang yang menunggu 







































• Analisis travel time 
• Analisis kecepatan 
perjalanan 
• Analisis load factor 
• Waktu tempuh 
• Kecepatan perjalanan 
• Load factor 
• Waktu tempuh angkutan umum Kota Kendari sudah sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Sedangkan kecepatan 
perjalanan masih di atas standar yang telah ditetapkan dan 
load factor angkutan umum masih di bawah standar 70% 
• Pola distribusi naik dan turun penumpang angkutan umum 
(pete-pete) pada trayek adalah pada trayek R01 yaitu rata-rata 
penumpang naik terbanyak terjadi pada segmen kantor Dinas 
Kehutanan – Perumahan Emerald Manslor dan rata 
penumpang turun terbanyak terjadi pada segmen SMK 
Kesehatan Oukemene-Suzuki Mandonga. Sedangkan trayek 
R02 rata-rata penumpang naik dan turun terbanyak terjadi 
pada segmen Kampus UHO – Swalayan Nana Jaya 
5 Kajian 
Karakteristi











• Analisis statistik 
deskriptif 




• Jenis pekerjaan 
• Jenis kelamin 
• Penghasilan 
Dari hasil analisis karakteristik dan kinerja pelayanan 
pelayanan angkutan umum dihasilkan: 
• Cakupan pelayanan angkutan perkotaan Yogyakarta masih 
terbatas pada pusat-pusat kegiatan utama 
• Load factor bus reguler selama tiga tahun cenderung 









































• Ukuran rumah tangga 
• Kepemilikan kendaraan 
• Karakteristik pelayanan 
angkutan umum 
• Daerah pelayanan dan 
jangkauan rute 
• Struktur rute 
• Panjang rute 
• Load factor 
Dari hasil analisis demand angkutan umum perkotaan 
dihasilkan: 
• Produksi bangkitan dan tarikan perjalanan terutama berada di 
daerah catur tunggal, ngupasan, condong, catur, giwangan, 
dan siduadi 
Dari hasil analisis karakteristik pengguna angkutan perkotaan 
dihasilkan: 
• Dari hasil survei diketahui bahwa pada hari kerja normal 
pengguna angkutan umum perkotaan didominasi oleh usia 
produktif 
• Dari hasil survei diketahui bahwa pada hari kerja normal 
pengguna angkutan umum perkotaan didominasi oleh pelajar, 
mahasiswa, dan pegawai swasta/wiraswasta 
• Pengguna angkutan umum didominasi oleh masyarakat 
dengan penghasilan kurang dari 2 juta perbulan yang 
tergolong menengah ke bawah 
• Pengguna angkutan umum didominasi oleh masyarakat 
dengan jumlah keluarga 3-5 orang 
• Pengguna angkutan umum ternyata telah memiliki antara 2-3 
sepeda motor di rumah sebagai moda alternatif untuk 
berpergian 
Dari hasil analisis karakteristik korelasi antar variabel 
dihasilkan: 
• Dari variabel karakteristik pengguna angkutan umum 
perkotaan dihasilkan bahwa tidak ada satu variabel pun yang 
berkorelasi kuat dengan variabel bahwa seseorang 
memutuskan naik angkutan umum dan dapat disimpulan juga 
bahwa ternyata pengguna angkutan umum adalah masyarakat 





































• Analisis statistika 
deskriptif  




• Rute angkutan umum kota 
• Struktur Ruang 
• Kinerja operasional 
angkutan umum kota 
• Mengevaluasi kesesuaian rute angkutan umum kota dengan 














• Analisis evaluative 
(Connectivity Index 
& Detour Index) 
• Kinerja rute angkutan 
umum kota 









• Analisis Do 
Something 






















































• Analisis kinerja 
operasional 
• Analisis IPA 
• Analisis QFD 
Kinerja Operasional 
• Load factor 
• Headway 
• Travel time 








• Perpindahan moda 
Kinerja Operasional Commuter Line Rute Bogor – Jatinegara 
• Load Factor Load Factor pada jam puncak di weekday 
didapatkan angka 101.25% di Rute Bogor – Jatinegara dan 
107% di Rute Jatinegara – Bogor dan pada jam puncak di 
weekend adalah 93.19% di Rute Bogor – Jatinegara dan 
80,64% di rute Jatinegara – Bogor. Hal ini dinilai masih buruk 
karena masih berada dibawah standar yang berlaku karena 
Load Factor ideal dalam satu perjalanan adalah 70% dan 
maksimal 90% dari jumlah kapasitas angkut yang tersedia. 
• Travel Time Travel Time pada jam puncak di rute Bogor – 
Jatinegara adalah 02.40.36 dengan kecepatan rata rata 38.55 
Km/Jam pada weekday dan 03.15.45 dengan kecepatan rata-
rata 36.74 Km/Jam pada weekend. Dan di jam puncak Rute 
Jatinegara – Bogor adalah 02.25.28 dengan kecepatan rata 
rata 35.63 Km/Jam pada weekday dan 02.09.36 dengan 
kecepatan rata-rata 34.91 Km/Jam pada weekend. Hal ini 
masih belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dengan 
perjalanan ideal sesuai jadwal adalah 2 jam 10 Menit pada 
rute Bogor – Jatinegara dan 2 jam 14 Menit pada rute 
Jatinegara – Bogor, dengan kecepatan rata rata berada 
diantara 39-100 km/jam. 
• Headway Pada Rute Bogor – Jatinegara memiliki headway 
yang eksisting yaitu 20-60 menit. Namun angka tersebut 
masih belum ideal karena pada hasil perhitungan ditunjukan 
bahwa headway Ideal di rute Bogor – Jatinegata adalah 17-35 
menit pada waktu puncak weekday dan 15-31 menit pada 
waktu puncak weekend. Rute Bogor – Jatinegara memiliki 
headway yang eksisting yaitu 20-60 menit. Namun angka 
tersebut masih belum ideal karena pada hasil perhitungan 
ditunjukan bahwa headway ideal di rute Bogor – Jatinegata 
adalah 19-21 menit pada waktu puncak Weekday dan 24-25 
menit pada waktu puncak weekend 
• Waktu Tunggu Waktu penumpang untuk menunggu kereta 
Commuter Line Rute Bogor – Jatinegara adalah sebanyak 6% 
Penumpang menunggu Kereta 31 Menit. Hal ini masih belum 
sesuai dengan ketentuan, karena mayoritas penumpang 
membutuhkan waktu kisaran 11-20 menit untuk menunggu 















• Analisis QFD Kinerja Operasional Bedasarkan Hasil analisis 
QFD untuk kinerja operasional didapatkan bahwa 
Penambahan Jumlah Perjalanan (RT-1) menjadi target paling 
tinggi dalam perbaikan kinerja pelayanan di stasiun menurut 
Absolut Importance dengan skor 200. sedangkan 
Pemelirharaan dan perawatan sarana prasarana kereta (RT-4) 































































• Analisis Bangkitan 
Pergerakan 
• Analisis Permintaan 
Angkutan Kota 
•  Analisis Sistem 
Jaringan Jalan 
Angkutan Kota 
• Analisis Pelayanan 
Rute Angkutan Kota 
• Analisis Kinerja 
Angkutan Kota 
• Analisis Kebutuhan 
Angkutan Kota 




yang tidak terlayani 
• Analisis Perangkat 
Lunak GIS 
• Kinerja Operasional 
• Permintaan Perjalanan 
• Kinerja rute angkot berdasarkan 8 parameter yang digunakan 
mayoritas baik. Adapun 1 parameter yang masih di bawah 
standart yaitu nilai Load faktor yang masih rendah. Hal ini 
dikarenakan adanya ketidakpastian headway yang lama dan 
ketidak adanya kepastian angkot terutama pada hari-hari 
libur. 
• Mayoritas pergerakan masyarakat pengguna angkot TST, 
ABH, dan HM menuju ke Kecamatan Klojen. Hal ini 
dikarenakan Kecamatan Klojen merupakan pusat kota, 
pemerintahan, perdagangan, dan jasa serta wisata. 
• Adapun hasil buffer 500m kekanan dan 500m kekiri 
sepanjang rute angkot dapat di ketahui bahwa dari masyarakat 
pengguna angkot pada rute TST mayoritas berjarak 200m, 
pada rute ABH mayoritas berjarak 100m dan pada rute HM 
mayoritas berjarak 200m yang artinya dari zona buffer telah 









• Analisis kinerja 
operasional 
• Kinerja Pelayanan Moda 
angkutan 
1. Kinerja pelayanan angkutan kota line B2 trayek Mamboro- 





























• Analisis kinerja 
pelayanan 
• Kinerja Pelayanan Trayek 
angkutan 
• Kinerja pelayanan moda angkutan kota berdasarkan 
Peraturan Menteri Nomor 98 Tahun 2013 tentang Standar 
Pelayanan Minimal Angkutan Orang dengan Kendaraan 
Bermotor Umum dalam Trayek yang belum memenuhi 
standar pelayanan meliputi identitas pengemudi, kesesuaian 
trayek, fasilitas keselamatan,keamanan dan kesehatan serta 
ketersediaan jadwal trayek angkutan 
• Kinerja pelayanan Trayek berdasarkan Keputusan Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat No.SK.687/AJ.206 
/DRJD/2002 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 
Angkutan Penumpang Perkotaan berdasarkan jumlah 
penilaian data eksisting di bagi jumlah parameter penelitian 
diperoleh nilai 21. Nilai tersebut diartikan bahwa secara 
keseluruhan tingkat pelayanan angkot line B2 berdasarkan 
nilai bobot termasuk kriteria ”baik” 
2. Secara umum penilaian persepsi masyarakat berdasarkan 
tingkat kepuasan terhadap angkutan kota line B2 trayek 
Mamboro-Manonda di Kota Palu, dapat dikategorikan 
“Rendah “. 
3. Peningkatan kinerja pelayanan dilakukan dengan 
memperbaiki pelayanan yang tidak sesuai dengan standar 
pelayanan, serta di dukung oleh peran serta pemerintah 
sebagai pemangku kebijakan dan tindakan tegas bagi 
pelanggaran terhadap standar pelayanan khususnya 











































• Analisis kinerja 
operasional  
• Waktu sirkulasi 
• Kecepatan perjalanan 
• Waktu antara 
• Load factor 
• Armada 
• Severity index 
• Waktu sirkulasi angkutan umum tergolong lambat dimana 
sirkulasi tertinggi adalah sebesar 177,10 menit, sedangkan 
standar waktu rata-rata yang ditetapkan adalah 60 – 90 
menit. 
• Kecepatan perjalanan bus perlu ditingkatkan karena sangat 
berpengaruh terhadap waktu sirkulasi, standar kecepatan 
perjalanan adalah 25 km/jam namun kecepatan tertinggi bus 
selama penelitian adalah 18,44 km/jam. 
• Waktu antara bus masuk dan bus keluar lebih lama dari 
ketetapan dimana headwway tertinggi adalah 19,14 
sedangkan headway rata-rata adalah 10 menit 
• Jumlah penumpang cukup sepi dimana persentase jumlah 
penumpang terbanyak adalah 37,22%. 
• Ketersediaan armada masih perlu ditingkatkan dikarenakan 
persentase ketersediaan tertinggi adalah 59,18% sedangkan 
standar ketetapan adalah 80% - 90%. 
• Persepsi penumpang terhadap kinerja angkutan umum pada 
trayek Jogja – Tempel masih tergolong cukup puas dengan 
tingkat kepuasan rata-rata sebesar 50,71%. 
• Dikarenakan faktor-faktor lain menyebabkan kinerja 
angkutan umum tidak sesuai terhadap scenario berdasarkan 
ketetapan sehingga dilakukan rekayasa perbaikan kinerja. 
Pada skenario perbaikan memang tidak memenuhi unsur-
unsur satndar ketetapan namun hal tersebut menyesuaikan 
terhadap antusias penumpang saat ini. 
 
Tabel 2.12 
Perbedaan Penelitian dengan Studi Terdahulu 
Judul Tujuan Penelitian Metode Variabel Penelitian Perbedaan 
Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro 
Menghitung aspek load factor (faktor 
muat), headway (waktu antara), waktu 
tunggu keberangkatan, travel time 
(waktu perjalanan), kecepatan rata-rata, 
armada, dan frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C Kabupaten 
• Analisis kinerja operasional 
• Analisis IPA 
• Analisis QFD 
• Load factor (faktor muat) 
• Waktu antara (headway) 
• Waktu tunggu keberangkatan 
• Waktu perjalanan 
• Armada 
• Kecepatan rata-rata 
Perbedaan penelitian yang dilakukan 
dengan penelitian terdahulu ini adalah: 




Bojonegoro sebelum terjadi pandemi 
corona dan saat terjadi pandemi corona 
mengacu pada protokol adaptasi 
kebiasaan baru 
• Frekuensi pelayanan - Penelitian ini tidak mengevaluasi 
dampak lalu lintas dari angkutan 
umum 
- Pembahasan pada penelitian ini 
tidak membahas mengenai kinerja 
finansial angkutan umum 
- Pembahasan pada penelitian ini 
tidak membahas mengenai 
korelasi antara masyarakat dengan 
pemilihan moda bus kota damri 
- Pembahasan pada penelitian ini 
tidak meneliti kemampuan dan 
kemauan membayar tarif 
Angkutan Umum Kota Batu (Studi 
Kasus Angkutan Trayek Batu – 
Bumiaji, Batu – Selecta – 
Sumberbrantas, dan Batu – 
Gunungsari) 
Menganalisis tingkat kepuasaan dan 
tingkat kepentingan berdasarkan 
indikator pelayanan angkutan umum 
seperti aspek keamanan, keselamatan, 
kenyamanan, keterjangkauan, dan 
keteraturan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona mengacu pada protokol 






Menyusun arahan pengembangan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro untuk meningkatkan kinerja 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
• Kinerja Operasional 
• Kinerja Pelayanan 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2021  
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2.9  Kerangka Teori 











 Metode penelitian berisi tentang tata cara pelaksanaan penelitian yang melingkupi 
prosedur dan teknik penelitian, di dalam metode penelitian diuraikan tentang metode 
pendekatan yang digunakan dalam studi, metode untuk pengumpulan data, serta metode 
analisis data yang bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh, sehingga dihasilkan tujuan 
yang diharapkan dapat menjawab rumusan permasalahan yang diangkat. Secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmun, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga 
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, 
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang 
bersifat logis (Sugiyono, 2013). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, karena 
data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini 
menggunakan dua waktu yang berbeda, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat 
terjadi pandemi corona. 
 
3.1  Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan maksud dari beberapa definisi 
yang memiliki makna luas atau belum bisa dipahami secara langsung oleh pembaca. Selain 
itu, definiasi operasional juga digunakan sebagai batasan terhadap penelitian agar tidak 
adanya permasalahan terkait penelitian yang akan dilakukan (Morissan, 2014). Berikut ini 
merupakan definisi operasional dari penelitian Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. 
1. Evaluasi kinerja angkutan 
Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan proses untuk 
menentukan nilai dari suatu hal (Nurkancana, 1983). Pada penelitian ini, peneliti 
hanya mengevaluasi dan memberikan arahan sesuai dengan variabel yang dikaji, 
yaitu kinerja operasional dan kinerja pelayanan. Penelitian ini menggunakan dua 
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waktu yang berbeda, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi 
corona. 
2. Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Pada penelitian ini, angkutan yang menjadi objek penelitian dibatasi hanya dengan 
menggunakan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, yang melewati 
rutenya berasal dari Terminal Kabupaten Bojonegoro dan berakhir di Pasar 
Kabupaten Bojonegoro. 
 
3.2  Diagram Alir Penelitian 
 Diagram alir bertujuan untuk memudahkan proses pengerjaan studi Evaluasi Kinerja 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, sehingga akan tampak jelas tahapan mulai 
dari awal hingga tercapai tujuan dari studi. Penelitian Evaluasi Kinerja Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif untuk 
identifikasi kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi 
corona angkutan umum Lyn C, dan menggunakan analisis IPA untuk mengidentifikasi 
kepuasan dan harapan konsumen yang nantinya akan dihasilkan gambaran mengenai kinerja 
angkutan umum sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona pada 
kondisi eksisting. Kemudian analisis yang dilakukan adalah analisis evaluatif yang 
dilakukan terhadap kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona dan kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona dibandingkan 
dengan Standar Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Umum dalam Trayek Tetap dan Teratur, sedangkan saat terjadi pandemi corona 
dibandingkan dengan Standar Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Umum dalam Trayek Tetap dan Teratur dengan pertimbangan SE Kemeterian 
Perhubungan Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) mengenai Adaptasi Kebiasaan Baru 
(AKB), yang nantinya akan diperoleh output berupa hasil evaluasi kinerja angkutan umum 
Lyn C juga menjadi input untuk perbaikan bagi angkutan umum, analisis evaluatif juga ini 
menggunakan analisis Quality Function Deployment (QFD) dengan cara menanyakan 
kepada pihak terkait untuk memberi masukan bagaimana rencana Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro melihat kondisi eksisting yang tidak sesuai dengan standarnya. 
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Berdasarkan temuan masalah dan analisis penyebab permasalahan maka diperoleh 
rekomendasi perbaikan kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Seluruh rangkaian penelitian dalam evaluasi kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 




Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 








Gambar 3. 3  Diagram Alir Penelitian Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Bagian 3
68 
 
3.3 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang 
memiliki variasi antara satu objek dengan objek yang lain dalam kelompok tersebut 
(Sugiarto, 2003). Variabel penelitian dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan dua waktu, 
yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. 
 Variabel penelitian studi ini secara umum dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Variabel kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi corona, yaitu load factor (faktor muat), waktu antara 
(headway), waktu tunggu keberangkatan, waktu perjalanan, kecepatan rata-rata, 
armada, dan frekuensi pelayanan. 
2. Variabel kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat 
terjadi pandemi corona, yaitu load factor (faktor muat), waktu antara (headway), 
waktu tunggu keberangkatan, waktu perjalanan, kecepatan rata-rata, armada, dan 
frekuensi pelayanan 
3. Variabel kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
terjadi pandemi corona menggunakan importance performance analysis, meliputi: 
a. Keamanan, yang terdiri dari identitas kendaraan, identitas awak kendaraan, lampu 
penerangan, kaca film, lampu isyarat tanda bahaya. 
b. Keselamatan, yang terdiri dari sarana kendaraan, dan prasarana kendaraan. 
c. Kenyamanan, yang terdiri dari daya angkut, fasilitas pengatur suhu ruangan, 
fasilitas kebersihan. 
d. Keterjangkauan, yang terdiri dari tarif. 
e. Keteraturan, yang terdiri dari informasi pelayanan, waktu berhenti di halte, 
headway, dan kinerja operasional. 
4. Variabel kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat 
terjadi pandemi corona menggunakan importance performance analysis, meliputi: 
a. Keamanan, yang terdiri dari identitas kendaraan, identitas awak kendaraan, lampu 
penerangan, kaca film, lampu isyarat tanda bahaya. 
b. Keselamatan, yang terdiri dari sarana kendaraan, dan prasarana kendaraan. 
c. Kenyamanan, yang terdiri dari daya angkut, fasilitas pengatur suhu ruangan, 
fasilitas kebersihan, fasilitas pengukuran suhu penumpang dan petugas yang akan 
memasuki kendaraan ≥ 37,3◦C, dan fasilitas pendukung PHBS meliputi tempat 
cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun, penyediaan hand sanitizer, pengunaan 
masker dan atau face shield bagi penumpang maupun petugas, sterilisasi minimal 
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1 (satu) kali dalam sehari di fasilitas yang sering tersentuh (pegangan pintu, kursi, 
pegangan tangan), dan disinfeksi armada. 
d. Keterjangkauan, yang terdiri dari tarif. 
e. Keteraturan, yang terdiri dari informasi pelayanan, waktu berhenti di halte, 
headway, dan kinerja operasional. 
Tabel 3.1  
Penentuan Variabel Penelitian Evaluasi Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
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Sumber: Hasil Pemikiran, 2021 
Tabel 3.2  
Penentuan Variabel Penelitian Evaluasi Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
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No Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Sumber Pustaka 
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3.3  Penentuan Sampel 
 Nurhayati (2007) mengatakan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 
sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya. Penarikan sampel memiliki tujuan untuk 
memperoleh data yang representatif (mewakili keadaan yang sebenarnya) dan data yang 
diambil harus objektif. Teknik sampling yang akan digunakan untuk menghitung jumlah 
responden pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro adalah metode Slovin. 
Penggunaan metode Slovin mempunyai asumsi bahwa populasi berdistribusi normal, berikut 








n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = tingkat kekeliruan pengambilan sampel yang dapat ditolerir 
 Berikut perhitungan jumlah responden pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona: 
Diketahui:  
N = 597 penumpang...................................................................(Perhitungan 3-2) 




= 239,5 responden...........................................................(Perhitungan 3-4) 
Angka 597 penumpang dengan jumlah angkutan 2 armada sehingga rata rata 
penumpangnya adalah 43 penumpang/hari didapat dari hasil survei sekunder dari data Dinas 
Perhubungan Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai dengan 15 September 
2019. Hasil perhitungan sampel menggunakan rumus slovin dari jumlah populasi sebanyak 
597 penumpang didapatkan hasil 240 responden. Tingkat ketelitian pada penelitian ini 
menggunakan tingkat ketelitian sebesar 5%. Penentuan tingkat ketelitian pada perhitungan 
sampel slovin dapat mempengaruhi jumlah responden. Semakin kecil tingkat kesalahan 
maka akan semakin akurat data yang didapat. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah 
responden, nantinya dapat diproposikan populasi pengguna Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro dan sopir Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Sedangkan untuk armada angkutan Lyn C, semua populasi akan digunakan oleh peneliti 
sebagai sampel penelitian. 
Berikut perhitungan jumlah responden pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona: 
Diketahui:  
N = 88 penumpang...................................................................(Perhitungan 3-5) 




= 72 responden..................................................................(Perhitungan 3-7) 
Angka 88 penumpang dengan jumlah angkutan 1 armada sehingga rata rata 
penumpangnya adalah 13 penumpang/hari didapat dari hasil survei primer selama pandemi 
corona sekitar 88 orang dengan pengamatan selama satu minggu pada tanggal 16 Desember 
2020 sampai dengan tanggal 22 Desember 2020. Pada saat melakukan survei primer, status 
Covid-19 Kabupaten Bojonegoro masuk ke dalam zona oranye. Hasil perhitungan sampel 
menggunakan rumus slovin dari jumlah populasi sebanyak 88 penumpang didapatkan hasil 
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72 responden. Tingkat ketelitian pada penelitian ini menggunakan tingkat ketelitian sebesar 
5%. Penentuan tingkat ketelitian pada perhitungan sampel slovin dapat mempengaruhi 
jumlah responden. Semakin kecil tingkat kesalahan maka akan semakin akurat data yang 
didapat. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah responden, nantinya dapat diproposikan 
populasi pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dan sopir Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Sedangkan untuk armada angkutan Lyn C, semua 
populasi akan digunakan oleh peneliti sebagai sampel penelitian, yaitu berjumlah 2 armada 
sebelum terjadi pandemi corona dan berjumlah 1 armada pada saat terjadi pandemi corona. 
3.4  Sumber Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian (Hasan, 2002). Pengumpulan 
data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan 
(Nazir, 2003).  
3.4.1 Survei Primer 
 Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya (Hasan, 
2002). Berdasarkan caranya, maka pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode observasi, kuesioner, dan wawancara. Survei primer pada penelitian 
dilakukan pada sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. 
A. Observasi 
Teknik observasi sebelum pandemi corona dilakukan dengan melakukan survei 
sekunder di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Data sekunder yang dibutuhkan 
adalah data jumlah naik turun penumpang, jumlah armada yang beroperasi, waktu operasi 
kendaraan, dan frekuensi pelayanan.  
Sedangkan saat masa pandemi corona, survei dilakukan pada tanggal 16 Desember 
2020 sampai dengan tanggal 22 Desember 2020 yang mana pada saat itu status Covid-19 
Kabupaten Bojonegoro termasuk ke dalam zona oranye. Survei dilakukan dengan 
pengambilan foto atau dokumentasi di wilayah penelitian. Data yang dicari melalui teknik 
observasi ini adalah data mengenai data kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro berupa load factor (faktor muat), waktu antara (headway), waktu 
tunggu keberangkatan, waktu perjalanan, armada, kecepatan rata-rata, dan frekuensi 
pelayanan (Form survei dapat dilihat pada Lampiran 1 Form Survei Kinerja Operasional).  
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Survei load factor (faktor muat), waktu perjalanan, armada dan kecepatan rata-rata 
dilakukan oleh 2 surveyor karena angkutan umum Lyn C berjumlah 2 angkutan. Survei load 
factor (faktor muat), waktu perjalanan, armada, dan kecepatan rata-rata dilakukan di dalam 
angkutan rute PP Terminal Rajekwesi – Pasar Banjarejo pada saat jam operasional, pukul 
05.00-12.00. Survei headway (waktu antara) dan waktu tunggu keberangkatan dilakukan 
oleh 2 surveyor, bertempat di Jalan Gajah Mada, karena Jalan Gajah Mada merupakan jalur 
yang dilalui rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Survei dilakukan selama 
satu minggu untuk mencari hari terpadat pada hari biasa (weekday) dan hari libur (weekend). 
 
B. Kuesioner  
Teknik kuisioner merupakan pengumpulan data dengan mengunakan daftar 
pertanyaan untuk diisi oleh responden. Teknik kuisioner dibedakan menjadi 2 waktu, yaitu 
sebelum pandemi corona dan saat pandemi corona. Responden dalam penelitian ini 
merupakan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Data yang dicari 
melalui teknik kuisioner ini merupakan data kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro berupa tingkat keamanan, keselamatan, kenyamanan, 
keterjangkauan, dan keteraturan. (Form kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 2 Kuesioner 
IPA Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro). Pada sebelum 
terjadi pandemi corona dan saat pandemi corona, data kinerja pelayanan dicari menggunakan 
kuisioner online melalui google form untuk mengurangi aktivitas di tempat umum. 
Kuesioner disebarkan kepada masyarakat yang pernah menaiki angkutan umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro dengan menambahkan kolom rute mana saja yang pernah dilewati 
dan dipilih khusus bagi penumpang yang melewati rute angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
C. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dimana jawaban responden dicatat atau 
direkam (Hasan, 2002). Namun dalam penelitian ini, jawaban responden hanya akan dicatat 
saja. Pada penelitian ini, yang akan diwawancara mengenai pertanyaan yang berhubungan 
dengan kebijakan perangkutan di Kabupaten Bojonegoro, bagaimana kebijakan dan 
implementasi kebijakan tersebut, sehingga dapat menambah perolehan data guna 
mendukung hasil analisis bagi penelitian. Pihak-pihak yang akan diwawancarai dalam 
penelitian ini, meliputi: 
80 
 
1. Kepala dan staf Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro (Form wawancara dapat 
dilihat pada Lampiran 3 Form Wawancara Dinas Perhubungan). Survei dilakukan 
oleh 1 surveyor dengan cara melakukan wawancara di Kantor Dinas Perhubungan 
Kabupaten Bojonegoro atau di tempat yang telah disepakati. 
2. Pemilik kendaraan angkutan umum (Form wawancara dapat dilihat pada Lampiran 
4 Form Wawancara Sopir Angkutan Umum). Survei dilakukan oleh 1 surveyor 
dengan cara melakukan wawancara di dalam angkutan umum atau di tempat yang 
telah disepakati 
Tabel 3.3 





Sumber Data Jumlah Surveyor Jenis Data yang Dibutuhkan 
1 Observasi  Pengamatan di 
lapangan 
2 orang • load factor (faktor muat) 
• waktu antara (headway) 
• waktu tunggu 
keberangkatan 
• waktu perjalanan 
• armada  
• kecepatan rata-rata 
2 Kuesioner online Penumpang Angkutan 
Umum Lyn C 
Kabupaten 
Bojonegoro 










1 orang • kebijakan mengenai 
angkutan umum di 
Kabupaten Bojonegoro 
• sistem perangkutan di 
Kabupaten Bojonegoro 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2021 
3.4.2 Survei Sekunder 
 Data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber lain yang tersedia dinamakan data 
sekunder. Sumber sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang materi 
original. Bahan-bahan sumber sekunder dapat berupa artikel-artikel dalam surat kabar atau 
majalah popular, buku atau telaah gambar hidup, atau artikel-artikel yang ditemukan dalam 
jurnal-jurnal ilmiah yang mengevaluasi atau mengkritisi sesuatu penelitian original yang lain 
(Ulber Silalahi, 2009). Untuk melakukan survei sekunder diperlukan identifikasi data-data 
apa saja yang dibutuhkan untuk menunjang survei evaluasi kinerja Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
Tabel 3.4 
Data yang Dibutuhkan dari Survei Sekunder 
Metode Survei Jenis Data Sumber Data 
Studi Literatur • Studi Penelitian Terdahulu • Penelitian Terdahulu 
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Survei Instansi • Dokumen RTRW Kabupaten 
Bojonegoro Tahun Terakhir 
• Kabupaten Bojonegoro 
Dalam Angka 
• Tatralok Kabupaten 
Bojonegoro 
• Laporan Mingguan Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
• BAPPEDA Kabupaten 
Bojonegoro 
• Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Bojonegoro 
• Dinas Perhubungan 
Kabupaten Bojonegoro 
3.5  Pembagian Zona Kecamatan Bojonegoro 
 Pembagian zona Kecamatan Bojonegoro dilakukan agar pergerakan asal dan tujuan 
penumpang dari angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dapat diketahui secara pasti. 
Angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro hanya memiliki rute di dalam Kecamatan 
Bojonegoro, maka dari itu pembagian zona Kecamatan Bojonegoro dibagi berdasarkan 
batas administrasi antar kelurahan di Kecamatan Bojonegoro, karena belum terdapat 
pembagian zona resmi dari data pemerintah berupa Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) Perkotaan Bojonegoro (proses tender pada Bulan Februari 2021). Rute 
angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro yaitu rute Pulang Pergi Terminal Rajekwesi, 
Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada, Untung Suropati, MH Tamrin, Jalan KH. Mansyur, 
Pasar Kota, dan Jalan Jaksa Agung Suprapto. Diketahui bahwa Kecamatan Bojonegoro 
memiliki 18 kelurahan/desa. Berikut merupakan pembagian zona yang ada di Kecamatan 
Bojonegoro. 
Tabel 3. 5  
Pembagian Zona Kecamatan Bojonegoro 
No Desa/Kelurahan Zona 
1 Ledok Kulon 1 
2 Ledok Wetan 2 
3 Kadipaten 3 
4 Banjarejo 4 
5 Karangpacar 5 
6 Ngrowo 6 
7 Campurejo 7 
8 Mulyoagung 8 
9 Kauman 9 
10 Klangon 10 
11 Kepatihan 11 
12 Mojokampung 12 
13 Sukorejo 13 
14 Sumbang 14 
15 Jetak 15 
16 Pacul 16 
 Pembagian zona di Kecamatan Bojonegoro digunakan untuk mengetahui intensitas 
jumlah pergerakan asal-tujuan penumpang angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Intensitas pergerakan disajikan dalam bentuk peta intensitas pergerakan penumpang 
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angkutan umum dalam bentuk persentase. Maka akan diketahui pergerakan dari zona berapa 




Gambar 3. 4 Peta Pembagian Zona Kecamatan Bojonegoro 
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3.6  Alur Analisis Data 
Arahan rekomendasi dari evalusi kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro dihasilkan berdasarkan analisis kinerja operasional dan analisis kinerja 
pelayanan. Arahan rekomendasi kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona 
dihasilkan dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan 
Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 2002 
Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah 
Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur. Sedangkan arahan kinerja operasional saat 
terjadi pandemi corona dihasilkan dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis 
penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI 
Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di 
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur dan dengan pertimbangan SE Dirjen 
Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dalam rangka mendukung sistem 
operasional pada masa pandemi COVID-19. Hasil dari analisis kinerja operasional sebelum 
dan saat terjadi pandemi corona kemudian dianalisis menggunakan analisis quality function 
deployment (QFD) untuk mencari respon teknis dengan cara menanyakan kepada pihak 
terkait yang memahami untuk memberi masukan bagaimana rencana Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro. 
Arahan rekomendasi kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona dihasilkan 
dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI Tahun 2002 Tentang 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan 
Dalam Trayek Tetap dan Teratur. Sedangkan arahan kinerja pelayanan saat terjadi pandemi 
corona dihasilkan dari perbandingan hasil eksisting dengan Petunjuk Teknis 
penyelenggaraan Angkutan Penumpang Perkotaan Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI 
Tahun 2002 dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Transportasi Darat Pada Masa 
Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19. Hasil dari 
analisis kinerja pelayanan sebelum dan saat terjadi pandemi corona kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis IPA. Setelah dianalisis menggunakan analisis IPA, 
menghasilkan kuadran I yang kemudian dianalisis menggunakan analisis quality function 
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deployment (QFD) dengan cara menanyakan kepada pihak terkait yang memahami untuk 
memberi masukan bagaimana rencana Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
 
3.7 Metode Analisis Data 
 Metode analisis dalam penelitian ini yaitu analisis kinerja operasional, analisis 
kinerja pelayanan, dan analisis Quality Function Deployment (QFD). Analisis dalam 
penelitian ini dibedakan berdasarkan dua waktu, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan 
saat terjadi pandemi corona. Analisis yang akan digunakan dalam menjawab rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
3.7.1 Analisis Kinerja Operasional 
 Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk mengidentifikasi kinerja operasional 
angkutan umum. Analisis kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona dievaluasi 
dengan menggunakan analisis evaluatif kemudian dibandingkan dengan standar Keputusan 
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK: SK.687/AJ.206/DRJD/2002. Sedangkan 
analisis kinerja operasional saat terjadi pandemi corona dievaluasi dengan menggunakan 
analisis evaluatif kemudian dibandingkan dengan standar Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat Nomor SK: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan pertimbangan SE 
Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 dalam rangka mendukung sistem 
operasional pada masa pandemi COVID-19, terdapat pedoman teknis penyelenggaraan 
operasional yang mendukung masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB).  Adapun analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja operasional angkutan umum, antara lain: 
A. Faktor Muat (Load factor) 
Faktor muat adalah merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas 
yang tersedia untuk suatu perjalanan yang dinyatakan dalam persentase. Adapun metode 
pendekatan faktor muat (load factor) yang didapat harus dibarengi dengan perhitungan 
tingkat operasi armada angkutan tersebut dengan perolehan rit yang sebenarnya dalam setiap 
harinya. Faktor muat (load factor) sangat dipengaruhi oleh jumlah penumpang yang akan 
naik dan turun pada setiap ruas-ruas jalan dari rute yang akan ditempuh. Menurut Morlok, 
E.K (1990), Load factor atau faktor muat merupakan rasio pebandingan antara penumpang 
yang diangkat terhadap kapasitas yang tersedia dalam sebuah angkutan umum. 








LF  = Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
M  = Jumlah penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
F  = Kapasitas angkot Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Dalam SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002 Tentang Pedoman 
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek 
Tetap dan Teratur penentuan load factor merupakan perbandingan antara kapasitas tersedia 
untuk satu perjalanan yang biasa dinyatakan dalam persen (%). Faktor muat yang ada 
tergantung dari kapasitas kendaraan yang dipergunakan. 
Berikut ini merupakan tahapan analisis load factor: 
1. Menyusun kuesioner load factor angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Kuesioner load factor angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat 
pada tabel 3.5 
Tabel 3. 6  












Naik Turun Jumlah 
        
        
        
        
        
        
2. Load factor didapatkan dari hasil pengumpulan data sekunder berupa data 
kapasitas terjual dan data daya tampung maksimal sebelum terjadi pandemi 
corona dilakukan dengan cara survei sekunder, yaitu mengumpulkan data jumlah 
naik turun penumpang pada setiap ruas jalan di Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai dengan 15 September 2019. 
Hasil data sekunder dari Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro kemudian 
dihitung menggunakan rumus persamaan 3-8 dan dibandingkan dengan SK Dirjen 
Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. Sedangkan saat terjadi 
pandemi corona pengumpulan data primer berupa data kapasitas terjual dan data 
daya tampung dilakukan dengan observasi di lapangan secara langsung. Survei 
primer dilakukan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai dengan tanggal 22 
Desember 2020. Hasil dari survei primer kemudian dihitung menggunakan rumus 
persamaan 3-8 dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: 
SK.687/AJ/DRJD/2002 dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa 
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pandemi COVID-19, terdapat pedoman teknis penyelenggaraan operasional yang 
mendukung masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) maka kapasitas maksimal 
yang diijinkan saat terjadi pandemi corona adalah 85% dari kapasitas yang 
tersedia. 
B. Waktu Antara (headway) 
Headway dari dua kendaraan didefinisikan sebagai interval waktu antara saat bagian 
depan kendaraan berikutnya melalui titik yang sama. Headway untuk sepasang kendaraan 
lainnya secara umum akan berbeda. Waktu antara rata-rata adalah interval waktu rata-rata 
sepasang kendaraan yang berurutan dan diukur pada suatu periode waktu di lokasi tertentu. 
Adapun variabel utama lainnya adalah jarak headway, yaitu jarak antara bagian depan suatu 
kendaraan dan bagian depan kendaraan yang berada di belakangnya pada suatu waktu 
tertentu. Headway jarak rata-rata jarang digunakan, terutama pada situasi dimana terdapat 
nilai yang berbeda untuk pasangan kendaraan. 






H = Waktu antara (menit) Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
F  = Frekuensi Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Berikut ini merupakan tahapan analisis headway: 
1. Menyusun kuesioner headway angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Kuesioner headway angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat 
pada tabel 3.6 
Tabel 3. 7  
Kuesioner headway Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 







      
      
      
      
2. Headway didapatkan dari hasil pengumpulan data sekunder berupa data frekuensi 
pelayanan. Sebelum terjadi pandemi corona dilakukan dengan cara survei 
sekunder, yaitu mencari data jumlah frekuensi pelayanan di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai dengan 15 
September 2019. Hasil data sekunder dari Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-8 dan 
dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 
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Sedangkan saat terjadi pandemi corona pengumpulan data primer berupa data 
frekuensi pelayanan dilakukan dengan observasi di lapangan secara langsung. 
Survei primer dilakukan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai dengan tanggal 
22 Desember 2020. Hasil dari survei primer kemudian dihitung menggunakan 
rumus persamaan 3-8 dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat 
No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 
C. Waktu Tunggu Keberangkatan 
Waktu tunggu adalah waktu berhenti kendaraan penumpang untuk menunggu 
penumpang pada segmen ataupun asal dan tujuan tertentu. Persamaan untuk menghitung 






WT = Waktu tunggu Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
H = Headway (waktu antara) Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Dengan menggunakan rumus di atas waktu tunggu keberangkatan aktual yang terjadi 
di lapangan dapat dicari dengan pendataan secara langsung pada tiap - tiap titik 
keberangkatan angkutan umum. Sebelum terjadi pandemi corona, pencarian data waktu 
tunggu keberangkatan dilakukan dengan cara survei sekunder ke Dinas Perhubungan 
Kabupaten Bojonegoro dan didapatkan Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai dengan 15 September 2020. 
Hasil dari survei sekunder kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-9 dan 
dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 
Sedangkan saat terjadi pandemi corona, dilakukan dengan cara observasi langsung di 
lapangan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai dengan 22 Desember 2020. Hasil dari 
survei primer kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-9 dan dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 
D. Waktu Perjalanan 
Waktu perjalanan merupakan parameter untuk mengukur waktu perjalanan angkutan 
umum tiap kilometer perjalanan untuk tiap segmen atau ruas yang diamati, termasuk waktu 
henti untuk menaik-turunkan penumpang dan keterlambatan. Persamaan yang digunanakan 








W = Waktu perjalanan 
T = Jarak antar segmen (km) 
J = Waktu tempuh angkutan umum (menit) 
Berikut ini merupakan tahapan analisis waktu perjalanan: 
1. Menyusun kuesioner waktu perjalanan angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. Kuesioner waktu perjalanan angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro dapat dilihat pada tabel 3.7 
Tabel 3. 8  
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2. Waktu perjalanan aktual yang terjadi di lapangan dapat dicari dengan pendataan 
secara langsung pada tiap - tiap titik keberangkatan angkutan umum. Sebelum 
terjadi pandemi corona, pencarian data waktu perjalanan dilakukan dengan cara 
survei sekunder ke Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro dan didapatkan 
Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 
9 September 2019 sampai dengan 15 September 2020. Hasil dari survei sekunder 
kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-10 dan dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. Sedangkan 
saat terjadi pandemi corona, dilakukan dengan cara observasi langsung di 
lapangan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai dengan 22 Desember 2020. 
Hasil dari survei primer kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-10 
dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: 
SK.687/AJ/DRJD/2002. 
E. Armada 
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam buku Panduan Pengumpulan 
Data Angkutan Umum Perkotaan (2001), “jumlah armada operasi adalah jumlah kendaraan 











N = Jumlah armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro yang dibutuhkan tiap 
rute per jam 
V = Kecepatan operasional rata-rata (km/jam) Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Lr = Panjang rute (km) Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
H = Headway (menit) Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Dengan menggunakan rumus di atas jumlah armada yang dibutuhkan dapat 
dikethaui. Sebelum terjadi pandemi corona, pencarian data jumlah armada yang 
dibutuhkan dilakukan dengan cara survei sekunder ke Dinas Perhubungan Kabupaten 
Bojonegoro dan didapatkan Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai dengan 15 September 2020. Hasil dari 
survei sekunder kemudian dihitung menggunakan rumus persamaan 3-11 dan dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. Sedangkan saat terjadi 
pandemi corona, dilakukan dengan cara observasi langsung di lapangan pada tanggal 16 
Desember 2020 sampai dengan 22 Desember 2020. Hasil dari survei primer kemudian 
dihitung menggunakan rumus persamaan 3-11 dan dibandingkan dengan SK Dirjen 
Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 






V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
T = waktu tempuh dari kendaraan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
melalui rute 
Dengan menggunakan rumus di atas kecepatan rata-rata dapat diketahui. Sebelum 
terjadi pandemi corona, pencarian data kecepatan rata-rata dilakukan dengan cara survei 
sekunder ke Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro dan didapatkan Laporan Mingguan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 9 September 2019 sampai 
dengan 15 September 2020. Hasil dari survei sekunder kemudian dihitung menggunakan 
rumus persamaan 3-12 dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: 
SK.687/AJ/DRJD/2002. Sedangkan saat terjadi pandemi corona, dilakukan dengan cara 
observasi langsung di lapangan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai dengan 22 
91 
 
Desember 2020. Hasil dari survei primer kemudian dihitung menggunakan rumus 
persamaan 3-12 dan dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: 
SK.687/AJ/DRJD/2002. 
G. Frekuensi Pelayanan 
Frekuensi pelayanan adalah banyaknya kendaraan penumpang umum per satuan 
waktu, yang besarannya dinyatakan dalam kendaraan/jam atau kendaraan/hari. Sebelum 
terjadi pandemi corona pencarian data frekuensi pelayanan dilakukan di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Hasil dari survei sekunder kemudian dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. Sedangkan saat terjadi 
pandemi corona data frekuensi pelayanan dilakukan dengan cara pengamatan secara 
langsung di lapangan. Hasil dari survei primer kemudian dibandingkan dengan SK Dirjen 
Perhubungan Darat No: SK.687/AJ/DRJD/2002. 
3.7.2 Importance Performance Analysis (IPA) 
Analisis IPA merupakan suatu metode analisis yang merupakan kombinasi antara 
aspek-aspek tingkat kepentingan dan persepsi terhadap kualitas atau kondisi suatu objek ke 
dalam bentuk dua dimensi. Dengan kata lain, analisis IPA ini mengaitkan antara tingkat 
kepentingan suatu atribut yang dimiliki suatu obyek dengan kenyataan yang dirasakan 
pengguna. Penggunaan analisis IPA dalam hal ini adalah untuk mengukur tingkat kepuasan 
penumpang terhadap kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Terdapat dua 
parameter dalam analisis ini, yaitu yang diwakili oleh huruf X dan Y, dimana X merupakan 
persepsi atau kepuasan, sedangkan Y merupakan tingkat kepentingan.   
Tahapan analisis IPA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan atribut IPA 
Atribut sebelum terjadi pandemi corona yang digunakan pada penelitian ini terkait 
kepentingan dan kepuasan pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro berjumlah 20 atribut. Atribut yang digunakan berdasarkan Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 tentang 
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum 
Dalam Trayek. Sedangkan atribut saat terjadi pandemi corona berjumlah 23 
atribut. Atribut yang digunakan berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek dan dengan 
pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 dalam rangka 
mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19, terdapat pedoman 
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teknis penyelenggaraan operasional yang mendukung masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
(AKB). 
Berikut adalah atribut IPA pada penelitian ini. 
Tabel 3.9 
Atribut IPA Kuesioner Kinerja Pelayanan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
No Variabel Atribut 
1 Keamanan  • Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek)  
• Ketersediaan identitas pengemudi  
• Ketersediaan lampu penerangan  
• Penggunaan kaca film kendaraan  
• Ketersediaan lampu tanda bahaya  
2 Keselamatan  • Ketersediaan peralatan keselamatan 
• Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 
• Ketersediaan informasi tanggap darurat  
• Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 
3 Kenyamanan  • Daya angkut  
• Ketersediaan pengatur suhu ruangan  
• Ketersediaan fasilitas kebersihan 
4 Keterjangkauan  • Kesesuaian tarif  
5 Keteraturan  • Informasi pelayanan  
• Waktu tunggu  
• Waktu antara  
• Waktu perjalanan  
• Jumlah armada yang beroperasi 
• Umur kendaraan  
Tabel 3.10 
Atribut IPA Kuesioner Kinerja Pelayanan Saat Terjadi Pandemi Corona 
No Variabel Atribut 
1 Keamanan  • Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek)  
• Ketersediaan identitas pengemudi  
• Ketersediaan lampu penerangan  
• Penggunaan kaca film kendaraan  
• Ketersediaan lampu tanda bahaya  
2 Keselamatan  • Ketersediaan peralatan keselamatan 
• Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 
• Ketersediaan informasi tanggap darurat  
• Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 
3 Kenyamanan  • Daya angkut  
• Ketersediaan pengatur suhu ruangan  
• Ketersediaan fasilitas kebersihan 
• Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh 
• Ketersediaan Fasilitas Pendukung Prilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) seperti penyediaan tempat cuci tangan yang dilengkapi 
dengan sabun, penyediaan hhand sanitizer, penggunaan masker 
maupun face shield bagi penumpang maupun petugas 
• Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
4 Keterjangkauan  • Kesesuaian tarif  
5 Keteraturan  • Informasi pelayanan  
• Waktu tunggu  
• Waktu antara  
• Waktu perjalanan  
• Jumlah armada yang beroperasi 
• Umur kendaraan  
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2. Menentukan skala pengukuran 
Skala pengukuran kepentingan dan kepuasan pada atribut kuesioner IPA 
menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan bertujuan untuk mengukur 
persepsi pengguna. Skala yang diberikan untuk menilai adalah 1-5, jawaban 
responden yang bersifat kualitatif dapat dikuantitatifkan untuk mempermudah 
perhitungan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.11 
Skala Pengukuran Kuesioner IPA 
Skor Bentuk Jawaban Kepentingan  Bentuk Jawaban Kepuasan  
1 Tidak penting Tidak puas  
2 Kurang penting  Kurang puas  
3 Cukup penting  Cukup puas  
4 Penting  Puas  
5 Sangat penting  Sangat puas  
3. Penyusunan kuesioner IPA 
Kuesioner IPA yang digunakan berisi atribut serta penilaian kepentingan dan 
kepuasan pengguna jasa angkutan umum Lyn C. Kuesioner ini ditujukan untuk 
pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Kuesioner IPA 
dibedakan berdasarkan dua waktu, yaitu sebelum terjadi pandemi corona dan saat 
terjadi pandemi corona. Berikut merupakan kueisoner IPA yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 3.12 
Kuesioner IPA Kinerja Pelayanan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
No Atribut 
Kepentingan Kepuasan 




kendaraan (Nomor dan nama 
trayek)  
          
2 
Ketersediaan identitas awak 
kendaraan 
          
3 Ketersediaan lampu penerangan            
4 Penggunaan kaca film kendaraan            
5 
Ketersediaan lampu isyarat 
tanda bahaya 





          
7 
Ketersediaan fasilitas kesehatan 
(P3K) 
          
8 
Ketersediaan informasi tanggap 
darurat  
          
9 
Ketersediaan fasilitas 
penyimpanan dan pemeliharaan 
(pool) 
          
Kenyamanan 
10 Daya angkut           
11 
Ketersediaan pengatur suhu 
ruangan  





1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
12 Ketersediaan fasilitas kebersihan            
Keterjangkauan 





          
15 
Lamanya waktu menunggu 
angkutan  
          
16 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan 
lainnya 
          
17 Lamanya waktu perjalanan            
18 Jumlah armada yang beroperasi           
19 Umur kendaraan           
Tabel 3.13 
Kuesioner IPA Kinerja Pelayanan Saat Terjadi Pandemi Corona 
No Atribut 
Kepentingan Kepuasan 




kendaraan (Nomor dan nama 
trayek)  
          
2 
Ketersediaan identitas awak 
kendaraan 
          
3 Ketersediaan lampu penerangan            
4 Penggunaan kaca film kendaraan            
5 
Ketersediaan lampu isyarat 
tanda bahaya 





          
7 
Ketersediaan fasilitas kesehatan 
(P3K) 
          
8 
Ketersediaan informasi tanggap 
darurat  
          
9 
Ketersediaan fasilitas 
penyimpanan dan pemeliharaan 
(pool) 
          
Kenyamanan 
10 Daya angkut           
11 
Ketersediaan pengatur suhu 
ruangan  
          
12 Ketersediaan fasilitas kebersihan            
13 
Ketersediaan fasilitas 
pengecekan suhu tubuh 
          
14 
Ketersediaan Fasilitas 
Pendukung Prilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) seperti 
penyediaan tempat cuci tangan 
yang dilengkapi dengan sabun, 
penyediaan hhand sanitizer, 
penggunaan masker maupun 
face shield bagi penumpang 
maupun petugas 
          
15 
Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan 





1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
Keterjangkauan 





          
18 
Lamanya waktu menunggu 
angkutan  
          
19 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan 
lainnya 
          
20 Lamanya waktu perjalanan            
21 Jumlah armada yang beroperasi           
22 Umur kendaraan           
Rekapitulasi hasil data 
4. Langkah selanjutnya dalam analisis IPA setelah survei adalah merekap data 
kuesioner dari responden pengguna jasa angkutan umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
a. Menentukan tingkat kesesuaian (Tki) antara tingkat kepentingan dan tingkat 
kinerja kualitas atribut dengan perbandingan skor sebelum terjadi pandemi 
corona. Menentukan tingkat kesesuaian (Tki) antara tingkat kepentingan dan 
tingkat kinerja kualitas atribut dengan perbandingan skor saat terjadi pandemi 
corona 
b. Menghitung rata-rata tiap atribut dari tingkat kepuasan (X̅) dan tingkat 
kepentingan (Y̅) sebelum terjadi pandemi corona. Menghitung rata-rata tiap 
atribut dari tingkat kepuasan (X̅) dan tingkat kepentingan (Y̅) saat terjadi pandemi 
corona 
c. Menghitung rata-rata seluruh atribut tingkat kepuasan (X̿) dan kepentingan (Y̿) 
sebelum terjadi pandemi corona. Menghitung rata-rata seluruh atribut tingkat 
kepuasan (X̿) dan kepentingan (Y̿) saat terjadi pandemi corona 
5. Tahap terakhir yaitu penjabaran tiap atribut ke dalam diagram kartesius IPA sebelum 
terjadi pandemi corona. Tahap terakhir yaitu penjabaran tiap atribut ke dalam 
diagram kartesius IPA saat terjadi pandemi corona 
3.7.3 Analisis Quality Function Deployment (QFD) 
Metode quality function deployment (QFD) merupakan konversi kebutuhan pelanggan 
yang secara teknis ke dalam suatu produk/jasa untuk merealisasikan hubungan kebutuhan 
pelanggan secara sistematis dan berkualitas (yamamoto 2005). Penelitian ini menggunakan QFD 
( Quality Function Deployment) untuk mengetahui prioritas arahan rekomendasi peningkatan 
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kinerja pelayanan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi 
corona dan saat terjadi pandemi corona. Tahap awal dari quality function deployment adalah 
dengan mengetahui suara dari pelanggan atau Voice Of Costumer (VOC) sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona, selanjutnya penentuan karakteristik teknik 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan House Of Quality (HOQ) atau rumah kualitas sebelum terjadi pandemi corona dan 
saat terjadi pandemi corona. 
 
Gambar 3.5 House of Quality 
Sumber: Ramaswamy, 2010 
1. Voice of Costumer  
Voice of Costumer atau suara pelanggan didapatkan dari jumlah responden 
penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro yang digunakan dalam analisis 
IPA. Voice of Customer merupakan tahap awal yang didapat dari hasil pengumpulan 
wawancara dan kuisioner dari responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. 
2. Planning Matrix  
Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam matrix perencanaan antara lain: - 
Importance to Customer (ItC) : Pada langkah ini mengukur tingkat kepentingan yang 
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didapatkan dari responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona.  
3. Customer Satisfaction Performance (CSP)  
Penilaian ini didapatkan dari responden penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro terhadap tingkat pelayanan yang didapatkan. CSP adalah nilai 
persepsi pengguna angkutan kota mengenai kepuasan terhadap pelayanan fasilitas angkutan 
kota untuk memenuhi kebutuhan penumpang. Tingkat kepuasan pengunjung didapat dari 
nilai rata – rata nilai persepsi kepuasan pengunjung. Data ini didapatkan melalui data tingkat 
kepuasan analisis IPA sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona.  
4. User Satisfaction Performance  
User Satisfaction Performance atau Kepuasan Pengguna Aktual (KPA) adalah nilai 
dari hasil pembobotan tingkat kepuasan responden Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro melalui analisis IPA sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi 
corona, yang memiliki persamaan sebagai berikut: 
WAP = ΣPWN =  Σ(TP) x NN .................................................................... (3-13) 
dimana:  
WAP = Weight Average Performance  
PW = Performance Weight  
TP = Tingkat Kepuasan  
N = Total Responden  
5. User Expected Performance  
User Expected Performance atau Kepuasan Pengguna Harapan (KPH) adalah nilai 
dari hasil pembobotan tingkat kepentingan responden angkutan kota melalui analisis IPA 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona, yang memiliki persamaan 
sebagai berikut:  
WAP = ΣPWN =  Σ(TH) x NN  ............................................................................ (3-14)  
dimana:  
WAP = Weight Average Performance  
PW = Performance Weight  
TH = Tingkat Harapan  
N = Total Responden  
6. Goal  
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Nilai Goal menunjukan seberapa besar keinginan dan sasaran yang ingin dicapai 
dalam memenuhi kebutuhan responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. Data ini didapatkan melalui data tingkat kepentingan analisis IPA sebelum 
terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona.  
7. Improvement Ratio  
Improvement Ratio menunjukkan seberapa besar usaha yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan agar sesuai harapan dan keinginan dari 
responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. Persamaan yang digunakan adalah: 
Ir = Goal ∗ CSP ..................................................................................................... (3-15)  
8. Sales Point  
Sales point ditentukan oleh pihak pengelola, nilai ini mencerminkan kemampuan 
menjual jasa (pelayanan) dan produk-produk berdasarkan seberapa baik setiap keinginan 
pengguna dapat terpenuhi. Pada penilitian ini tidak digunakan nilai sales point dikerenakan 
penelitian ini digunakan untuk menghitung kualitas kinerja pelayanan moda trasnportasi 
angkutan umum yang tidak memiliki kemampuan menjual jasa dan produk tertentu.  
9. Raw Weight and Normalized Raw weight  
Raw weight merupakan model yang didapatkan dari kepentingan pengelola terhadap 
setiap kebutuhan responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
yang didasarkan pada nilai dari Goal dan IR sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona yang harus dilakukan. Persamaannya sebagai berikut:  
RW = Goal x IR ..................................................................................................... (3-16) 
10. Nomalized Raw Weight 
Nomalized Raw Weight sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi 
corona didapatkan dengan mengkonversikan nilai Raw weight sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona ke dalam presentase dimana nilai 
Normalized Raw Weight akan sama dengan 1. Persamaan yang digunakan adalah: 
NRW = Raw Weight/Total Raw Weight ................................................................. (3-17)  
11. Respon Teknis  
Hasil penilaian yang didapat tersebut menjadi masukan kemudian mencari solusi 
perbaikan atau penangan dari segi teknis yang disesuaikan dengan masukan dan harapan dari 
responden penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 
pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona.  
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12. Relationship Matrix  
Relationship matrix perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon teknis 
sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Hubungan ini digambarkan dengan simbol-simbol yan dapat dilihat 
pada Tabel 3.14.  
Tabel 3.14 
Notasi Relationship Matrix 
Simbol Nilai Keterangan 
Kosong 0 Tidak ada hubungan 
∆ 1 Hubungan lemah 
○ 3 Hubungan sedang 
ᴏ 9 Sangat kuat hubungannya 
Sedayu, 2014 
13. Technical Corelation  
Technical Corelation perlu dibuat untuk memetakan hubungan dan ketergantungan 
antar tim respon teknis. Hubungan tersebut digambarkan dalam simbol dapat dilihat pada 
Tabel 3.15  
Tabel 3.15 
Simbol Technical Corelation 
Simbol Keterangan 
✓ Pengaruh positif sangat kuat 
+ Pengaruh positif cukup kuat 
Kosong Tidak ada pengaruh 
- Pengaruh negatif cukup kuat  
X Pengaruh negatef sangat kuat 
Sumber: Silvia et al, 2010 
14. Benchmarking dan Penetapan Target.  
Nilai dalam benchmarking ini merupakan nilai-nilai performansi respon teknis untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan, kemudian merencanakan dengan tepat target 
yang ingin dicapai untuk memenuhi kebutuhan responden penumpang Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi pandemi corona. 
Nilai-Nilai tersebut antara lain:  
AI =  Ʃ (goalx NV).................................................................................... (3-18)  
Dimana:  
AI = Absolute importance  
Goal = Goal / harapan  
NV = nilai numerik (numerical value) relationship matriks  
Dari perhitungan diatas dilakukan perhitungan percent importance untuk 
menentukan prosentase dari masing-masing atribut penataan dan perbaikan yang nantinya 
didapatkan urutan prioritas diurutkan dari presentase tertinggi hingga terendah.  
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PI =  AI Σ AI x 100)...................................................................................... (3-19) 
Dimana:  
PI = Percent Importance 
AI = Absolute Importance 
Σ AI = Total Absolute Importance 
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3.8  Kerangka Metode 
 
Gambar 3.6 Kerangka Metode Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Bagian 1 




Gambar 3. 7 Kerangka Metode Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Bagian 2 




Gambar 3. 8 Kerangka Metode Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Bagian 3 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2021
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3.9  Desain Survei 
Tabel 3.16 
Desain Survei Evaluasi Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 














• Jumlah naik turun penumpang  
• Kapasitas angkut angkutan 
umum  
• Hasil Survei 
Primer 
























• Jarak waktu antara angkot 
dengan angkot lain yang ada di 
depan dan belakangnya  
• Kapasitas angkut angkutan 
umum 
• Load factor 
Analisis Headway 
𝐻 =






• Lama waktu menunggu angkot 
sebelum meninggalkan terminal 









• Jumlah seluruh waktu angkot 









Armada • Jumlah armada yang beroperasi  
• Panjang rute (km) 



























Keamanan  • Jumlah nomor kendaraan dan 
nama trayek berupa stiker yang 








Metode Analisis Output 
pelayanan 
Angkutan 
Umum Lyn C 
Kabupaten 
Bojonegoro 








Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
• Kelengkapan identitas awak 
kendaraan bagi pengemudi dan 
kondektur 
• Jumlah lampu penerangan yang 
berfungsi 
• Persentase kegelapan kaca film  
• Lokasi pemasangan, bentuk, 
warna, dan jumlah lampu isyarat 
tanda bahaya 
• Lokasi pemasangan dan jumlah 
tombol isyarat tanda bahaya 
Keselamatan • Peralatan keselamatan tersedia 
dan berfungsi dengan baik 
• Fasilitas kesehatan, berupa 
perlengkapan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
tersedia dalam kondisi baik  
• Tersedia informasi tanggap 
darurat 
• Fasilitas penyimpanan dan 
pemeliharaan kendaraan (pool) 
tersedia dan berfungsi dengan 
baik 
Kenyamanan  • Jumlah penumpang yang 
diangkut paling tinggi 100% 
sesuai daya angkut 
• Fasilitas pengatur suhu ruangan 
tersedia dan berfungsi dengan 
baik 
• Jumlah fasilitas kebersihan 
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Metode Analisis Output 
Keterjangkauan  • Tarif terjangkau, biaya yang 
dikenakan pada pengguna jasa 
untuk satu kali perjalanan untuk: 
Non Ekonomi, harga tiket sesuai 
dengan pelayanan 
Ekonomi, dapat diberikan 
dengan subsidi 
Keteraturan  Ketersediaan informasi yang berisi: 
A.  keberangkatan; 
B. kedatangan; 
C. tarif; 
D. trayek yang dilayani 
• Waktu (detik) berhenti di halte  
• Waktu (menit) headway  
• Persentase armada yang 
beroperasi 



















• Persepsi masyarakat yang 
menggunakan Angkutan Umum 









Analisis QFD Arahan 
pengembangan 
Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 




Desain Survei Evaluasi Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 














• Jumlah naik turun penumpang  
• Kapasitas angkut angkutan 
umum 
• Hasil Survei 
Primer 
























• Jarak waktu antara angkot 
dengan angkot lain yang ada di 
depan dan belakangnya) 
• Kapasitas angkut angkutan 
umum 
• Load factor 
Analisis Headway 
𝐻 =






• Lama waktu menunggu angkot 
sebelum meninggalkan terminal 









• Jumlah seluruh waktu angkot 








Armada • Jumlah armada yang beroperasi 
• Panjang rute (km) 































Keamanan  • Jumlah nomor kendaraan dan 
nama trayek berupa stiker yang 
ditempel pada bagian depan dan 
belakang kendaraan  
















Metode Analisis Output 
Umum Lyn C 
Kabupaten 
Bojonegoro 
• Kelengkapan identitas awak 
kendaraan bagi pengemudi dan 
kondektur 
• Jumlah lampu penerangan yang 
berfungsi 
• Persentase kegelapan kaca film 
• Lokasi pemasangan, bentuk, 
warna, dan jumlah lampu isyarat 
tanda bahaya 
• Lokasi pemasangan dan jumlah 
tombol isyarat tanda bahaya  
Keselamatan • Peralatan keselamatan tersedia 
dan berfungsi dengan baik  
• Fasilitas kesehatan, berupa 
perlengkapan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan 
(P3K) tersedia dalam kondisi 
baik 
• Tersedia informasi tanggap 
darurat 
• Fasilitas penyimpanan dan 
pemeliharaan kendaraan (pool) 
tersedia dan berfungsi dengan 
baik 
Kenyamanan  • Jumlah penumpang yang 
diangkut paling tinggi 100% 
sesuai daya angkut 
• Fasilitas pengatur suhu ruangan 
tersedia dan berfungsi dengan 
baik 
• Jumlah fasilitas kebersihan 
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Metode Analisis Output 
• Ketersediaan fasilitas 
pengecekan suhu tubuh 
≥37,30C 
• Ketersediaan fasilitas 
pendukung prilaku hidup bersih 
dan sehat berupa penerapan 
protokol 3M(memakai masker, 
mencuci tangan, menjaga jarak) 
dan sterilisasi di tempat yang 
sering tersentuh penumpang  
• Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
Keterjangkauan  • Tarif terjangkau, biaya yang 
dikenakan pada pengguna jasa 
untuk satu kali perjalanan 
untuk: Non Ekonomi, harga 
tiket sesuai dengan pelayanan 
Ekonomi, dapat diberikan 
dengan subsidi 
Keteraturan  Ketersediaan informasi yang berisi: 
E.  keberangkatan; 
F. kedatangan; 
G. tarif; 
H. trayek yang dilayani 
• Waktu (detik) berhenti di halte  
• Waktu (menit) headway  
• Persentase armada yang 
beroperasi 







• Persepsi masyarakat yang 
menggunakan Angkutan Umum 






Analisis QFD Arahan 
pengembangan 
Angkutan Umum Lyn 
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Metode Analisis Output 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Kecamatan Bojonegoro 
 Gambaran umum Kecamatan Bojonegoro meliputi gambaran mengenai batas 
administratif dan geografis, guna lahan, kependudukan, dan persebaran sarana. Gambaran 
umum Kecamatan Bojonegoro digunakan agar peneliti dapat memberikan deskripsi 
mengenai wilayah studi yang akan dikaji. Berikut merupakan gambaran umum Kecamatan 
Bojonegoro. 
4.1.1 Batas Administratif dan Geografis 
Kecamatan Bojonegoro merupakan kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Bojonegoro merupakan pusat pemerintahan 
kabupaten Bojonegoro, dengan luas wilayah 46,38 km2 dan kepadatan penduduk 89.792 
jiwa, total jumlah desa ada 18. 
Berikut merupakan batas-batas Kecamatan Bojonegoro: 
Sebelah Utara  : Kecamatan Trucuk 
Sebelah Timur  : Kecamatan Kapas 
Sebelah Selatan : Kecamatan Dander 
Sebelah Barat  : Kecamatan Dander 
4.1.2 Guna Lahan 
 Secara keseluruhan, penggunaan lahan di Kecamatan Bojonegoro dibedakan menjadi 
lahan tak terbangun dan lahan terbangun. Menurut tabel 4.2, luas lahan tak terbangun dan 
lahan terbangun luasnya hampir sama, yaitu 1267,97 Ha atau 49,51% untuk lahan tak 
terbangun dan 1292,984 Ha atau 50,49% untuk lahan terbangun dengan total luas lahan yaitu 
2650,984 Ha. Berikut merupakan tabel penggunaan lahan di Kecamatan Bojonegoro. 
Tabel 4.1 
Guna Lahan di Kecamatan Bojonegoro 
No Jenis Guna Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
Lahan Tak Terbangun   
1 Hutan 20.97 0.82% 
2 Kebun 32.05 1.25% 
3 Makam 10.14 0.40% 
4 Rawa 4.13 0.16% 
5 Sawah 1066.37 41.64% 
6 Sempadan Sungai 117.88 4.60% 
7 Taman 9.04 0.35% 
8 Tambang 7.39 0.29% 
Jumlah 1267.97 49.51 
Lahan Terbangun   
1 Pasar 16.68 0.65% 
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No Jenis Guna Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
2 Pendidikan Dasar (SD) 6.55 0.26% 
3 Pendidikan Lainnya 1.20 0.05% 
4 Pendidikan Menengah Atas 21.05 0.82% 
5 
Pendidikan Menengah Pertama 
(SLTP) 
10.37 0.41% 
6 Perdagangan dan Jasa 163.60 6.39% 
7 Perguruan Tinggi 9.89 0.39% 
8 Pertahanan dan Keamanan 2.97 0.12% 
9 Perumahan 984.79 38.45% 
10 Sarana Kesehatan 6.62 0.26% 
11 Sarana Olahraga 11.86 0.46% 
12 Sarana Pelayanan Umum 38.56 1.51% 
13 Sarana Pemerintahan 6.15 0.24% 
14 Sarana Peribadatan 8.94 0.35% 
15 Terminal 3.77 0.15% 
Jumlah 1292.984 50.49 
Total Keseluruhan 2560.954  




Gambar 4.1 Guna Lahan di Kecamatan Bojonegoro 
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 Pola penggunaan tanah di Kecamatan Bojonegoro membentuk pola linear, guna 
lahan memanjang mengikuti jalan-jalan utama kawasan, meliputi Jalan Ahmad Yani, Jalan 
Gajah Mada, Jalan Untung Suropati, Jalan MH. Tamrin, Jalan K.H. Mansyur, Jalan HOS. 
Cokroaminoto, Jalan Veteran, Jalan Imam Bonjol dan Jalan Jaksa Agung Suprapto. Jenis 
penggunaan lahan pada jalan-jalan tersebut berupa terminal, pasar, perdagangan dan jasa, 
sarana pendidikan, dan sarana pelayanan umum. 
4.1.3 Kependudukan 
A. Jumlah Penduduk 
Pada tahun 2020, jumlah penduduk keseluruhan di Kecamatan Bojonegoro adalah 
89.791 jiwa. Berdasarkan persebaran penduduk di tiap kelurahan/desa, maka jumlah 
penduduk tertinggi pada tahun 2020 terdapat di Kelurahan Sukorejo sebesar 12.653 jiwa 
atau 14% dari jumlah keseluruhan. Sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat di 
Kelurahan Semanding sebesar 1.461 jiwa atau 0,016% dari jumlah keseluruhan.  
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Bojonegoro Tahun 2016-2020 
Kelurahan/Desa 2016 2017 2018 2021 2020 
Jetak 2912 3067 2818 2843 2836 
Kauman 3783 1344 5396 1476 3567 
Ledok Kulon 11313 2441 10945 2774 10728 
Banjarejo 7485 5088 6568 4862 6458 
Campurejo 5425 5239 5742 5266 5780 
Mulyoagung 3542 4784 3673 4977 3773 
Ngrowo 5686 2400 5105 2397 5036 
Kadipaten 4164 4001 4034 3996 4010 
Kepatihan 2480 3681 2352 3735 2416 
Sukorejo 12618 10940 12744 10823 12653 
Pacul 5586 3559 5266 3515 5243 
Mojokampung 4536 5465 4356 5061 4341 
Klangon 3670 5654 3443 5745 3807 
Ledok Wetan 4981 5107 4394 5087 4972 
Karangpacar 5357 12084 4862 12687 4862 
Sumbang 5346 7432 5105 6499 5081 
Semanding  1387 4370 1467 4332 1461 
Kalirejo 2457 3914 2753 3881 2785 
Total 92729 90570 91023 89956 89791 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 
B. Kepadatan Penduduk 
Tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Bojonegoro mempunyai kesenjangan di 
tiap kelurahan/desanya. Hal ini menunjukkan adanya pemusatan penduduk dan persebaran 
penduduk yang kurang merata di setiap kelurahan/desa. Pada tahun 2020, kelurahan/desa 
terpadat terdapat di Kelurahan Ledok Wetan yaitu dengan tingkat kepadatan 115,63 
jiwa/km2, Kelurahan Ledok Wetan menjadi terpadat karena berada di pusat kota, lokasinya 
berdekatan dengan pusat perdagangan yaitu Pasar Bojonegoro. Desa Semanding menjadi 
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desa yang paling kecil nilai kepadatannya, yaitu 5,91 jiwa/km2, hal itu dikarenakan letaknya 
yang jauh dari pusat kota dan mayoritas guna lahannya berupa persawahan. 
Tabel 4.3 




Jumlah Penduduk Kepadatan 
Penduduk 
Jetak 152 2836 18.66 
Kauman 32 3567 111.47 
Ledok Kulon 106 10728 101.21 
Banjarejo 84 6458 76.88 
Campurejo 231 5780 25.02 
Mulyoagung 180 3773 20.96 
Ngrowo 127 5036 39.65 
Kadipaten 172 4010 23.31 
Kepatihan 80 2416 30.20 
Sukorejo 191 12653 66.15 
Pacul 217.5 5243 24.11 
Mojokampung 67 4341 64.79 
Klangon 54 3807 70.50 
Ledok Wetan 43 4972 115.63 
Karangpacar 191 4862 25.46 
Sumbang 192 5081 26.46 
Semanding  247 1461 5.91 
Kalirejo 204 2785 13.65 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2020 
4.1.4 Persebaran Sarana 
Sarana memilki peran penting dalam pertumbuhan suatu wilayah, salah satunya di 
Kecamatan Bojonegoro. Berdasarkan Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2021, terdapat 
beberapa sarana yang ada di Kecamatan Bojonegoro diantaranya sarana pendidikan, sarana 
kesehatan, sarana peribadatan, sarana persampahan/limbah, dan sarana perdagangan. 
Berikut data jumlah sarana-sarana yang ada di Kecamatan Bojonegoro. 
A. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan menjadi suatu tempat bagi masyarakat Kecamatan Bojonegoro 
untuk mendapatkan dan/ bertukar ilmu pengetahuan dengan masyarakat lainnya. Terdapat 
beberapa sarana pendidikan dengan beragam tingkatan yang ada di Kecamatan Bojonegoro 
mulai dari taman kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Bagi masyarakat dengan kebutuhan 
khusus pun juga tersedia dari segi sarana pendidikannya. Berikut data-data terkait jumlah 
sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Bojonegoro. 
Tabel 4.4 
Sarana Pendidikan di Kecamatan Bojonegoro 
No Desa 
TK SD SLTP SLTA 
Perguruan 
Tinggi 
Neg Swt Neg Swt Neg Swt Neg Swt Neg Swt 
1 Jetak 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Kauman 0 1 3 0 1 0 0 0 0 0 




TK SD SLTP SLTA 
Perguruan 
Tinggi 
Neg Swt Neg Swt Neg Swt Neg Swt Neg Swt 
4 Banjarejo 0 2 3 0 0 0 0 1 0 0 
5 Campurejo 0 7 2 2 0 0 0 0 0 3 
6 Mulyoagung 0 0 2 0 1 0 0 0 1 0 
7 Ngrowo 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 
8 Kadipaten 0 5 4 0 0 0 1 0 0 0 
9 Kepatihan 0 3 1 1 0 0 1 0 1 2 
10 Sukorejo 0 5 3 1 1 0 3 1 0 1 
11 Pacul 0 3 3 1 0 1 0 2 0 1 
12 Mojokampung 0 2 1 1 0 0 0 1 0 1 
13 Klangon 0 4 1 0 0 1 0 1 0 1 
14 Ledok Wetan 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
15 Karangpacar 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 
16 Sumbang 0 2 4 0 1 4 0 1 0 1 
17 Semanding  0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
18 Kalirejo 0 2 1 1 0 1 0 0 0 1 
Jumlah 0 50 36 9 4 7 5 7 2 11 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa jumlah Taman Kanak-kanak (TK) 
swasta mendominasi di Kecamatan Bojonegoro dengan jumlah 50 Taman Kanak-kanak 
(TK). Sementara itu tingkatan pendidikan lain setelah tingkat pendidikan Taman Kanak-
kanak (TK) jumlahnya kian menurun. Jumlah Perguruan Tinggi di Kecamatan Bojonegoro 
pun menjadi jumlah sarana pendidikan yang paling sedikit dengan 2 sarana pendidikan 
dibandingkan dengan sarana pendidikan lainnya. 
 
Gambar 4. 2 Sarana Pendidikan yang dilalui rute Angkutan Umum Lyn C 
B. Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan berperan menjadi salah satu sarana wajib di suatu daerah. Sarana 
kesehatan memegang peranan penting agar kesehatan masayarakat di Kecamatan 
Bojonegoro lebih terjamin. Terdapat beberapa jenis sarana kesehatan di Kecamatan 
Bojonegoro, yaitu puskesmas, puskesmas pembantu, poliklinik desa, dan posyandu dengan 




Sarana Kesehatan di Kecamatan Bojonegoro 




1 Jetak 0 0 1 4 
2 Kauman 0 0 1 3 
3 Ledok Kulon 1 0 1 9 
4 Banjarejo 1 0 1 3 
5 Campurejo 0 0 1 3 
6 Mulyoagung 0 0 1 5 
7 Ngrowo 0 0 1 3 
8 Kadipaten 0 0 1 2 
9 Kepatihan 0 0 1 2 
10 Sukorejo 0 0 1 9 
11 Pacul 0 0 1 4 
12 Mojokampung 0 0 1 2 
13 Klangon 0 0 1 3 
14 Ledok Wetan 0 0 1 2 
15 Karangpacar 0 0 1 6 
16 Sumbang 0 0 1 4 
17 Semanding  0 1 1 1 
18 Kalirejo 0 0 1 3 
Jumlah 2 1 18 68 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2021 
Jenis sarana kesehatan terbanyak di Kecamatan Bojonegoro berupa posyandu dengan 
jumlah 68. Sedangkan untuk puskesmas masih sedikit jumlahnya dibanding poliklinik. 
Hanya beberapa desa saja yang memiliki puskemas sedangkan untuk posyandu dan 
poliklinik sudah dimiliki oleh setiap desa dengan jumlah minimal satu. 
C. Sarana Peribadatan 
Masyarakat Indonesia tentunya beragama sesuai dengan agama yang terlah 
ditetapkan oleh pemerintah. Maka dari itu perlu adanya tempat ibadah untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam menunaikan ibadahnya, begitupun di Kecamatan Bojonegoro. Terdapat 
beberapa tempat ibadah dengan jumlah yang beragam di setiap desanya, sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Sarana Peribadatan Kecamatan Bojonegoro 
No Desa Masjid Langgar Gereja Pura Vihara 
1 Jetak 3 6 0 0 0 
2 Kauman 1 11 0 0 0 
3 Ledok Kulon 5 30 0 0 0 
4 Banjarejo 1 16 0 0 0 
5 Campurejo 4 12 0 0 0 
6 Mulyoagung 1 10 0 0 0 
7 Ngrowo 3 12 1 0 0 
8 Kadipaten 1 12 5 0 0 
9 Kepatihan 1 12 1 0 0 
10 Sukorejo 5 48 0 0 0 
11 Pacul 3 14 0 0 0 
12 Mojokampung 1 18 0 0 0 
13 Klangon 3 18 0 0 0 
14 Ledok Wetan 1 12 0 0 0 
15 Karangpacar 3 16 4 0 0 
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No Desa Masjid Langgar Gereja Pura Vihara 
16 Sumbang 5 33 0 0 0 
17 Semanding  1 8 0 0 0 
18 Kalirejo 2 10 0 0 0 
Jumlah 44 298 11 0 0 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2021 
Tempat ibadah Langgar menjadi tempat ibadah terbanyak yang terdapat di setiap 
desa di Kecamatan Bojonegoro. Sedangkan untuk tempat ibadah lainnya, pura dan vihara 
belum terdapat di Kecamatan Bojonegoro. Mayoritas tempat ibadah bagi yang beragama 
Islam, karena memang secara kependudukan, masyarakat Kecamatan Bojonegoro memeluk 
agama Islam. 
D. Sarana Perdagangan 
Sarana perdagangan ada dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
melalui sesuatu yang dijual baik jasa ataupun barang. Kecamatan Bojonegoro memiliki 
beberapa sarana perdagangan diantaranya pasar dan restoran/rumah makan. Sarana tersebut 
tersebar di beberapa desa dengan jumlah yang sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Sarana Perdagangan Kecamatan Bojonegoro 





1 Jetak 0 10 2 2 
2 Kauman 0 36 11 65 
3 Ledok Kulon 0 99 1 28 
4 Banjarejo 1 68 0 32 
5 Campurejo 0 118 6 49 
6 Mulyoagung 0 23 1 12 
7 Ngrowo 0 18 6 25 
8 Kadipaten 0 7 2 17 
9 Kepatihan 0 25 3 7 
10 Sukorejo 1 25 11 20 
11 Pacul 0 25 4 30 
12 Mojokampung 0 20 6 15 
13 Klangon 0 15 1 30 
14 Ledok Wetan 1 45 1 71 
15 Karangpacar 0 2 7 39 
16 Sumbang 0 15 2 70 
17 Semanding  0 15 0 16 
18 Kalirejo 0 17 3 23 
Jumlah 3 583 67 551 
Sumber: Kecamatan Bojonegoro Dalam Angka 2021 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa di Kecamatan Bojonegoro 
terdapat banyak sarana perdagangan berupa toko dengan jumlah 583. Sedangkan untuk 
warung nasi dan warung kopi memiliki jumlah yang lebih sedikit yakni 551. Pasar hanya 









Gambar 4. 4 Pasar Banjarejo yang dilalui rute Angkutan Umum Lyn C 
 
Gambar 4. 5 Pertokoan Jalan Gajah Mada yang dilalui rute Angkutan Umum Lyn C 
 
Gambar 4. 6 Pertokoan Jalan Untung Suropati yang dilalui rute Angkutan Umum Lyn C 
 
4.2  Gambaran Umum Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
 Gambaran umum Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dibedakan 
berdasarkan karakteristik armada Angkutan Umum Lyn C dan karakteristik penumpang 
Angkutan Umum Lyn C. 
4.2.1 Karakteristik Armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Karakteristik armada Angkutan Umum Lyn C dibedakan berdasarkan denah 




A. Denah Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro terdiri dari kursi depan dan kursi 
belakang. Kursi depan berisi 1 penumpang dan sopir, sedangkan kursi belakang berisi 11 
penumpang. Kapasitas terjual maksimal pada armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebanyak 12 penumpang. Denah angkutan umum digunakan untuk mengetahui 
bagaimana bentuk interior dari armada. Berikut merupakan gambar dan denah Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Gambar 4.7 Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Tampak Depan 












Gambar 4.8 Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Tampak Samping 
Sumber: Survei primer, 2020 
Gambar 4.9 Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Tampak Belakang 
Sumber: Survei primer, 2020 
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Gambar 4.10 Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Tampak Atas 
Sumber: Survei primer, 2020 
 
Gambar 4.11 Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Jika Lampu Penerangan Menyala 





Gambar 4.12 Denah Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dengan Keterangan 
Sumber: Survei primer, 2020 
B. Fasilitas Pelengkap Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Fasilitas pelengkap angkutan umum digunakan untuk menunjang kenyamanan 
penumpang. Fasilitas pelengkap umum yang ada di angkutan umum akan berpengaruh 
dengan minat masyarakat menggunakan angkutan umum untuk mobilisasi. Standar fasilitas 
pelengkap angkutan umum tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang 
Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, standar pelayanan meliputi keamanan, 
keselamatan, keterjangkauan, kesetaraan, dan keteraturan. 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 








sumber cahaya di 
dalam mobil bus untuk 
memberikan keamanan 
bagi pengguna jasa 
Jumlah yang berfungsi 100% berfungsi dan 
sesuai dengan standar 
teknis 
Lampu penerangan 
tidak ada  
 
2 Kaca film 





Persentase kegelapan Kegelapan paling gelap 
30% 








adanya keadaan bahaya 
di dalam kendaraan. 
Lokasi pemasangan, 
bentuk, warna, dan 
jumlah lampu. 
Lampu warna kuning 
berpijar terpasang di 
atap pada bagian 
tengah depan dan 
belakang 
Tidak ada lampu 







Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 








dalam keadaan darurat 
 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Palu pemecah kaca 
tersedia paling sedikit 
2 (dua) buah 
 




Alat pemadam api 
ringan (APAR) 
Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Alat pemadam api 
ringan (APAR) 1 (satu) 
unit 
 
Tidak ada alat 
pemadam api ringan 
(APAR) 
 
6 Lampu senter 
Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Lampu senter 1 (satu) 
unit 







Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 




7 Kotak P3K 
Fasilitas kesehatan 
yang digunakan untuk 
penanganan darurat 
kecelakaan dalam 





Tersedia dalam kondisi 
baik 
Paling sedikit 1 (satu) 
kotak Perlengkapan 
Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan (P3K) 
berisi: 
5. Kassa steril 
6. Plester perekat 
7. Anti septik 
8. Gunting tajam 






keadaan darurat berupa 
stiker berisi nomor 
telepon dan/ atau SMS 
pengaduan ditempel 
pada tempat yang 
strategis dan mudah 
terlihat di dalam 
kendaraan 
Tersedia. Terpasang paling 
sedikit pada 2 (dua) 
tempat yang berbeda 
dan mudah terlihat 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 










ruangan dengan baik. 
penumpang kendaraan 











20° C - 22° C 
Tidak ada pengatur 
suhu ruangan 
 
10 Tempat sampah 
Berupa tempat sampah Jumlah Paling sedikit 2 (dua) 
buah ditempatkan pada 
ruang penumpang di 
bagian depan dan 
belakang 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 















Paling sedikit 2 (dua) 
buah stiker yang 
ditempatkan pada 
ruang penumpang di 
bagian depan dan 
belakang 
Tidak ada informasi 
pelayanan 
 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 








sumber cahaya di 
dalam mobil bus untuk 
memberikan keamanan 
bagi pengguna jasa 
Jumlah yang berfungsi 100% berfungsi dan 
sesuai dengan standar 
teknis 
Lampu penerangan 
tidak ada  
 
2 Kaca film 





Persentase kegelapan Kegelapan paling gelap 
30% 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 









adanya keadaan bahaya 
di dalam kendaraan. 
Lokasi pemasangan, 
bentuk, warna, dan 
jumlah lampu. 
Lampu warna kuning 
berpijar terpasang di 
atap pada bagian 
tengah depan dan 
belakang 
Tidak ada lampu 






dalam keadaan darurat 
 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Palu pemecah kaca 
tersedia paling sedikit 
2 (dua) buah 
 




Alat pemadam api 
ringan (APAR) 
Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Alat pemadam api 
ringan (APAR) 1 (satu) 
unit 
 
Tidak ada alat 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 




6 Lampu senter 
Fasilitas keselamatan 
dalam keadaan darurat 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
Lampu senter 1 (satu) 
unit 
Tidak ada lampu senter 
 
7 Kotak P3K 
Fasilitas kesehatan 
yang digunakan untuk 
penanganan darurat 
kecelakaan dalam 





Tersedia dalam kondisi 
baik 
Paling sedikit 1 (satu) 
kotak Perlengkapan 
Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan (P3K) 
berisi: 
9. Kassa steril 
10. Plester perekat 
11. Anti septik 
12. Gunting tajam 







Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 








keadaan darurat berupa 
stiker berisi nomor 
telepon dan/ atau SMS 
pengaduan ditempel 
pada tempat yang 
strategis dan mudah 
terlihat di dalam 
kendaraan 
Tersedia. Terpasang paling 
sedikit pada 2 (dua) 
tempat yang berbeda 
dan mudah terlihat 









ruangan dengan baik. 
penumpang kendaraan 
Tersedia dan berfungsi 
dengan baik e. Ekonomi 
dilengkapi kipas 
angin 






20° C - 22° C 








Uraian Indikator Tolak Ukur 
Eksisting Angkutan 




10 Tempat sampah 
Berupa tempat sampah Jumlah Paling sedikit 2 (dua) 
buah ditempatkan pada 
ruang penumpang di 
bagian depan dan 
belakang 














Paling sedikit 2 (dua) 
buah stiker yang 
ditempatkan pada 
ruang penumpang di 
bagian depan dan 
belakang 
Tidak ada informasi 
pelayanan 
 
Sumber: Survei Primer, 2020
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Jika melihat Tabel 4.9 dan Tabel 4.10, maka perbedaan pada Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum dan saat pandemi tidak memiliki perbedaan. Saat pandemi, 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro tidak mempertimbangkan fasilitas protocol 
Kesehatan untuk menunjang pelayananan dari angkutan umum. Hal itu disebabkan karena tidak 
adanya dana untuk menambah fasilitas Kesehatan bagi penumpang yang akan menggunakan 
jasa Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
C. Rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Lokasi wilayah studi berada di perkotaan Bojonegoro dengan melewati ruas-ruas jalan 
yang ada di setiap rute, yaitu angkutan umum Lyn C melayani rute PP Terminal Rajekwesi, 
Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada, Untung Suropati, MH Tamrin, Jalan KH. Mansyur, Pasar 
Kota, dan Jalan Jaksa Agung Suprapto. Rute tersebut melewati Kelurahan/Desa Ngrowo, 




Gambar 4. 13 Peta Rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro
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4.2.2 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
A. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat 
berdasarkan usia, jenis kelamin, mata pencaharian, motif perjalanan, dan asal-tujuan 
penumpang. Total responden sebelum terjadi pandemi corona berjumlah 240 orang. Berikut 
merupakan karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
terjadi pandemi corona. 
1. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Usia Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Pada karakteristik pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
terjadi pandemi corona berdasarkan usia, kelompok usia dibagi menjadi 5 kelompok umur. 
Berikut ini merupakan tabel dan gambar karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro berdasarkan usia sebelum terjadi pandemi corona.  
Tabel 4.10 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Usia Sebelum 





11-20 61 61,25 
21-30 31 31,13 
31-40 63 63,26 
41-50 74 74,31 
51-60 11 11,5 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.14 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Usia Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
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 Berdasarkan tabel dan gambar di atas, pengguna paling banyak Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona adalah rentang usia 41-50 tahun 
sebanyak 74 orang atau 74,31%, sedangkan untuk paling sedikit adalah rentang usia 51-50 
tahun sebanyak 11 orang atau 11,5%. Rentang usia 41-50 tahun menjadi terbanyak karena 
mayoritas pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro adalah masyarakat yang 
menggunakan jasa angkutan untuk kegiatan sehari-hari, seperti bekerja dan berbelanja. 
Sedangkan untuk rentang usia 11-20 tahun sebanyak 61 atau 61,25% adalah pengguna 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro untuk keperluan sekolah, yaitu SMPN 1 
Bojonegoro yang mana dilewati oleh rute angkutan umum Lyn C.  
2. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Jenis Kelamin Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 
jenis kelamin sebelum terjadi pandemi corona. Berdasarkan hasil survei didapatkan responden 
laki-laki sebanyak 51 orang atau 46,4% dan responden perempuan sebanyak 59 orang atau 
53,6%. Berikut ini merupakan grafik persentase pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
Tabel 4.11 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Jenis Kelamin Jumlah (Penumpang) Persentase 
Laki-laki 111 46,25% 
Perempuan 129 53,75% 
Jumlah 240 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.15 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Jenis Kelamin Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
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3. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Mata Pencaharian Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Pada karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
berdasarkan mata pencaharian sebelum terjadi pandemi corona, dibagi dalam beberapa mata 
pencaharian yaitu karyawan swasta, PNS, pedagang, wiraswasta, ibu rumah tangga, dan pelajar. 
Berikut ini merupakan grafik persentase perbandingan setiap mata pencaharian penumpang 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.12 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Mata 
Pencaharian Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Mata Pencaharian Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Karyawan Swasta 15 15,6 
PNS 9 9,4 
Pedagang 20 20,8 
Wiraswasta 37 37,15 
Ibu rumah tangga 100 100,42 
Pelajar 59 59,25 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.16 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Mata Pencaharian Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 Berdasarkan tabel dan gambar di atas, mata pencaharian terbanyak sebelum terjadi 
pandemi corona yaitu sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah sebanyak 100 orang atau 
100,42%, sedangkan terendah yaitu PNS sebanyak 9 orang atau 9,4%. Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona mayoritas penumpangnya adalah ibu 
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4. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Motif Perjalanan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 
motif perjalanan sebelum terjadi pandemi corona dibedakan menjadi 4 tujuan perjalanan untuk 
bekerja, belanja, sekolah dan lainnya seperti jalan-jalan, ada keperluan pribadi, kembali ke 
rumah setelah beraktivitas. Berikut ini adalah karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.13 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Motif 
Perjalanan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Motif Perjalanan Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Bekerja 100 100,42 
Belanja 57 57,24 
Sekolah  59 59,24 
Lainnya 24 24,10 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.17 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Motif Perjalanan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
5. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Asal-Tujuan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik asal-tujuan angkutan umum Lyn C Kabupaten sebelum terjadi pandemi 
corona menunjukkan persentase pergerakan penumpang dari zona awal menuju zona tujuan. 
Zona dibagi menjadi 16 zona yang ada di Kecamatan Bojonegoro. Berikut ini merupakan tabel 
pergerakan asal-tujuan penumpang angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
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Tabel 4. 14  
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Asal-Tujuan 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Asal-Tujaun Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Zona 13 menuju zona 14 115 19 
Zona 14 menuju zona 9 65 11 
Zona 9 menuju zona 2 77 13 
Zona 2 menuju zona 4 64 11 
Zona 4 menuju zona 2 55 9 
Zona 2 menuju zona 9 69 12 
Zona 9 menuju zona 14 43 7 
Zona 14 menuju zona 13 109 18 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4. 18 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Asal-Tujuan Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, asal-tujuan terbanyak sebelum terjadi pandemi 
corona yaitu zona 13 menuju zona 14 dengan jumlah sebanyak 115 orang atau 19%, sedangkan 
terendah yaitu zona 9 menuju zona 14 sebanyak 43 orang atau ,7%. Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona mayoritas menuju ke zona 
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Gambar 4. 19 Peta Asal-Tujuan Penumpang Angkutan Umum Lyn C Sebelum Terjadi Pandemi Corona
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B. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
1. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Usia Saat Terjadi Pandemi Corona 
Pada karakteristik pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
berdasarkan usia saat terjadi pandemi corona, kelompok usia dibagi menjadi 5 kelompok umur. 
Berikut ini merupakan tabel dan gambar karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro berdasarkan usia saat terjadi pandemi corona.  
Tabel 4.15 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Usia Saat 





11-20 20 20,18 
21-30 38 38,35 
31-40 14 14,13 
41-50 33 33,35 
51-60 5 5,4 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.20 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Usia Saat Terjadi Pandemi Corona 
 Berdasarkan tabel dan gambar di atas, penumpang terbanyak terdapat di rentang usia 
11-20 tahun sebanyak 38 orang atau 38,35%, hal itu terjadi karena saat awal pandemi corona 
banyak mahasiswa dari luar kota yang pulang kampung dan menggunakan jasa angkutan umum 
untuk menuju ke rumah masing-masing. Terbanyak kedua rentang usia 41-50 sebanyak 33 
orang atau 33,30%, hal itu karena untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti belanja dan 
bekerja. 
2. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 






Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Usia Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
11-20 21-30 31-40 41-50 51-60
144 
 
Karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 
jenis kelamin saat terjadi pandemi corona berdasarkan hasil survei didapatkan responden laki-
laki sebanyak 56 orang atau 50,9% dan responden perempuan sebanyak 54 orang atau 49,1%. 
Berikut ini merupakan grafik persentase pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.16 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Jenis Kelamin 
Saat Terjadi Pandemi Corona 
Jenis Kelamin Jumlah (Penumpang) Persentase (%) 
Laki-laki 56 50,9 
Perempuan 54 49,1 
Jumlah 110 100 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.21 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Jenis Kelamin Saat Terjadi Pandemi Corona 
3. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Mata Pencaharian Saat Terjadi Pandemi Corona 
Pada karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
berdasarkan mata pencaharian saat terjadi pandemi corona, dibagi dalam beberapa mata 
pencaharian yaitu PNS, Ibu rumah tangga, karyawan swasta, mahasiswa, pedagang, pelajar, 
wiraswasta, dan lainnya. Berikut ini merupakan grafik persentase perbandingan setiap mata 
pencaharian penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi 
corona. 
Tabel 4.17 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Mata 
Pencaharian Saat Terjadi Pandemi Corona 
Mata Pencaharian Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
PNS 6 6,5 
Ibu rumah tangga 25 25,23 
Karyawan swasta 11 11,10 
50,9%49,1%
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Jenis Kelamin 




Mata Pencaharian Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Mahasiswa 25 25,23 
Pedagang 3 3,3 
Pelajar 3 3,3 
Wiraswasta 18 18,16 
Lainnya 19 19,17 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 
Gambar 4.22 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Mata Pencaharian Saat Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
4. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Motif Perjalanan Saat Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 
motif perjalanan saat terjadi pandemi corona dibedakan menjadi 3 tujuan perjalanan untuk 
bekerja, belanja, dan lainnya seperti jalan-jalan, ada keperluan pribadi, kembali ke rumah 
setelah beraktivitas. Berikut ini adalah karakteristik penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.18 
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Motif 
Perjalanan Saat Terjadi Pandemi Corona 
Motif Perjalanan Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Bekerja 44 44,40 
Belanja 58 58,53 
Lainnya 8 8,7 
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Gambar 4.23 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Motif Perjalanan 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
5. Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Asal-Tujuan Saat Terjadi Pandemi Corona 
Karakteristik asal-tujuan angkutan umum Lyn C Kabupaten saat terjadi pandemi corona 
menunjukkan persentase pergerakan penumpang dari zona awal menuju zona tujuan. Zona 
dibagi menjadi 16 zona yang ada di Kecamatan Bojonegoro. Berikut ini merupakan tabel 
pergerakan asal-tujuan penumpang angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi 
pandemi corona. 
Tabel 4. 19  
Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Asal-Tujuan 
Saat Terjadi Pandemi Corona 
Asal-Tujaun Jumlah (penumpang) Persentase (%) 
Zona 13 menuju zona 14 25 28 
Zona 14 menuju zona 9 5 6 
Zona 9 menuju zona 2 13 15 
Zona 2 menuju zona 4 6 7 
Zona 4 menuju zona 2 9 10 
Zona 2 menuju zona 9 6 7 
Zona 9 menuju zona 14 9 10 
Zona 14 menuju zona 13 15 17 




Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C 
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Gambar 4. 24 Karakteristik Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan 
Asal-Tujuan Saat Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, asal-tujuan terbanyak saat terjadi pandemi corona 
yaitu zona 13 menuju zona 14 dengan jumlah sebanyak 25 orang atau 28%, sedangkan terendah 
yaitu zona 2 menuju zona 4 dan zona 2 menuju zona 9 sebanyak 6 orang atau 7%. Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona mayoritas menuju ke zona 
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4.3  Analisis Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
4.3.1 Load factor (Faktor Muat) 
Load factor merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas kendaraan 
yang tersedia dalam satu perjalanan yang dinyatakan dalam persen. Perhitungan load factor 
digunakan untuk mengetahui daya angkut Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Nilai rata-rata load factor suatu angkutan adalah 70% dari kapasitas angkut dan maksimum 
sebesar 90% dari kapasitas angkut (Abubakar, 1995, dalam Karina, 2012). Load factor pada 
saat terjadi pandemi corona dianalisis dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020. Berikut merupakan jumlah penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro selama 1 (satu) minggu sebelum terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.20 
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Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
3 















Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
3 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 
















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
4 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 

























Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
4 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
3 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 















Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 
















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
4 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 















Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 



























Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
4 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
3 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
5 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 















Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
3 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
4 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 
















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
5 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
3 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
2 















Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
4 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
3 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
3 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 


























Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
2 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
3 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 










Gambar 4.26 Volume Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi 
Pandemi Corona 
Berdasarkan Tabel 4.18 dan Gambar 4.15, mengenai volume penumpang sebelum 
terjadi pandemi corona, maka dapat dilihat bahwa jumlah penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona sebanyak 597 penumpang. Jumlah 
penumpang terbanyak saat weekday adalah Hari Senin, dengan total jumlah penumpang dalam 
satu hari sebanyak 96 penumpang. Hal ini dipengaruhi oleh guna lahan yang dilewati angkutan 













SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU
Volume Penumpang Angkutan Umum Lyn C 




Mada dan Jalan Untung Suropati. Hari Senin pagi penumpang angkutan umum mayoritas 
adalah siswa sekolah dan masyarakat yang ingin berbelanja ke Pasar Kota Bojonegoro dan zona 
perdagangan dan jasa Jalan Gajah Mada dan Jalan Untung Suropati, sedangkan untuk Senin 
siang persebaran tujuan merata, dengan jumlah penumpang paling banyak bertujuan kembali 
ke rumah selepas berbelanja di Pasar Kota Bojonegoro. 
Sedangkan untuk volume penumpang terbanyak saat weekend adalah Hari Sabtu, 
dengan total jumlah penumpang sebanyak 93 penumpang. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.18 
dan Gambar 4.15, Hari Sabtu pagi tujuan dengan jumlah penumpang terbanyak menuju ke 
Pasar Kota Bojonegoro dan Pasar Banjarejo untuk kegiatan perdagangan, sedangkan saat Sabtu 
Siang mayoritas penumpang bertujuan kembali ke rumah setelah berbelanja dari pasar, dan 
penumpang terbanyak juga dari Terminal Bojonegoro, karena pelajar dan pekerja di luar kota 
pulang kampung menggunakan angkutan umum 
Berikut merupakan jumlah penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
selama 1 (satu) minggu saat terjadi pandemi Corona. 
Tabel 4.21 





















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 





























Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 















Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 















Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
2 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 



























Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 





























Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
2 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
2 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
3 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 















Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
1 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 














Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
1 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 


























Halte Assalam (Gajah 
Mada-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-KH. Mansyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 
Halte Banjarjo (Jaksa 
Agung-KH Masyur) 
0 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 
Halte SMP 1 (MH 
Tamrin-Untung Suropati) 
0 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
0 






Sumber: Survei Primer, 2020 
 
Gambar 4.27 Volume Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Pandemi 
Corona 
Berdasarkan Tabel 4.19 mengenai volume penumpang saat terjadi pandemi corona 
maka dapat dilihat bahwa total jumlah penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona sebanyak 88 penumpang. Jumlah penumpang 
terbanyak saat weekday adalah hari Kamis dengan total penumpang sebanyak 23 
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Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro untuk berbelanja. Sedangkan saat weekend didapat 
hari dengan jumlah penumpang tertinggi adalah hari Sabtu sebanyak 23 penumpang, 
dikarenakan banyaknya penumpang yang bertujuan untuk melakukan perjalanan dari 
terminal dan menuju terminal untuk pelajar/mahasiswa dan pekerja yang pulang kampung 
dengan menggunakan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
Volume penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum dan 
saat terjadi pandemi corona memiliki selisih jumlah penumpang yang signifikan, hal itu 
dikarenakan perbedaan jumlah armada angkutan yang beroperasi dan dengan 
memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020, sebelum terjadi 
pandemi corona armada berjumlah 2 kendaraan, sedangkan saat terjadi pandemi 
corona hanya berjumlah 1 kendaraan dan memiliki nilai maksimal 85% untuk daya 
angkut penumpang. Pandemi corona membuat warga mengurangi intensitas dalam 
menggunakan angkutan umum, karena menghindari kerumunan dan himbauan untuk jaga 
jarak dalam berkegiatan, yang mana berdampak kepada kapasitas terjual pada Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
A. Load factor Hari Biasa (Weekday) 
Jumlah pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 
pandemi corona saat weekday lebih banyak daripada saat weekend, hal ini dipengaruhi oleh 
aktivitas sekolah dan aktivitas perdagangan masyarakat perkotaan Bojonegoro. Sebelum 
pandemi corona terjadi, angkutan umum Lyn C masih beroperasi seperti biasa untuk 
menggunakan jasa angkutan umum. 








∗ 100% = 67% 
Keterangan: 
LF  = Load factor 
M  = Jumlah penumpang 
F  = Kapasitas angkot 
Load factor rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 





Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Pagi PP Pertama 


























































Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4.28 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Pagi PP 
Pertama (Weekday) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
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angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte SMP 1 yaitu senilai 41,65% dengan 
total jumlah penumpang 5 orang. Penumpang terbanyak ada di Halte SMP 1 karena aktivitas 
warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro, dengan jarak yang dekat lebih memilih angkutan 
umum Lyn C daripada kendaraan pribadi. 
Tabel 4.23 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Pagi PP Kedua (Weekday) 






























































Gambar 4.29 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Pagi PP 
Kedua (Weekday) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
pada hari Senin pagi saat melakukan perjalanan PP Kedua yaitu 19,43%. Load factor 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte Sumbang, Halte SMP 1, dan Halte 
Banjarejo yaitu senilai 33,32% dengan total jumlah penumpang 4 orang. Penumpang 
terbanyak ada di Halte Sumbang karena aktivitas siswa yang sedang berangkat sekolah 
menggunakan angkutan umum Lyn C, dan Halte SMP 1 karena aktivitas warga yang ingin 
ke Pasar Bojonegoro, dengan jarak yang dekat lebih memilih angkutan umum Lyn C 
daripada kendaraan pribadi, serta Halte Banjarejo karena aktivitas perdagangan, yang mana 
jarak antara Pasar Banjarejo dan Pasar Kota Bojonegoro yang dekat, maka penumpang 
menggunakan angkutan umum Lyn C untuk mobilisasi 
Tabel 4.24 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Siang PP Pertama 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4.30 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Siang PP 
Pertama (Weekday) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
pada hari Senin siang saat melakukan perjalanan PP Pertama yaitu 13,2%. Load factor 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
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total jumlah penumpang 3 orang. Penumpang terbanyak ada di Pasar Bojonegoro karena 
aktivitas warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro dan pulang kembali ke rumah setelah 
berbelanja atau berdagang. 
Tabel 4.25 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Siang PP Kedua 






Load factor (%) 
Terminal Bojonegoro (Veteran-Stasiun) 2 
12 
16,66 
Halte Stasiun (Stasiun-Gajah Mada) 1 8,33 








Halte SMP 1 (MH Tamrin-KH. Mansyur) 3 25 




















Halte Assalam (Gajah Mada-Stasiun) 2 16,66 
Halte Stasiun (Stasiun-Veteran) 1 8,33 
Rata-rata 15,3 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4.31 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Senin Siang PP 
Kedua (Weekday) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
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angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte SMP 1 yaitu senilai 25% dengan 
total jumlah penumpang 3 orang. Penumpang terbanyak ada di Halte SMP 1 karena aktivitas 
warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro dan pulang kembali ke rumah setelah berbelanja atau 
berdagang, serta waktu-waktu jam pulang untuk siswa sekolah SMP 1 dan menggunakan 
angkutan umum Lyn C untuk kembali ke rumah. 
Tabel 4.26 
Rata-rata Load factor (Faktor Muat) Hari Senin (Weekday) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Pengamatan Standar SK 
687/AJ.206/DRJR/2002 (%) 
Load factor Eksisting (%) 
Senin pagi (PP Pertama) 
70 
13,88 
Senin pagi (PP Kedua) 19,43 
Senin siang (PP Pertama) 13,2 
Senin siang (PP Kedua) 15,3 
Rata-rata LF Keseluruhan 15,45 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.24, nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum 
terjadi pandemi corona pada hari Senin yaitu 15,45%. Load factor angkutan umum Lyn C 
masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% kapasitas 
terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah 
ditentukan. Hal itu karena memang saat ini angkutan umum Lyn C kurang diminati karena 
kualitas angkutan umum yang tidak memadai. 
Penjelasan mengenai load factor rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona pada Hari Senin (Weekday) dengan 
memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 dapat dilihat pada 
Tabel berikut. 
Tabel 4.27 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Kamis (Weekday) Pagi Hari Saat 
























Load factor (%) 
Halte Assalam (Gajah Mada-
Untung Suropati) 
1 8,33 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 8,33 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-KH. 
Mansyur) 
1 8,33 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 8,33 
Halte Banjarjo (Jaksa Agung-
KH Masyur) 
2 16,67 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 8,33 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
Untung Suropati) 
1 8,33 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
2 16,67 







Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4.32 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Kamis (Weekday) 
Pagi Hari Saat Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi corona pada 
hari kerja saat melakukan perjalanan pada pagi hari yaitu 9,72%. Load factor angkutan 
umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan 
Darat Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, 
dan dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%. Nilai Load factor angkutan 
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umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat 
di Terminal Bojonegoro, Halte Sumbang, dan Halte Banjarjo yaitu senilai 16,66% dengan 
total jumlah penumpang 2 orang. Penumpang terbanyak ada di tersebut karena aktivitas 
warga yang ingin ke memenuhi kebutuhan sehari-hari, dengan jarak yang dekat lebih 
memilih angkutan umum Lyn C daripada kendaraan pribadi.  
Tabel 4.28 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Kamis (Weekday) Siang Hari 













Halte Stasiun (Stasiun-Gajah 
Mada) 
1 8,33 
Halte Assalam (Gajah Mada-
Untung Suropati) 
1 8,33 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 0,00 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
KH. Mansyur) 
1 8,33 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 0,00 
Halte Banjarjo (Jaksa Agung-
KH Masyur) 
1 8,33 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
0 0,00 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
Untung Suropati) 
2 16,67 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 8,33 











Gambar 4.33 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Kamis (Weekday) 
Siang Hari Saat Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi corona pada 
hari kerja saat melakukan perjalanan siang hari yaitu 6,25%. Load factor angkutan umum 
Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, dan 
dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%. Nilai Load factor angkutan 
umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat 
di Halte SMP 1 yaitu senilai 16,66% dengan total jumlah penumpang 2 orang. Penumpang 
terbanyak ada di Halte SMP 1 karena aktivitas siswa sekolah yang ingin pulang ke rumah. 
Diketahui bahwa ketika musim pandemi ini, siswa sekolah menjalani pembelajaran dengan 
sistem luring, sehingga tidak banyak siswa yang bersekolah offline dan pulang sekolah lebih 
awal daripada saat sebelum terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.29 
Rata-rata Load Factor (Faktor Muat) Hari Kamis (Weekday) Saat Terjadi Pandemi Corona 




Darat Nomor 11 
Tahun 2020 (%) 
Load factor Eksisting 
(%) 
Hari Kamis Pagi Hari 
Minimal 70 Maksimal 85 
9,72 
Hari Kamis Siang Hari 6,25 
Rata-rata LF   7,985 
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Berdasarkan Tabel 4.27, nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi 
pandemi corona pada hari Kamis yaitu 7,985%. Load factor angkutan umum Lyn C masih 
belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, dan 
dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%, nilai Load factor angkutan 
umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Hal itu karena memang saat 
ini angkutan umum Lyn C kurang diminati karena kualitas angkutan umum yang tidak 
memadai. 
Tabel 4.30 
Perbandingan Nilai Load Factor Weekday Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 






Darat Nomor 11 
Tahun 2020 (%) 
Load factor Eksisting 
(%) 
Weekday Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
Minimal 70 Maksimal 85 
15,45 
Weekday Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
7,985 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
B. Load Faktor Hari Libur (Weekend) 
Penjelasan mengenai load factor rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona pada Hari Minggu Pagi PP Pertama 
(Weekend) dapat dilihat pada Tabel berikut 
Tabel 4.31 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Pagi PP Pertama 
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Gambar 4.34 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Pagi PP 
Pertama (Weekend) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
pada hari Minggu pagi saat melakukan perjalanan PP Pertama yaitu 16,7%. Load factor 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte SMP 1 yaitu senilai 41,65% dengan 
total jumlah penumpang 5 orang. Penumpang terbanyak ada di Pasar Bojonegoro karena 
aktivitas warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro dan pulang kembali ke rumah setelah 
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Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Pagi PP Kedua 


























































Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4.35 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Pagi PP 
Kedua (Weekend) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
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angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte SMP 1 yaitu senilai 33,32% dengan 
total jumlah penumpang 4 orang. Penumpang terbanyak ada di Pasar Bojonegoro karena 
aktivitas warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro dan pulang kembali ke rumah setelah 
berbelanja atau berdagang 
Tabel 4.33 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Siang PP Pertama 






























































Gambar 4.36 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Siang PP 
Pertama (Weekend) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
pada hari Minggu siang saat melakukan perjalanan PP Pertama yaitu 13,2%. Load factor 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Halte SMP 1 dan Halte Banjarejo yaitu 
senilai 25% dengan total jumlah penumpang 3 orang. Penumpang terbanyak ada di Halte 
SMP 1 karena aktivitas warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro dan pulang kembali ke rumah 
setelah berbelanja atau berdagang. 
Tabel 4.34 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Siang PP Kedua 
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Gambar 4.37 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Minggu Siang PP 
Kedua (Weekend) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona 
pada hari Minggu siang saat melakukan perjalanan PP Kedua yaitu 16%. Load factor 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat di Terminal Bojonegoro dengan nilai Load 
factor sebesar 33,32% dan jumlah penumpang sebanyak 4 penumpang. Terminal 
Bojonegoro pada Minggu siang PP Kedua membawa banyak penumpang karena pekerja dan 
pelajar dari luar kota yang baru saja sampai ke terminal menggunakan jasa angkutan untuk 
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Rata-rata Load factor (Faktor Muat) Hari Minggu (Weekend) Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Pengamatan Standar SK 
687/AJ.206/DRJR/2002 (%) 
Load factor Eksisting (%) 
Minggu pagi (PP Pertama) 
70 
16,7 
Minggu pagi (PP Kedua) 17,35 
Minggu siang (PP Pertama) 13,2 
Minggu siang (PP Kedua) 16 
Rata-rata LF Keseluruhan 15,81 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.33, nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C sebelum 
terjadi pandemi corona pada hari Minggu (Weekend) yaitu 15,81%. Load factor angkutan 
umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan rata-rata 70% dan maksimum 90% 
kapasitas terjual. Nilai Load factor angkutan umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang 
telah ditentukan. Hal itu karena memang saat ini angkutan umum Lyn C kurang diminati 
karena kualitas angkutan umum yang tidak memadai. 
Jumlah pengguna Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Sabtu 
(Weekend) lebih banyak dibanding hari kerja dikarenakan ketika hari libur kebanyakan 
merupakan pelajar yang ingin pulang dari sekolah dan para pekerja yang sudah selesai 
bekerja di daerah perantauan dan ingin kembali ke Bojonegoro. Penjelasan mengenai load 
factor rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona 
pada Hari Sabtu Pagi PP Pertama (Weekend) dapat dilihat pada Tabel berikut 
Tabel 4.36 
Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Sabtu (Weekend) Pagi Hari Saat 













Halte Stasiun (Stasiun-Gajah 
Mada) 
1 8,33 
Halte Assalam (Gajah Mada-
Untung Suropati) 
2 16,67 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
1 8,33 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
KH. Mansyur) 
3 25,00 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
1 8,33 
Halte Banjarjo (Jaksa Agung-
KH Masyur) 
1 8,33 











Load factor (%) 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
Untung Suropati) 
0 0,00 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 8,33 







Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Gambar 4.38 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Sabtu (Weekend) 
Pagi Hari Saat Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi corona pada 
hari libur saat pagi hari yaitu 9,03%. Load factor angkutan umum Lyn C masih belum 
memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, dan 
dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%. Nilai Load factor angkutan 
umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat 
di Halte SMP 1 yaitu senilai 25% dengan total jumlah penumpang 3 orang. Penumpang 
terbanyak ada di Halte SMP 1 karena aktivitas warga yang ingin ke Pasar Bojonegoro, 
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Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Sabtu (Weekend) Siang Hari 













Halte Stasiun (Stasiun-Gajah 
Mada) 
0 0,00 
Halte Assalam (Gajah Mada-
Untung Suropati) 
1 8,33 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-MH Tamrin) 
0 0,00 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
KH. Mansyur) 
1 8,33 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-Jaksa Agung) 
0 0,00 
Halte Banjarjo (Jaksa Agung-
KH Masyur) 
1 8,33 
Pasar Bojonegoro (KH 
Mansyur-MH Tamrin) 
1 8,33 
Halte SMP 1 (MH Tamrin-
Untung Suropati) 
1 8,33 
Halte Sumbang (Untung 
Suropati-Gajah Mada) 
1 8,33 







Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Gambar 4.39 Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Hari Sabtu (Weekend) 
Siang Hari Saat Terjadi Pandemi Corona 
Nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi corona pada 
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Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, dan 
dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%. Nilai Load factor angkutan 
umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Load factor tertinggi pada saat 
di Terminal Bojonegoro yaitu senilai 16,66% dengan total jumlah penumpang 2 orang. 
Penumpang terbanyak ada di Terminal Bojonegoro karena aktivitas warga yang ingin pulang 
kampung selepas bekerja di luar kecamatan Bojonegoro atau yang bekerja di luar Kabupaten 
Bojonegoro. 
Tabel 4.38  
Rata-rata Load Factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Pada Hari Libur (Weekend) 
Saat Terjadi Pandemi 




Darat Nomor 11 
Tahun 2020 (%) 
Load factor Eksisting 
(%) 
Hari Sabtu (Weekend) 
Pagi Hari 





Rata-rata LF   7,985 
Berdasarkan Tabel 4.36, nilai rata-rata load factor angkutan umum Lyn C saat terjadi 
pandemi corona pada hari Sabtu (Weekend) yaitu 7,985%. Load factor angkutan umum Lyn 
C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 90% kapasitas terjual, dan 
dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%, nilai Load factor angkutan 
umum Lyn C masih jauh dari rata-rata yang telah ditentukan. Hal itu karena memang saat 








Perbandingan Nilai Load Factor Weekend Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 






Darat Nomor 11 
Tahun 2020 (%) 
Load factor Eksisting 
(%) 
Weekend Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
Minimal 70 Maksimal 85 
15,81 
Weekend Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
7,985 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
4.3.2 Headway (Waktu Antara) 
Headway untuk sepasang kendaraan lainnya secara umum akan berbeda. Waktu 
antara rata-rata adalah interval waktu rata-rata sepasang kendaraan yang berurutan dan 
diukur pada suatu periode waktu di lokasi tertentu. Adapun variabel utama lainnya adalah 
jarak headway, yaitu jarak antara bagian depan suatu kendaraan dan bagian depan kendaraan 
yang berada di belakangnya pada suatu waktu tertentu. Headway jarak rata-rata jarang 
digunakan, terutama pada situasi dimana terdapat nilai yang berbeda untuk pasangan 
kendaraan. Semakin singkat headway (waktu antara) angkutan umum Lyn C semakin 
singkat juga waktu tunggu penumpang. 
Headway dapat ditentukan dengan menggunakan rumus berikut (Perencanaan Sistem 
Pengelolaan Transportasi Untuk Kota Sedang dan Kota Kecil Direktorat Bina Sistem 






H = Waktu antara/headway (menit) 
F = Frekuensi 
 Telah diketahui bahwa Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
terjadi pandemi corona memiliki frekuensi 2 kali PP dalam satu jam. Maka hasil dari nilai 









𝐻 = 30 
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 Maka headway dari Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum 
pandemi corona adalah 30 menit. Sesuai dengan hasil dari rumus tersebut, hasil headway 
angkutan umum Lyn C masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan nilai rata-rata 5-10 menit dan nilai 
maksimum 10-20 menit. Nilai headway angkutan umum Lyn C adalah 30 menit, lebih lama 
dari standar yang telah ditentukan, hal itu dikarenakan jumlah armada yang beroperasi 
hanya 2 angkutan, dan nilai load factor angkutan umum Lyn C yang rendah juga 
berpengaruh kepada nilai headway angkutan umum Lyn C. 
Pada saat pandemi corona, armada yang beroperasi pada rute Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro hanya berjumlah satu armada, maka headwaynya sama dengan 
waktu armada menempuh satu kali perjalanan. Berikut merupakan tabelnya. 
Tabel 4.40 
Headway Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona 




Pagi (05.00-07.00) 57 
Siang (10.00-12.00) 53 
Rata-rata 55 
Sabtu (Weekend) 
Pagi (05.00-07.00) 55 
Siang (10.00-12.00) 57 
Rata-rata 56 
Sumber: Survei Primer, 2020 
 Sesuai dengan Tabel 4.31, hasil headway angkutan umum Lyn C saat terjadi 
pandemi corona masih belum memenuhi standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu dengan nilai rata-rata 5-10 menit dan nilai 
maksimum 10-20 menit. Nilai headway angkutan umum Lyn C berkisar antara 53-57 menit, 
lebih lama dari standar yang telah ditentukan, hal itu dikarenakan jumlah armada yang 
beroperasi hanya satu angkutan, dan nilai load factor angkutan umum Lyn C yang rendah 
juga berpengaruh kepada nilai headway angkutan umum Lyn C. 
4.3.3 Waktu Tunggu Keberangkatan 
Waktu tunggu adalah waktu berhenti kendaraan penumpang untuk menunggu 
penumpang pada segmen ataupun asal dan tujuan tertentu. Waktu tunggu didapatkan dari 
hasil nilai dari perhitungan setengah nilai dari headway. Berikut merupakan tabel waktu 
tunggu keberangkatan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi 
corona. 
Waktu Tunggu Keberangkatan dapat ditentukan dengan menggunakan rumus berikut 
(Perencanaan Sistem Pengelolaan Transportasi Untuk Kota Sedang dan Kota Kecil 
Direktorat Bina Sistem Transportasi Perkotaan, 2009): 
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𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 =
1
2
 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 




𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 = 15 
Tabel 4.41 
Waktu Tunggu Keberangkatan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Pandemi 
Corona 






Pagi PP Pertama 
(05.00-06.00) 
30 15 












Rata-rata  15 
Sabtu (Weekend) 
















Rata-rata  15 
Sumber: Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 2021 
Menurut Tabel 4.21, rata-rata waktu tunggu keberangkatan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro pada sebelum terjadi corona adalah 15 menit, hal itu di dapat dari 
Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro yang menyatakan 
bahwa sebelum corona angkot yang beroperasi 2 armada dan melakukan 2 kali PP dalam 
satu jam. Jika dibandingkan dengan standar Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002, nilai waktu tunggu keberangkatan angkutan umum Lyn C 
sudah memenuhi, yang harusnya bernilai rata-rata 5-10 menit dan maksimum 10-20 menit. 
Berikut merupakan tabel waktu tunggu keberangkatan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.42 
Waktu Tunggu Keberangkatan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi 
pandemi corona 






Pagi (05.00-07.00) 57 29 
Siang (10.00-12.00) 53 27 
Rata-rata 55 28 
Sabtu (Weekend) 
Pagi (05.00-07.00) 55 28 
Siang (10.00-12.00) 57 29 
Rata-rata 56 29 
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Sumber: Survei Primer, 2020 
Menurut Tabel 4.40, rata-rata waktu tunggu keberangkatan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro pada saat terjadi pandemi corona hari Senin (weekday) adalah 28 
menit, dan rata-rata waktu tunggu keberangkatan hari Sabtu (weekend) adalah 29 menit. 
Nilai tersebut didapatkan dari hasil perhitungan persamaan 3-4 yaitu nilai waktu tunggu 
didapatkan dari hasil kali setengah nilai headway. Jika dibandingkan dengan standar 
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002, nilai waktu 
tunggu keberangkatan angkutan umum Lyn C kurang memenuhi, yang harusnya bernilai 
rata-rata 5-10 menit dan maksimum 10-20 menit. Hal itu dikarenakan lamanya selisih 
waktu antar angkutan datang, dan kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan jasa 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
4.3.4 Travel time (Waktu Perjalanan) 
Waktu perjalanan merupakan parameter untuk mengukur waktu perjalanan angkutan 
umum tiap kilometer perjalanan untuk tiap segmen atau ruas yang diamati, termasuk waktu 
henti untuk menaik-turunkan penumpang dan keterlambatan. Tujuan dari analisis waktu 
perjalanan adalah untuk mengetahui lama waktu tempuh angkutan umum Lyn C dalam tiap 
rit. Waktu perjalanan angkutan umum dibedakan menurut waktu, yaitu sebelum dan saat 
terjadi pandemi corona.  
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A. Hari Biasa (Weekday) 
Tabel 4.43 




































720 14 3 14 3 12 4 10 5 
Jalan Gajah 
Mada 




1139 14 5 19 4 11 6 10 7 
Jalan M.H. 
Tamrin 
1349 16 5 16 5 14 5 22 4 
Jalan K.H. 
Mansyur 




1750 18 6 15 7 15 7 14 8 
Jalan K.H. 
Mansyur 
820 16 3 14 4 14 4 14 4 
Jalan M.H. 
Tamrin 




1139 23 3 14 5 19 4 19 4 
Jalan Gajah 
Mada 






































400 25 1 25 1 25 1 25 1 
Total 10692  46  48  55  60 
Sumber: Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C, 2021
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Dari Tabel 4.41, dapat diketahui bahwa untuk total waktu perjalanan sebelum terjadi 
pandemi corona pada hari Senin secara keseluruhan belum memenuhi standar Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu waktu perjalanan rata-
rata rentang waktu antara 1-1,5 jam, dimana waktu perjalanan pada angkutan umum Lyn C 
pada peak pagi PP Pertama mencapai 46 menit, pada saat peak pagi PP Kedua mencapai 48 
menit, dan saat peak siang PP Pertama mencapai 55 menit, serta pada saat peak siang PP Kedua 
mencapai 60 menit. Hanya pada saat peak siang waktu perjalanannya sesuai dengan 
peraturan Dirjen Perhub. Waktu perjalanan rata- rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum masa pandemi corona pada hari sibuk adalah 53 menit. Waktu perjalanan 
yang normal disebabkan karena jarak rute tidak terlalu jauh, hanya 10692 meter. 
Berikut merupakan tabel waktu perjalanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.44 






































1349 14 5 11 5 
Jalan K.H. 
Mansyur 





1750 12 6 11 7 
Jalan K.H. 
Mansyur 




































720 14 3 12 3 
Jalan 
Veteran 
400 25 1 25 1 
Total 10692  46  48 
Sumber: Survei Primer, 2020 
Dari Tabel 4.42, dapat diketahui bahwa untuk total waktu perjalanan saat terjadi 
pandemi corona pada hari Senin secara keseluruhan kurang memenuhi standar Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu waktu perjalanan rata-
rata rentang waktu antara 1-1,5 jam, dimana waktu perjalanan pada angkutan umum Lyn C 
pada peak pagi hanya 46 menit, dan pada saat peak siang hanya 48 menit. Rata-rata waktu 
perjalanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat masa pandemi corona hari 
sibuk adalah 47 menit. Waktu perjalanan yang cepat disebabkan karena jarak rute tidak terlalu 
jauh, hanya 10692 meter. 
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B. Hari Libur (Weekend) 
Tabel 4.45 




































720 24 2 24 2 24 2 24 2 
Jalan Gajah 
Mada 




1139 23 3 24 3 19 4 24 3 
Jalan M.H. 
Tamrin 
1349 22 4 22 4 22 4 16 5 
Jalan K.H. 
Mansyur 




1750 21 5 21 5 18 6 21 5 
Jalan K.H. 
Mansyur 
820 16 3 16 3 16 3 14 4 
Jalan M.H. 
Tamrin 




1139 23 3 19 4 23 3 19 4 
Jalan Gajah 
Mada 






































400 25 1 25 1 25 1 25 1 
Total 10692  36  39  38  43 
Sumber: Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C, 2021
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Dari Tabel 4.43, dapat diketahui bahwa untuk total waktu perjalanan sebelum 
terjadi pandemi corona pada hari Minggu secara keseluruhan belum memenuhi standar 
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu waktu 
perjalanan rata-rata rentang waktu antara 1-1,5 jam, dimana waktu perjalanan pada angkutan 
umum Lyn C pada peak pagi PP Pertama mencapai 36 menit, pada saat peak pagi PP Kedua 
mencapai 39 menit, dan saat peak siang PP Pertama mencapai 38 menit, serta pada saat peak 
siang PP Kedua mencapai 43 menit. Waktu perjalanan rata- rata Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebelum masa pandemi corona pada hari sibuk adalah 39 menit. 
Waktu perjalanan yang normal disebabkan karena jarak rute tidak terlalu jauh, hanya 10692 
meter. 
Berikut merupakan tabel waktu perjalanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona pada hari libur (weekend) 
Tabel 4.46 
Waktu Perjalanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 





































1349 13 4 13 4 
Jalan K.H. 
Mansyur 





1750 13 5 13 6 
Jalan K.H. 
Mansyur 




































720 24 2 14 2 
Jalan 
Veteran 
400 25 1 25 1 
Total 10692  36  38 
Sumber: Survei Primer, 2020 
Dari Tabel 4.44, dapat diketahui bahwa untuk total waktu perjalanan saat terjadi 
pandemi corona pada hari Sabtu secara keseluruhan kurang memenuhi standar Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu waktu perjalanan 
rata-rata rentang waktu antara 1-1,5 jam, dimana waktu perjalanan pada angkutan umum 
Lyn C pada peak pagi mencapai 36 menit, dan pada saat peak siang mencapai 38 menit. 
Rata-rata waktu perjalanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat masa 
pandemi corona hari libur adalah 37 menit.Waktu perjalanan yang cepat disebabkan karena 
jarak rute tidak terlalu jauh, hanya 10692 meter 
4.3.5 Kecepatan Rata-rata 
A. Hari Biasa (Weekday) 
Berikut merupakan kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona. 
1. Senin pagi PP Pertama 
Kecepatan rata-rata adalah jarak rute dibagi dengan waktu tempuh kendaraan melalui 




    
dimana: 
V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
T = waktu tempuh dari kendaraan melalui rute 
 Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 












𝑉 = 14 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 46 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 14 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal) 
2. Senin pagi PP kedua 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 13 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 48 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 13 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal)  
3. Senin siang PP pertama 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 12 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 55 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
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sebesar 12 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal) 
4. Senin siang PP kedua 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 11 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 60 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 11 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal) 
Berikut merupakan kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
1. Senin pagi 
Kecepatan rata-rata adalah jarak rute dibagi dengan waktu tempuh kendaraan melalu 




    
dimana: 
V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
T = waktu tempuh dari kendaraan melalui rute 
 Berdasarkan hasil survei primer Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 












𝑉 = 14 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 46 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 14 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
2. Senin siang 
Kecepatan rata-rata adalah jarak rute dibagi dengan waktu tempuh kendaraan melalu 




    
dimana: 
V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
T = waktu tempuh dari kendaraan melalui rute 
 Berdasarkan hasil survei primer Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 13 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 48 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 13 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
204 
 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
B. Hari Libur (Weekend) 
Berikut merupakan kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona. 
1. Minggu pagi PP pertama 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 18 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 36 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 18 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal) 
2. Minggu pagi PP kedua 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 16 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 39 menit di dapat dari total waktu perjalanan angkutan umum Lyn C 
tanpa pemberhentian di setiap halte. Kemudian Panjang rute dibagi dengan waktu tempuh 
tanpa pemberhentian dihasilkan kecepatan rata-rata sebesar 16 km/jam. Jika dibandingkan 
dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 2002, maka kecepatan rata-rata 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah sesuai dengan standarnya, yaitu 
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berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas jalan III B (kolektor) dan kelas 
jalan III C (lokal). 
3. Minggu siang PP pertama 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 18 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 38 menit di dapat dari total waktu perjalanan angkutan umum Lyn C 
tanpa pemberhentian di setiap halte. Kemudian Panjang rute dibagi dengan waktu tempuh 
tanpa pemberhentian dihasilkan kecepatan rata-rata sebesar 18 km/jam. Jika dibandingkan 
dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 2002, maka kecepatan rata-rata 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah sesuai dengan standarnya, yaitu 
berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas jalan III B (kolektor) dan kelas 
jalan III C (lokal). 
4. Minggu siang PP kedua 
Berdasarkan hasil survey sekunder Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 15 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 43 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 15 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
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Berikut merupakan kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona. 
1. Sabtu pagi 
Kecepatan rata-rata adalah jarak rute dibagi dengan waktu tempuh kendaraan melalu 




    
dimana: 
V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
T = waktu tempuh dari kendaraan melalui rute 
 Berdasarkan hasil survei primer Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 18 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 36 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 18 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
2. Sabtu siang 
Kecepatan rata-rata adalah jarak rute dibagi dengan waktu tempuh kendaraan melalu 




    
dimana: 
V = kecepatan tempuh rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
(km/jam) 
J = jarak rute Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro (km) 
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T = waktu tempuh dari kendaraan melalui rute 
 Berdasarkan hasil survei primer Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, 










𝑉 = 17 km/jam 
Rumus di atas menjelaskan bahwa panjang rute angkutan umum Lyn C yaitu 10,6 
km. Sedangkan nilai 38 menit di dapat dari total waktu tempuh perjalanan angkutan umum 
Lyn C. Kemudian panjang rute dibagi dengan waktu tempuh dihasilkan kecepatan rata-rata 
sebesar 17 km/jam. Jika dibandingkan dengan standar SK Dirjen Permenhub No. 687 Tahun 
2002, maka kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah 
sesuai dengan standarnya, yaitu berkisar antara 10-20 km/jam, dikarenakan melewati kelas 
jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
Berikut merupakan tabel kecepatan rata-rata Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum pandemi corona. 
Tabel 4.47 




Hari Sibuk  
Senin pagi PP pertama 14 
Senin pagi PP kedua 13 
Senin siang PP pertama 12 
Senin siang PP kedua 11 
Rata-rata 13 
Hari Libur  
Minggu pagi PP pertama 18 
Minggu pagi PP kedua 16 
Minggu siang PP pertama 18 
Minggu siang PP kedua 15 
Rata-rata 17 
Rata-rata total 15 
Sumber: Hasil perhitungan, 2020 
Tabel 4.48 




Hari Sibuk  
Senin pagi 14 
Senin siang 13 
Rata-rata 13,5 
Hari Libur  
Sabtu pagi 18 








Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
4.3.6 Armada 
Jumlah armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi 
corona menurut Laporan Mingguan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro hanya 
berjumlah 2 armada. Hal itu terjadi karena masyarakat kurang minat dengan angkutan umum 
karena perkembangan zaman, masyarakat lebih cenderung menggunakan kendaraan pribadi 
untuk pergerakan. Variabel armada digunakan untuk mengetahui kebutuhan armada yang 
diperlukan oleh masyarakat. Berikut merupakan perhitungan dari kebutuhan armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi corona. 
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam buku Panduan Pengumpulan 
Data Angkutan Umum Perkotaan (2001), “jumlah armada operasi adalah jumlah kendaraan 









N = Jumlah armada yang dibutuhkan tiap rute per jam 
V = Kecepatan operasional rata-rata (km/jam) 
Lr = Panjang rute (km) 
















N = 0,7x2 
N = 1,4 
 Nilai N jika dibulatkan ke bawah menjadi 1, maka kebutuhan armada Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi hanya satu armada, sedangkan 
eksistingnya berjumlah 2 armada. Maka dapat disimpulkan alasan mengapa Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro kurang dalam hal kapasitas terjual atau load factor, 
yaitu karena kebutuhan lebih dari yang ada di lapangan. 
Jumlah armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat pandemi 
corona hanya berjumlah 1 armada, hal itu dikarenakan sepinya penumpang saat pandemi 
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corona. Sopir Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro berpindah profesi karena 
dampak dari pandemi corona. Variabel armada digunakan untuk mengetahui kebutuhan 
armada yang diperlukan oleh masyarakat. Berikut merupakan perhitungan dari kebutuhan 
armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat pandemi corona. 
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam buku Panduan Pengumpulan 
Data Angkutan Umum Perkotaan (2001), “jumlah armada operasi adalah jumlah kendaraan 









N = Jumlah armada yang dibutuhkan tiap rute per jam 
V = Kecepatan operasional rata-rata (km/jam) 
Lr = Panjang rute (km) 
















N = 0,66x2 
N = 1,32 
 Nilai N jika dibulatkan ke bawah menjadi 1, maka kebutuhan armada Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat pandemi berjumlah hanya berjumlah 1 armada, 
dan eksistingnya berjumlah 1 armada. 
4.3.7 Frekuensi 
Frekuensi pelayanan adalah banyaknya kendaraan penumpang umum per satuan 
waktu, yang besarannya dinyatakan dalam kendaraan/jam atau kendaraan/hari. Frekuensi 
pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi corona 
sebanyak 2 armada per jam. Frekuensi yang rendah menandakan bahwa angkutan umum 
tidak diminati oleh masyarakat perkotaan Bojonegoro. 
Frekuensi pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat pandemi 
corona sebanyak satu armada per jam. Frekuensi yang rendah menandakan bahwa angkutan 
umum kurang diminati oleh masyarakat perkotaan Bojonegoro. 
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4.4  Penilaian Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
 Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro diamati selama satu minggu 
untuk mencari jumlah naik turun penumpang, kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
hari sibuk dan hari libur. Kinerja angkutan umum angkutan umum Lyn C dihitung 
berdasarkan variabel load factor, headway, waktu tunggu keberangkatan, waktu perjalanan, 
kecepatan rata-rata, armada, dan frekuensi pelayanan. Nilai kinerja didapat dari hasil survei 
primer dan survei sekunder, dari hasil eksisting di lapangan kemudian dibandingkan dengan 
SK Dirjen Perhubungan Darat dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat 
Nomor 11 Tahun 2020 dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa pandemi 
COVID-19 sehingga didapakan nilai dari tiap parameter berdasarkan kriteria penilaian. Nilai 
kurang jika masuk range 0-8, sedang bernilai 8-16, dan baik jika bernilai 16-24 Berikut 
merupakan tabel parameter kinerja angkutan umum. 
Tabel 4.49 









Load factor jam sibuk (%)  >100 80-100 <80 
Headway/waktu antara (menit) >20 5-20 <5 
Waktu tunggu keberangkatan (menit) >20 5-20 <5 
Waktu perjalanan (menit)  >90 <60 60-90 
Kecepatan rata-rata (km/jam) <5 5-10 >10 
Frekuensi (kendaraan/jam) <4 4-6 >6 
Waktu pelayanan (jam) <13 13-15 >15 
Awal dan akhir perjalanan 05.00-18.00 05.00-20.00 05.00-22.00 
Sumber: SK. Ditjen Perhubungan Darat, 2002 
 Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dihitung dari hari sibuk dan 
hari libur. Data sebelum masa pandemi corona di dapat dari survei sekunder di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Hasil perhitungan nantinya akan dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan 
Darat Nomor 11 Tahun 2020 dalam rangka mendukung sistem operasional pada masa 
pandemi COVID-19 sehingga dapat diketahui variabel mana yang baik atau buruk.  





Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Pada Hari Sibuk (Weekday) Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi Corona  
Parameter 
Kriteria Penilaian Hasil Analisis  Nilai Kategori 
1 2 3 Sebelum Saat Sebelum Saat Sebelum Saat 
Load factor jam sibuk (%)  >100 80-100 <80 15,45 20,13 3 3 Baik Baik 
Headway/waktu antara (menit) >20 5-20 <5 30 55 1 1 Kurang Kurang 
Waktu tunggu keberangkatan (menit) >20 5-20 <5 15 28 2 1 Sedang Kurang 
Waktu perjalanan (menit)  >90 <60 60-90 53 47 2 2 Sedang Sedang 
Kecepatan rata-rata (km/jam) <5 5-10 >10 13 13,5 3 3 Baik Baik 
Frekuensi (kendaraan/jam) <4 4-6 >6 2 1 1 1 Kurang Kurang 
Waktu pelayanan (jam) <13 13-15 >15 6 4 1 1 Kurang Kurang 










1 1 Kurang Kurang 
Total Nilai   14 14 Sedang Sedang 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.48, maka kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat hari sibuk (weekday) sebelum dan saat 




Kinerja Angkutan Umum Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Pada Hari Libur (Weekend) Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi Corona 
Parameter 
Kriteria Penilaian Hasil Analisis  Nilai  Kategori  
1 2 3 Sebelum Saat Sebelum Saat Sebelum Saat 
Load factor jam sibuk (%)  >100 80-100 <80 15,81 13,19 3 3 Baik Baik 
Headway/waktu antara (menit) >20 5-20 <5 30 56 1 1 Kurang Kurang 
Waktu tunggu keberangkatan (menit) >20 5-20 <5 15 29 2 1 Sedang Kurang 
Waktu perjalanan (menit)  >90 <60 60-90 39 37 2 2 Sedang Sedang 
Kecepatan rata-rata (km/jam) <5 5-10 >10 17 17,5 3 3 Baik Baik 
Frekuensi (kendaraan/jam) <4 4-6 >6 2 1 1 1 Kurang Kurang 
Waktu pelayanan (jam) <13 13-15 >15 6 4 1 1 Kurang Kurang 










1 1 Kurang Kurang 
Total Nilai   14 13 Sedang Sedang 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.38, maka kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat hari sibuk (weekday) dikategorikan 




Perbandingan Kinerja Operasional Angkutan Umum Sebelum dan Saat Pandemi Corona 
Parameter Sebelum Corona Saat Corona 
Load factor jam sibuk (%)  Baik Baik 
Headway/waktu antara (menit) Kurang Kurang 
Waktu tunggu keberangkatan 
(menit) 
Kurang Kurang 
Waktu perjalanan (menit)  Sedang Sedang 
Kecepatan rata-rata (km/jam) Baik Baik 
Frekuensi (kendaraan/jam) Kurang Kurang 
Waktu pelayanan (jam) Kurang Kurang 
Awal dan akhir perjalanan Kurang Kurang 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.50, maka kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sewaktu sebelum dan saat pandemi tidak memiliki perbedaan. Perbedaan yang 
ada hanya dari segi armada yang beroperasi. Jika sebelum pandemi yang beroperasi 2 
armada, dan saat pandemi hanya 1 armada. Hal tersebut menandakan bahwa memang 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sudah tidak diminati masyarakat meskipun 
sebelum terjadi pandemi, dan pandemi semakin memperparah dengan hanya 1 armada yang 
beroperasi. 
 
4.5  Analisis Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
dengan Metode IPA 
Analisis kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
dilakukan dengan menggunakan analisis IPA. Dalam analisis IPA dapat diketahui tingkat 
kesesuaian antara kepentingan adanya fasilitas pelengkap dengan kepuasan penumpang 
terhadap fasilitas pelengkap. Atribut sebelum terjadi pandemi corona yang digunakan 
merupakan fasilitas pelengkap yang sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang 
Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek. Sedangkan atribut saat terjadi pandemi 
corona yang digunakan merupakan fasilitas pelengkap yang sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2013 tentang Standar 
Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek 
dan dengan pertimbangan SE Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 dalam 
rangka mendukung sistem operasional pada masa pandemi COVID-19. Kuesioner IPA 
sebelum terjadi pandemi corona disebarkan pada penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro sebanyak 240 kuesioner, sedangkan saat terjadi pandemi corona 




4.5.1 Tingkat Kepentingan dan Kepuasan Kinerja Pelayanan 
Tingkat kepentingan dan kepuasan kinerja pelayanan sebelum pandemi corona 
didapat dari hasil jawaban responden kuesioner Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. Penilaian kinerja pelayanan menggunakan 5 skala likert. Berikut merupakan 
hasil penilaian kepentingan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Tabel 4.53 
Penilaian Tingkat Kepentingan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi 
Pandemi Corona 
Atribut 
Tingkat Kepentingan  Total 
Skor (Yi) 5 4 3 2 1 
Keamanan  
Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek)  87 89 46 11 7 958 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 57 87 55 26 15 865 
Ketersediaan lampu penerangan  87 89 46 11 7 958 
Penggunaan kaca film kendaraan  55 98 55 24 9 889 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 118 81 31 9 2 1027 
Keselamatan 
Ketersediaan peralatan keselamatan 127 65 31 11 7 1017 
Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 83 94 46 9 9 956 
Ketersediaan informasi tanggap darurat  89 94 44 7 7 974 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 57 109 57 7 11 917 
Kenyamanan  
Daya angkut 142 65 22 4 7 1051 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  129 55 41 7 9 1011 
Ketersediaan fasilitas kebersihan  107 85 37 4 7 1001 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau  142 79 13 2 4 1073 
Keteraturan  
Ketersediaan informasi pelayanan  111 87 26 7 9 1004 
Lamanya waktu menunggu angkutan  129 65 33 11 2 1028 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 120 72 37 4 7 1014 
Lamanya waktu perjalanan  116 89 22 9 4 1024 
Jumlah armada yang beroperasi 94 100 33 9 4 991 
Umur kendaraan 100 76 48 7 9 971 
Tabel 4.54 
Penilaian Tingkat Kepentingan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
Atribut 
Tingkat Kepentingan  Total 
Skor (Yi) 5 4 3 2 1 
Keamanan  
Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek)  27 27 12 3 3 288 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 18 27 16 7 4 264 
Ketersediaan lampu penerangan  25 27 16 3 1 288 
Penggunaan kaca film kendaraan  17 32 15 6 2 272 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 16 33 15 6 2 271 
Keselamatan 
Ketersediaan peralatan keselamatan 14 35 15 6 2 269 
Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 25 29 12 4 2 287 
Ketersediaan informasi tanggap darurat  27 26 13 3 3 287 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 18 32 17 3 2 277 
Kenyamanan  
Daya angkut 43 19 7 2 1 317 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  13 36 15 6 2 268 




Tingkat Kepentingan  Total 
Skor (Yi) 5 4 3 2 1 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh 37 21 11 2 1 307 
Ketersediaan fasilitas pendukung prilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) 
41 20 9 1 1 315 
Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
37 21 12 1 1 308 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau  43 23 4 1 1 322 
Keteraturan  
Ketersediaan informasi pelayanan  34 26 8 2 2 304 
Lamanya waktu menunggu angkutan  39 19 10 3 1 308 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 37 21 11 2 1 307 
Lamanya waktu perjalanan  16 34 17 5 2 279 
Jumlah armada yang beroperasi 29 30 9 3 1 299 
Umur kendaraan 31 22 14 3 2 293 
Hasil tingkat kepuasan kinerja berdasarkan hasil jejak pendapat di kuesioner 
penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum dan saat pandemi 
corona adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.55 
Penilaian Tingkat Kepuasan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi 
Pandemi Corona 
Atribut 
Tingkat Kepuasan  Total 
Skor 
(Xi) 
5 4 3 2 1 
Keamanan  
Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek)  41 39 46 92 22 705 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 31 37 55 92 26 678 
Ketersediaan lampu penerangan  44 33 44 89 31 693 
Penggunaan kaca film kendaraan  46 39 63 72 20 739 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 26 44 46 74 50 642 
Keselamatan 
Ketersediaan peralatan keselamatan 52 24 35 96 33 686 
Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 48 24 39 87 41 668 
Ketersediaan informasi tanggap darurat  41 35 41 89 33 679 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 41 31 70 83 15 720 
Kenyamanan  
Daya angkut 52 52 100 26 9 829 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  46 33 52 65 44 692 
Ketersediaan fasilitas kebersihan  50 31 44 63 52 684 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau  103 79 48 9 2 995 
Keteraturan  
Ketersediaan informasi pelayanan  7 4 52 122 55 506 
Lamanya waktu menunggu angkutan  28 46 41 79 46 651 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 46 31 39 79 46 675 
Lamanya waktu perjalanan  41 44 63 70 22 732 
Jumlah armada yang beroperasi 31 61 50 81 17 728 
Umur kendaraan 44 37 48 89 22 712 
Tabel 4.56 
Penilaian Tingkat Kepuasan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi 
Corona 
Atribut 
Tingkat Kepuasan  Total 
Skor (Xi) 5 4 3 2 1 
Keamanan  




Tingkat Kepuasan  Total 
Skor (Xi) 5 4 3 2 1 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 9 10 16 27 10 197 
Ketersediaan lampu penerangan  14 9 13 27 7 206 
Penggunaan kaca film kendaraan  14 11 19 22 6 221 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 2 3 22 28 19 163 
Keselamatan 
Ketersediaan peralatan keselamatan 1 4 22 28 19 162 
Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 15 7 12 26 12 203 
Ketersediaan informasi tanggap darurat  13 9 12 27 11 202 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 13 9 21 25 4 218 
Kenyamanan  
Daya angkut 16 15 30 8 3 249 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  1 4 24 28 19 168 
Ketersediaan fasilitas kebersihan  2 3 22 28 19 163 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh 0 0 0 12 60 84 
Ketersediaan fasilitas pendukung prilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) 
0 0 0 7 65 79 
Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
0 0 0 13 59 85 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau  31 23 14 3 1 296 
Keteraturan  
Ketersediaan informasi pelayanan  1 1 17 38 15 151 
Lamanya waktu menunggu angkutan  1 1 21 44 5 165 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 1 1 20 45 5 164 
Lamanya waktu perjalanan  1 3 25 28 19 167 
Jumlah armada yang beroperasi 9 18 15 24 6 216 
Umur kendaraan 14 10 14 27 5 211 
4.5.2 Pembobotan dan Tingkat Kesesuaian 
Tahap selanjutnya adalah pembobotan dan tingkat kesesuaian. Pembobotan 
dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil penilaian dari setiap atribut, tingkat kepentingan 
maupun tingkat kepuasan. Kemudian dilakukan tingkat kesesuaian antara harapan dan 
kepuasan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut merupakan 
tabel pembobotan dan tingkat kesesuaian angkutan umum Lyn C Perkotaaan Bojonegoro 
sebelum dan saat terjadi pandemi corona. 
Tabel 4.57 



























Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor 
dan nama trayek)  
958 705 73,59 3,99 2,94 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 865 678 78,38 3,60 2,83 
Ketersediaan lampu penerangan  958 693 72,34 3,99 2,89 
Penggunaan kaca film kendaraan  889 739 83,13 3,70 3,08 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 1027 642 62,51 4,28 2,68 
Keselamatan  
Ketersediaan peralatan keselamatan 1017 686 67,45 4,24 2,86 



























Ketersediaan informasi tanggap darurat  974 679 69,71 4,06 2,83 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan 
pemeliharaan (pool) 
917 720 78,52 3,82 3,00 
Kenyamanan  
Daya angkut 1051 829 78,88 4,38 3,45 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  1011 692 68,45 4,21 2,88 
Ketersediaan fasilitas kebersihan  1001 684 68,33 4,17 2,85 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau 1073 995 92,73 4,47 4,15 
Keteraturan 
Ketersediaan informasi pelayanan  1004 506 50,40 4,18 2,11 
Lamanya waktu menunggu angkutan  1028 651 63,33 4,28 2,71 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
1014 675 66,57 4,23 2,81 
Lamanya waktu perjalanan  1024 732 71,48 4,27 3,05 
Jumlah armada yang beroperasi 991 728 73,46 4,13 3,03 
Umur kendaraan 971 712 73,33 4,05 2,97 
?̿? dan ?̿? 4,11 2,94 
Berdasarkan tabel di atas, bobot kepentingan tertinggi pada atribut Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi corona yaitu tarif terjangkau dengan bobot 
1073. Hal itu menunjukkan bahwa penumpang merasa tarif terjangkau merupakan hal yang 
sangat penting atau diharapkan. Kemudian untuk tingkat kepuasan terendah terdapat pada 
atribut ketersediaan informasi pelayanan dengan bobot 506. Penumpang Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro menganggap bahwa hal itu perlu ditingkatkan kinerjanya. 
Sedangkan untuk tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada atribut tarif terjangkau dengan 
tingkat kesesuaian 92,73%. Rata-rata nilai kepentingan dan kepuasan pada Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro yaitu 4,11 dan 2,94. Setiap nilai x dan y yang ada di atribut 
nantinya akan dimasukkan ke dalam diagram kartesius. 
Tabel 4.58 



























Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor 
dan nama trayek)  
288 212 73,61 4,00 2,94 
Ketersediaan identitas awak kendaraan 264 197 74,62 3,67 2,74 
Ketersediaan lampu penerangan  288 206 71,53 4,00 2,86 
Penggunaan kaca film kendaraan  272 221 81,25 3,78 3,07 
Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 271 163 60,15 3,76 2,26 
Keselamatan  
Ketersediaan peralatan keselamatan 269 162 60,22 3,74 2,25 
Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 287 203 70,73 3,99 2,82 



























Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan 
pemeliharaan (pool) 
277 218 78,70 3,85 3,03 
Kenyamanan  
Daya angkut 317 249 78,55 4,40 3,46 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan  268 168 62,69 3,72 2,33 
Ketersediaan fasilitas kebersihan  271 163 60,15 3,76 2,26 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
307 84 27,36 4,26 1,17 
Ketersediaan fasilitas pendukung prilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) 
315 79 25,08 4,38 1,10 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
308 85 27,60 4,28 1,18 
Keterjangkauan 
Tarif terjangkau 322 296 91,93 4,47 4,11 
Keteraturan 
Ketersediaan informasi pelayanan  304 151 49,67 4,22 2,10 
Lamanya waktu menunggu angkutan  308 165 53,57 4,28 2,29 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
307 167 54,40 4,26 2,32 
Lamanya waktu perjalanan  279 167 59,86 3,88 2,32 
Jumlah armada yang beroperasi 299 216 72,24 4,15 3,00 
Umur kendaraan 293 211 72,01 4,07 2,93 
?̿? dan ?̿? 4,04 2,52 
Berdasarkan tabel di atas, bobot kepentingan tertinggi pada atribut Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro yaitu tarif terjangkau dengan bobot 322. Hal itu menunjukkan 
bahwa penumpang merasa tarif terjangkau merupakan hal yang sangat penting atau 
diharapkan. Kemudian untuk tingkat kepuasan terendah terdapat pada atribut ketersediaan 
informasi pelayanan dengan bobot 79. Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro menganggap bahwa hal itu perlu ditingkatkan kinerjanya. Sedangkan untuk 
tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada atribut tarif terjangkau dengan tingkat kesesuaian 
91,93%. Rata-rata nilai kepentingan dan kepuasan pada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro yaitu 4,04 dan 2,52. Setiap nilai x dan y yang ada di atribut nantinya akan 
dimasukkan ke dalam diagram kartesius 
4.5.3 Pemetaan Diagram Kartesius IPA 
Langkah berikutnya setelah pembobotan dan tingkat kesesuaian adalah pemetaan 
diagram kartesius IPA. Diagram IPA terbagi menjadi 4 kuadran, yaitu kuadran I, II, III, dan 
IV. Berikut merupakan gambar diagram kartesius Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 








































Pada gambar di atas, diagram kartesius membagi 20 atribut ke dalam 4 kuadran. 
Setiap kuadran memiliki arti yang berbeda. Berikut merupakan pembagian kuadran dari 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum pandemi corona: 
1. Kuadran I 
Atribut pada kuadran I merupakan atribut prioritas yang harus ditangani, karena 
tingkat kepentingan yang tinggi dan kepuasan yang rendah. Atribut yang terletak di 
kuadran I sebagai berikut: 
a. Ketersediaan informasi pelayanan 
b. Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 
c. Lamanya waktu menunggu angkutan 
d. Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 
e. Ketersediaan peralatan keselamatan 
f. Ketersediaan pengatur suhu ruangan 
g. Ketersediaan fasilitas kebersihan 
2. Kuadran II 
Atribut yang terletak pada kuaran II merupakan atribut yang harus dipertahankan. 
Atribut yang terletak pada kuadran II berdasarkan persepsi pengguna adalah sebagai 
berikut: 
a. Jumlah armada yang beroperasi 
b. Lamanya waktu perjalanan 
c. Daya angkut 
d. Tarif terjangkau 
3. Kuadran III 
Atribut yang terletak pada kuadran III merupakan atribut prioritas rendah. Atribut 
yang terletak pada kuadran III berdasarkan persepsi pengguna angkot adalah:  
a. Ketersediaan identitas awak kendaraan 
b. Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 
c. Ketersediaan informasi tanggap darurat 
d. Ketersediaan lampu penerangan 
4. Kuadran IV 
Atribut yang terletak pada kuadran IV merupakan atribut yang kurang terlalu 
penting, namun penumpang angkutan umum Lyn C sudah puas dalam pelayanannya. 
Berikut merupakan atribut yang terletak di kuadran IV: 
a. Ketersediaan identitas kendaraan (nomor dan nama trayek) 
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b. Umur kendaraan 
c. Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan (pool) 
d. Penggunaan kaca film kendaraan 
Berikut merupakan gambar diagram kartesius Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 











































 Pada gambar di atas, diagram kartesius membagi 22 atribut ke dalam 4 kuadran. 
Setiap kuadran memiliki arti yang berbeda. Berikut merupakan pembagian kuadran dari 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona: 
1. Kuadran I 
Atribut pada kuadran I merupakan atribut prioritas yang harus ditangani, karena 
tingkat kepentingan yang tinggi dan kepuasan yang rendah. Atribut yang terletak di 
kuadran I sebagai berikut: 
a. Ketersediaan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
b. Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh 
c. Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
d. Ketersediaan informasi pelayanan 
e. Lamanya waktu menunggu angkutan 
f. Lamanya waktu antara satu kendaraan dengan kendaraan lainnya 
2. Kuadran II 
Atribut yang terletak pada kuaran II merupakan atribut yang harus dipertahankan. 
Atribut yang terletak pada kuadran II berdasarkan persepsi pengguna adalah sebagai 
berikut: 
a. Umur kendaraan 
b. Jumlah armada yang beroperasi 
c. Daya angkut 
d. Tarif terjangkau 
3. Kuadran III 
Atribut yang terletak pada kuadran III merupakan atribut prioritas rendah. Atribut 
yang terletak pada kuadran III berdasarkan persepsi pengguna angkot adalah:  
a. Ketersediaan pengatur suhu ruangan 
b. Ketersediaan peralatan keselamatan 
c. Ketersediaan fasilitas kebersihan 
d. Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 
e. Lamanya waktu perjalanan 
4. Kuadran IV 
Atribut yang terletak pada kuadran IV merupakan atribut yang kurang terlalu 
penting, namun penumpang angkutan umum Lyn C sudah puas dalam pelayanannya. 
Berikut merupakan atribut yang terletak di kuadran IV: 
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a. Ketersediaan identitas awak kendaraan 
b. Ketersediaan informasi tanggap darurat 
c. Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K) 
d. Ketersediaan lampu penerangan 
e. Ketersediaan identitas kendaraan (Nomor dan nama trayek) 
f. Ketersediaan fasilitas pemeliharaan dan penyimpanan (pool) 
g. Penggunaan kaca film kendaraan 
 
4.6 Analysis Quality Function Deployment (QFD) Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
 Prioritas dan deskripsi arahan peningkatan kinerja operasional dan kinerja pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dalam penelitian ini menggunakan alat 
analisis QFD. Analisis QFD sebelum terjadi pandemi corona dapat dilakukan setelah 
mengetahui hasil dari kinerja operasional (skala likert) dan kinerja pelayanan (analisis IPA). 
Sedangkan analisis QFD saat terjadi pandemi corona dapat dilakukan setelah mengetahui 
hasil dari kinerja operasional (skala likert) dan kinerja pelayanan (anaisis IPA dengan 
mempertimbangkan SE Kementerian Perhubungan Nomor 11 Tahun 2020. 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari kinerja operasional dan kinerja pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum dan saat terjadi pandemi corona, 
terdapat beberapa variabel yang belum sesuai dengan standar operasioanal dan standar 
pelayanan angkutan umum. Berikut adalah hasil analisis kinerja operasional dan kinerja 
pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum dan saat terjadi pandemi 
corona. 
4.6.1 Arahan Peningkatan Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
A. Arahan Rekomendasi Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Berikut merupakan hasil analisis kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. 
Tabel 4.59 
Perbandingan Kinerja Operasional Angkutan Umum Sebelum dan Saat Pandemi Corona 
Variabel Sebelum Corona Saat Corona 
Load factor jam sibuk (%)  Baik Baik 
Headway/waktu antara (menit) Kurang Kurang 
Waktu tunggu keberangkatan 
(menit) 
Kurang Kurang 
Waktu perjalanan (menit)  Sedang Sedang 
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Variabel Sebelum Corona Saat Corona 
Kecepatan rata-rata (km/jam) Baik Baik 
Frekuensi (kendaraan/jam) Kurang Kurang 
Waktu pelayanan (jam) Kurang Kurang 
Awal dan akhir perjalanan Kurang Kurang 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.59, maka terdapat beberapa arahan yang direncanakan guna 
meningkatkan kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut 
merupakan arahan dari kinerja operasional angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi 
corona. 
1. Upgrading Pada Sistem Angkutan Umum Lyn C dengan Membuat Aplikasi 
Online 
Hasil analisis kinerja operasional variabel load factor menunjukkan bahwa nilai load 
factor angkutan umum Lyn C dikategorikan baik. Namun jika dilihat pada kondisi 
eksistingnya, jumlah penumpang angkutan umum Lyn C sangat minim. Nilai load factor 
sebelum terjadi pandemi corona saat weekday adalah 15,45% dan saat weekend adalah 
15,81%. Hal itu menggambarkan bahwa masyarakat kurang minat untuk menggunakan jasa 
angkutan umum. Maka arahan yang direncanakan adalah upgrading pada sistem angkutan 
umum Lyn C dengan membuat aplikasi online. Upgrading pada sistem berbasis online 
diharapkan mampu untuk menarik minat masyarakat dalam menggunakan jasa angkutan 
umum Lyn C Kabuapten Bojonegoro. 
2. Penjadwalan dan Pengawasan Headway oleh Dinas Perhubungan  
Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional sebelum terjadi pandemi corona, 
jumlah armada angkutan umum hanya berjumlah 2 (dua) armada. Hal tersebut berdampak 
kepada lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya. Sebelum terjadi 
pandemi corona, rute dengan jarak 10,7 km hanya 2 armada yang beroperasi, sehingga 
menyebabkan calon penumpang menunggu lebih lama ketika akan menggunakan jasa 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Diperlukan adanya koordinasi antara Dinas 
Perhubungan dan Pemerintah agar nilai headway tetap sesuai jadwal dan memberi sanksi 
bagi operator yang melanggar peraturan. 
3. Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Pada kondisi eksisting, sopir armada angkutan umum Lyn C mengalami gangguan 
teknis saat mengoperasikan kendaraan. Arahan untuk pemeliharaan dan perawatan armada 
angkutan umum bertujuan untuk mencegah terjadinya keterlambatan keberangkatan dalam 
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pengoperasian armada angkutan umum. Diharapkan dengan adanya pemeliharaan dan 
perawatan armada angkutan umum, penumpang merasa terlayani dengan optimal. 
4. Penambahan Jumlah Frekuensi Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn C sebelum terjadi pandemi corona hanya 
berkisar antara 2-4 perjalanan dalam satu hari. Hal tersebut termasuk ke dalam nilai rendah 
jika dibandingkan dengan SK Dirjen Perhub No 687 Tahun 2002. Penambahan jumlah 
frekuensi pelayanan direncanakan agar calon penumpang dapat dengan mudah dan cepat 
menemukan armada angkutan saat akan menggunakan jasa angkutan.  
5. Penambahan Waktu Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Pada kondisi eksisting waktu pelayanan angkutan umum Lyn C hanya berkisar antara 
4-6 jam sehari, hal itu membuat calon penumpang yang akan menggunakan jasa angkutan 
diluar waktu pelayanan tidak terlayani. Hal tersebut dikategorikan masuk ke dalam nilai 
rendah jika dibandingkan dengan SK Dirjen Perhub No 687 Tahun 2002. Penambahan waktu 
pelayanan angkutan umum dimaksudkan agar seluruh penumpang terlayani dengan optimal 
ketika sedang membutuhkan jasa Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
6. Penambahan Papan Informasi Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Kondisi eksisting Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, penumpang 
angkutan umum Lyn C tidak mendapatkan informasi pelayanan. Penambahan papan 
informasi berisi mengenai jadwal kedatangan dan keberangkatan, tarif, dan trayek yang 
dilayani. Papan informasi harus diletakkan di tempat yang strategis agar dapat mudah dibaca. 
Papan informasi perlu ditambahkan agar calon penumpang dapat mengatur rencana 
perjalanan sesuai dengan kemampuannya. 
B. Arahan Rekomendasi Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Berdasarkan tabel 4.59, maka terdapat beberapa arahan yang direncanakan guna 
meningkatkan kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut 
merupakan arahan dari kinerja operasional angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi 
corona. 




Hasil analisis kinerja operasional variabel load factor menunjukkan bahwa nilai load 
factor angkutan umum Lyn C dikategorikan baik. Namun jika dilihat pada kondisi 
eksistingnya, jumlah penumpang angkutan umum Lyn C sangat minim. Nilai load factor saat 
terjadi pandemi corona weekday dan weekend adalah  7,985%. Hal itu menggambarkan 
bahwa masyarakat kurang minat untuk menggunakan jasa angkutan umum. Maka arahan 
yang direncanakan adalah upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan membuat 
aplikasi online. Upgrading pada sistem berbasis online diharapkan mampu untuk menarik 
minat masyarakat dalam menggunakan jasa angkutan umum Lyn C Kabuapten Bojonegoro. 
2. Penjadwalan dan Pengawasan Headway oleh Dinas Perhubungan  
Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional saat terjadi pandemi corona, jumlah 
armada angkutan umum hanya berjumlah 1 (satu) armada. Hal tersebut berdampak kepada 
lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya. Saat terjadi pandemi corona, 
rute dengan jarak 10,7 km hanya 1 armada yang beroperasi, sehingga menyebabkan calon 
penumpang menunggu lebih lama ketika akan menggunakan jasa Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. Diperlukan adanya koordinasi antara Dinas Perhubungan dan 
Pemerintah agar nilai headway tetap sesuai jadwal dan memberi sanksi bagi operator yang 
melanggar peraturan. 
3. Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Pada kondisi eksisting, sopir armada angkutan umum Lyn C mengalami gangguan 
teknis saat mengoperasikan kendaraan. Arahan untuk pemeliharaan dan perawatan armada 
angkutan umum bertujuan untuk mencegah terjadinya keterlambatan keberangkatan dalam 
pengoperasian armada angkutan umum. Diharapkan dengan adanya pemeliharaan dan 
perawatan armada angkutan umum, penumpang merasa terlayani dengan optimal. 
4. Penambahan Jumlah Frekuensi Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn C saat terjadi pandemi corona hanya 
berkisar antara 2-4 perjalanan dalam satu hari. Hal tersebut termasuk ke dalam nilai rendah 
jika dibandingkan dengan SK Dirjen Perhub No 687 Tahun 2002. Penambahan jumlah 
frekuensi pelayanan direncanakan agar calon penumpang dapat dengan mudah dan cepat 
menemukan armada angkutan saat akan menggunakan jasa angkutan.  




Pada kondisi eksisting waktu pelayanan angkutan umum Lyn C hanya berkisar antara 
4-6 jam sehari, hal itu membuat calon penumpang yang akan menggunakan jasa angkutan 
diluar waktu pelayanan tidak terlayani. Hal tersebut dikategorikan masuk ke dalam nilai 
rendah jika dibandingkan dengan SK Dirjen Perhub No 687 Tahun 2002. Penambahan waktu 
pelayanan angkutan umum dimaksudkan agar seluruh penumpang terlayani dengan optimal 
ketika sedang membutuhkan jasa Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
6. Penambahan Papan Informasi Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Kondisi eksisting Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, penumpang 
angkutan umum Lyn C tidak mendapatkan informasi pelayanan. Penambahan papan 
informasi berisi mengenai jadwal kedatangan dan keberangkatan, tarif, dan trayek yang 
dilayani. Papan informasi harus diletakkan di tempat yang strategis agar dapat mudah dibaca. 
Papan informasi perlu ditambahkan agar calon penumpang dapat mengatur rencana 
perjalanan sesuai dengan kemampuannya. 
4.6.2 Arahan Peningkatan Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Berikut merupakan arahan rekomendasi kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro.  
A. Arahan Rekomendasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
 Berdasarkan hasil analisis dengan metode IPA sebelum pandemi corona, terdapat 
total 7 atribut yang masuk ke dalam kuadran I. Berikut merupakan atribut yang masuk ke 
dalam kuadran I IPA Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
Tabel 4.60 
Hasil Analisis IPA kuadran I Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi 
Pandemi Corona 
Hasil Analisis Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Atribut Kuadran I 
Ketersediaan informasi pelayanan I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya waktu menunggu 
angkutan 
I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan lainnya 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan peralatan 
keselamatan 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan pengatur suhu 
ruangan 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan fasilitas kebersihan I (Prioritas Penanganan) 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.59 di atas, berikut adalah arahan rekomendasi yang didapat dari 
turunan atribut prioritas yang berada di kuadran I IPA, direncanakan untuk meningkatkan 
kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
1. Penambahan Stiker Informasi Pelayanan Angkutan Umum 
Ketersediaan informasi pelayanan termasuk ke dalam kuadran I hasil analisis IPA. 
Kondisi eksisting yang ada, penumpang angkutan umum Lyn C tidak mendapatkan 
informasi pelayanan. Penambahan stiker informasi berisi mengenai jadwal kedatangan dan 
keberangkatan, tarif, dan trayek yang dilayani. Stiker informasi harus diletakkan di tempat 
yang strategis agar dapat mudah dibaca. Setidaknya paling sedikit 2 (dua) buah stiker yang 
ditempatkan pada ruang penumpang di bagian depan dan bagian belakang. Stiker informasi 
perlu ditambahkan agar calon penumpang dapat mengatur rencana perjalanan sesuai dengan 
kemampuannya. 
2. Penambahan Lampu Isyarat Tanda Bahaya 
Lampu isyarat tanda bahaya digunakan sebagai pemberi informasi adanya keadaan 
bahaya di dalam kendaraan. Lampu isyarat tanda bahaya direncanakan berwarna kuning 
berpijar yang terpasang di atap pada bagian tengah depan dan belakang. Setidaknya tersedia 
paling sedikit 2 (dua) tombol yang dipasang di ruang pengemudi dan ruang penumpang. 
Lampu isyarat tanda bahaya diperlukan agar penumpang merasa aman ketika dalam keadaan 
bahaya. 
3. Optimalisasi Waktu Menunggu Angkutan 
Waktu menunggu angkutan bagi penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona sudah sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Dirjen Perhubungan, yaitu 15 menit. Namun untuk menambah kualitas 
pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, harus dioptimalkan ke dalam 
waktu ideal yaitu rata-rata 5-10 menit. 
4. Optimalisasi Waktu Antara Satu Angkutan dengan Angkutan Lainnya 
(Headway) 
Jarak yang terlalu jauh antara angkutan satu dengan angkutan lainnya pada Lyn C 
menjadi atribut yang harus ditangani. Jarak yang terlalu jauh membuat penumpang angkutan 
umum Lyn C harus menunggu lebih lama ketika akan menggunakan jasa angkutan. Hal ini 
menyebabkan pelayanan yang kurang kepada penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. Maka dari itu, pengoptimalan headway sangat dibutuhkan untuk 
menyesuaikan jarak antara kendaraan agar sesuai dengan keinginan penumpang.   
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5. Penambahan Peralatan Keselamatan 
Pada kondisi eksisting di dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
tidak terdapat peralatan keselamatan. Hal ini membuat penumpang kurang merasa aman 
ketika menggunakan jasa Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Penambahan 
peralatan keselamatan berupa alat pemecah kaca, alat pemadam api ringan, dan alat 
penerangan akan membuat penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
merasa aman ketika menggunakan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
6. Penambahan Pengatur Suhu Ruangan  
Pada kondisi eksisting di dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
tidak terdapat pengatur suhu ruangan. Hal ini membuat penumpang merasa kurang nyaman 
ketika menggunakan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Penambahan 
pengatur suhu ruangan dapat berupa kipas angin atau AC. Penambahan fasilitas pengatur 
suhu ruangan untuk mewujudkan kondisi ruangan dengan nyaman 
7. Penambahan Fasilitas Kebersihan 
Pada kondisi eksisting di dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
tidak terdapat fasilitas kebersihan berupa tempat sampah. Hal ini mempengaruhi 
kenyamanan penumpang saat di dalam angkutan umum. Penambahan fasilitas kebersihan 
berupa tempat sampah setidaknya 2 buah pada bagian depan dan bagian belakang agar 
penumpang merasa terlayani dalam hal kebersihan. 
B. Arahan Rekomendasi Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Saat Terjadi Pandemi Corona 
Berdasarkan hasil analisis dengan metode IPA saat pandemi corona, terdapat total 6 
atribut yang masuk ke dalam kuadran I. Berikut merupakan atribut yang masuk ke dalam 
kuadran I IPA Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona.  
Tabel 4.61 
Hasil Analisis IPA kuadran I Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
Hasil Analisis Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Atribut Kuadran I 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan fasilitas pengecekan 
suhu tubuh 
I (Prioritas Penanganan) 
Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan informasi pelayanan I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya menunggu waktu 
angkutan 
I (Prioritas Penanganan) 
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Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan lainnya 
I (Prioritas Penanganan) 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.60 di atas, berikut adalah arahan rekomendasi yang didapat dari 
turunan atribut prioritas yang berada di kuadran I IPA, direncanakan untuk meningkatkan 
kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
1. Penambahan Fasilitas Pendukung Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
Kondisi eksisting di dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat 
terjadi pandemi corona tidak terdapat fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS), hal itu membuat penumpang kurang puas dalam pelayanan angkutan saat terjadi 
pandemi corona. Penambahan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
berupa hand sanitizer sebelum masuk kendaraan, menggunakan masker di dalam angkutan, 
dan menjaga jarak tiap penumpang minimal 1 meter. Penambahan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) diharapkan memberikan langkah pencegahan covid-
19 antar penumpang. 
2. Penambahan Fasilitas Pengecekan Suhu Tubuh 
Kondisi eksisting di dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat 
terjadi pandemi corona tidak terdapat fasilitas pengecekan suhu tubuh, hal itu membuat 
penumpang kurang puas dalam pelayanan angkutan saat terjadi pandemi corona. Pengukuran 
suhu penumpang dilakukan sebelum masuk kendaraan. Penumpang dengan suhu ≥37,30C 
tidak diperkenankan masuk ke kendaraan. Penambahan fasilitas pengecekan suhu tubuh 
diharapkan dapat memberikan rasa nyaman dan percaya antar penumpang dari virus covid-
19. 
3. Melakukan Sterilasasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
Pada kondisi eksisting di lapangan, armada angkutan umum Lyn C sebelum 
melakukan perjalanan belum dilakukan disinfeksi armada. Disinfeksi armada dilakukan 
setidaknya 1 kali sehari sebelum melakukan perjalanan. Disinfeksi armada diperlukan agar 
memberikan langkah pencegahan COVID-19 antar penumpang.  
4. Penambahan Stiker Informasi Pelayanan Angkutan Umum 
Ketersediaan informasi pelayanan termasuk ke dalam kuadran I hasil analisis IPA. 
Kondisi eksisting yang ada, penumpang angkutan umum Lyn C tidak mendapatkan 
informasi pelayanan. Penambahan stiker informasi berisi mengenai jadwal kedatangan dan 
keberangkatan, tarif, dan trayek yang dilayani. Stiker informasi harus diletakkan di tempat 
yang strategis agar dapat mudah dibaca. Setidaknya paling sedikit 2 (dua) buah stiker yang 
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ditempatkan pada ruang penumpang di bagian depan dan bagian belakang. Stiker informasi 
perlu ditambahkan agar calon penumpang dapat mengatur rencana perjalanan sesuai dengan 
kemampuannya. 
5. Optimalisasi Waktu Menunggu Angkutan 
Waktu menunggu angkutan bagi penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Dirjen Perhubungan, yaitu 28 menit dan 29 menit. Untuk menambah kualitas pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, harus dioptimalkan ke dalam waktu ideal 
yaitu rata-rata 5-10 menit dan maksimal 10-20 menit.  
6. Optimalisasi Waktu Antara Satu Angkutan dengan Angkutan Lainnya 
(Headway) 
Jarak yang terlalu jauh antara angkutan satu dengan angkutan lainnya pada Lyn C 
menjadi atribut yang harus ditangani. Jarak yang terlalu jauh membuat penumpang angkutan 
umum Lyn C harus menunggu lebih lama ketika akan menggunakan jasa angkutan. Hal ini 
menyebabkan pelayanan yang kurang kepada penumpang Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. Maka dari itu, pengoptimalan headway sangat dibutuhkan untuk 
menyesuaikan jarak antara kendaraan agar sesuai dengan keinginan penumpang 
4.6.3 House of Quality 
Tahap analisis QFD yang pertama yaitu menentukan urutan selisih dari atribut yang 
ada dalam perhitungan atau (GAP). GAP didapatkan melalui perhitungan selisih antara 
tingkat kepuasan aktual dengan nilai tingkat harapan pengguna. Tahap selanjutnya dari 
analisis QFD adalah pembuatan House of Quality (HoQ). Berikut bagian–bagian House of 
Quality yang meliputi Voice of customer, Matriks perencanaan dan Respon teknis. 
A. Voice of Customer 
Voice of customer adalah keinginan pelanggan, dalam hal ini merupakan pelayanan–
pelayanan dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Voice of customer juga 
sebagai kebutuhan pelanggan atau dalam penelitian ini adalah pengguna Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Voice of customer didapatkan dari atribut yang berada pada 
kuadran I analisis IPA dan pertimbangan hasil analisis kinerja operasional Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro, yang selanjutnya diurutkan berdasarkan selisihnya (Gap). 
Tabel 4.62 
GAP Variabel Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi 
Corona 






Ketersediaan informasi pelayanan 2,11 4,18 -2,07 
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Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya 2,68 4,28 -1,6 
Lamanya waktu menunggu angkutan 2,71 4,28 -1,57 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 2,81 4,23 -1,42 
Ketersediaan peralatan keselamatan 2,86 4,24 -1,38 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 2,88 4,21 -1,33 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 2,85 4,17 -1,32 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.63 
GAP Variabel Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi 
Corona 






Ketersediaan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) 
1,1 4,38 -3,28 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh 1,17 4,26 -3,09 
Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
1,18 4,28 -3,1 
Ketersediaan informasi pelayanan 2,1 4,22 -2,12 
Lamanya menunggu waktu angkutan 2,29 4,28 -1,99 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan angkutan lainnya 2,32 4,26 -1,94 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 Nilai GAP atau selisih antara tingkat kepuasan dan tingkat harapan menunjukkan 
kesenjangan pada atribut ada. Jika selisih semakin besar, maka kesenjangan antara kepuasan 
dan harapan makin tinggi. Berdasarkan tabel di atas, maka atribut yang paling tinggi 
kesenjangannya pada kinerja pelayanan sebelum pandemi corona adalah ketersediaan 
informasi pelayanan, sedangkan atribut paling tinggi kesenjangannya pada kinerja pelayanan 
saat terjadi pandemi adalah ketersediaan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS). 
B. Matriks Perencanaan 
Matriks perencanaan meliputi importance of customer, customer satisfication 
perfomance, goal, improvement ratio, raw weight, normalized raw weight dimana 
tahapannya dapat dilihat pada berikut ini: 
1. Goal 
Goal adalah nilai harapan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro terhadap kinerja operasional dan pelayanan fasilitas di Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro untuk memenuhi kebutuhan penumpang 
di Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Goal didapatkan dari rata – 
rata dari nilai harapan. Berikut merupakan nilai Goal Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. 
Tabel 4.64 
Nilai Goal Penumpang Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal 
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Ketersediaan informasi pelayanan 4,18 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
4,28 
Lamanya waktu menunggu angkutan 4,28 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,23 
Ketersediaan peralatan keselamatan 4,24 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 4,21 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 4,17 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.65 
Nilai Goal Penumpang Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
4,38 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
4,26 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
4,28 
Ketersediaan informasi pelayanan 4,22 
Lamanya menunggu waktu angkutan 4,28 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,26 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
2. Importance of Customer (IoC) 
Nilai dari importance of customer didapatkan dari dari nilai tingkat harapan tiap 
atribut dibagi dengan total nilai semua tingkat harapan pada tiap atribut voice of 
customer. Berikut adalah hasil perhitungan IoC secara keseluruhan: 
Tabel 4.66 
Importance Of Customer Kinerja Pelayanan Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal IoC 
Ketersediaan informasi pelayanan 4,18 0,1413 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
4,28 0,1446 
Lamanya waktu menunggu angkutan 4,28 0,1446 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,23 0,1430 
Ketersediaan peralatan keselamatan 4,24 0,1433 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 4,21 0,1423 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 4,17 0,1409 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.67 
Importance Of Customer Kinerja Pelayanan Penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal IoC 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
4,38 0,1706 





Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
4,28 0,1667 
Ketersediaan informasi pelayanan 4,22 0,1643 
Lamanya menunggu waktu angkutan 4,28 0,1667 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,26 0,1659 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan hasil perhitungan Importance of Customer, didapatkan bahwa 
atribut nilai IoC tertinggi kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona 
terdapat pada atribut lamanya waktu menunggu angkutan dan ketersediaan 
lampu isyarat tanda bahaya dengan nilai IOC sebesar 0,1446, sedangkan pada 
saat terjadi pandemi corona terdapat pada atribut ketersediaan fasilitas 
pendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan nilai IOC sebesar 
0,1706, hal tersebut menunjukan atribut tersebut memiliki tingkat kepentingan 
yang paling tinggi dibanding dengan atribut pelayanan yang lain. Semakin tinggi 
nilai IoC, menunjukan semakin besar tingkat kepentingan atribut pelayanan 
terkait dengan atribut pelayanan lainnya. 
3. Customer Satisfication Performance (CSP) 
Customer satisfication perfomance adalah nilai persepsi penumpang dalam 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro mengenai kepuasan terhadap 
pelayanan fasilitas dalam Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro untuk 
memenuhi kebutuhan penumpang. Tingkat kepuasan penumpang didapat dari 
nilai rata–rata nilai persepsi kepuasan penumpang. Berikut adalah customer 
satisfication perfomance penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
Tabel 4.68 
Customer Satisfication Performance Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP 
Ketersediaan informasi pelayanan 2,11 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
2,68 
Lamanya waktu menunggu angkutan 2,71 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
2,81 
Ketersediaan peralatan keselamatan 2,86 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 2,88 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 2,85 




Customer Satisfication Performance Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
1,1 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
1,17 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
1,18 
Ketersediaan informasi pelayanan 2,1 
Lamanya menunggu waktu angkutan 2,29 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
2,32 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
4. Improvement Ratio (IR) 
Improvement ratio adalah ukuran dari usaha yang dibutuhkan untuk mengubah 
tingkat kepuasan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
pada kondisi eksisting terhadap atribut – atribut pelayanan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Improvement ratio didapatkan dari nilai goal dibagi 
dengan customer satisfication perfomance. Berikut adalah perhitungan 
improvement ratio pada atribut Kuadran I: 
Tabel 4.70 
Improvement Ratio (IR) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP Goal IR 
Ketersediaan informasi pelayanan 2,11 4,18 1,981 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
2,68 4,28 1,597 
Lamanya waktu menunggu angkutan 2,71 4,28 1,579 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
2,81 4,23 1,505 
Ketersediaan peralatan keselamatan 2,86 4,24 1,483 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 2,88 4,21 1,462 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 2,85 4,17 1,463 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.71 
Improvement Ratio (IR) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP Goal IR 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
1,1 4,38 3,98 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
1,17 4,26 3,64 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
1,18 4,28 3,63 
Ketersediaan informasi pelayanan 2,1 4,22 2,01 
Lamanya menunggu waktu angkutan 2,29 4,28 1,87 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
2,32 4,26 1,84 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kinerja pelayanan sebelum 
terjadi pandemi corona atribut ketersediaan informasi pelayanan memiliki nilai 
improvement ratio tertitnggi dengan nilai 1,981, sedangkan saat terjadi pandemi 
corona atribut ketersediaan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) memiliki nilai tertinggi sebesar 3,98. Hal tersebut menunjukan atribut 
pelayanan tersebut membutuhkan usaha yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
atribut pelayanan lainnya. Semakin besar nilai improvement ratio pada suatu 
atribut pelayanan menunjukan bahwa atribut tersebut membutuhkan usaha yang 
lebih besar juga untuk meningkatkan kepuasan pengguna Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro. 
5. Raw Weight (RW) 
Raw weight adalah nilai yang menggambarkan tingkat kepentingan secara 
keseluruhan pada setiap kebutuhan penumpang di Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro yang didasarkan nilai kepentingan bagi penumpang dan 
improvement ratio. Raw Wight didapat mengalikan nilai goal dengan nilai 
improvement ratio pada masing-masing atribut. Berikut adalah perhitungan raw 
weight pada masing-masing atribut di Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. 
Tabel 4.72 
Raw Weight (RW) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal IR RW 
Ketersediaan informasi pelayanan 4,18 1,98 8,28 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
4,28 1,60 6,84 
Lamanya waktu menunggu angkutan 4,28 1,58 6,76 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,23 1,51 6,37 
Ketersediaan peralatan keselamatan 4,24 1,48 6,29 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 4,21 1,46 6,15 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 4,17 1,46 6,10 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.73 
Raw Weight (RW) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan Goal IR RW 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
4,38 3,98 17,44 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
4,26 3,64 15,51 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
4,28 3,63 15,52 
Ketersediaan informasi pelayanan 4,22 2,01 8,48 
238 
 
Lamanya menunggu waktu angkutan 4,28 1,87 8,00 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
4,26 1,84 7,82 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui atribut pada kinerja pelayanan sebelum 
corona terdapat pada atribut ketersediaan informasi pelayanan dengan nilai 8,28, 
sedangkan pada kinerja pelayanan saat corona terdapat pada atribut ketersediaan 
fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan nilai 17,44. 
Hal tersebut menunjukan, atribut tersebut memiliki nilai kepentingan secara 
keseluruhan yang tinggi dibanding atribut pelayanan lainnya. Semakin tinggi 
nilai raw weight menggambarkan semakin tingginya tingkat kepentingan suatu 
atribut. 
6. Normalized Raw Weight (NRW) 
Normalized raw weight adalah raw weight yang dinyatakan dalam bentuk 
persentase atau pecahan yang dapat diperoleh dengan membagi raw weight 
dengan total nilai keseluruhan raw weight pada masing-masing atribut. Berikut 
adalah perhitungannya. 
Tabel 4.74 
Normalized Raw Weight (NRW) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan RW NRW 
Ketersediaan informasi pelayanan 8,28 0,177 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
6,84 0,146 
Lamanya waktu menunggu angkutan 6,76 0,144 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
6,37 0,136 
Ketersediaan peralatan keselamatan 6,29 0,134 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 6,15 0,132 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 6,10 0,130 
Jumlah 46,77  
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.75 
Normalized Raw Weight (NRW) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan RW NRW 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
17,44 0,240 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
15,51 0,213 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
15,52 0,213 
Ketersediaan informasi pelayanan 8,48 0,117 
Lamanya menunggu waktu angkutan 8,00 0,110 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
7,82 0,107 
Jumlah 72,78  




7. User Satisfaction Performance (USP) 
User Satisfaction Performance adalah nilai dari hasil pembobotan tingkat 
kepuasan responden Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Nilai USP 
didapat dari nilai tingkat kepuasan dikalikan 100. Berikut adalah hasil 
rekapitulasi KPA Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Tabel 4.76 
User Satisfaction Performance (USP) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan USP 
Ketersediaan informasi pelayanan 211 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
268 
Lamanya waktu menunggu angkutan 271 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
281 
Ketersediaan peralatan keselamatan 286 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 288 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 285 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.77 
User Satisfaction Performance (USP) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan USP 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
110 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
117 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
118 
Ketersediaan informasi pelayanan 210 
Lamanya menunggu waktu angkutan 229 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
232 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
8. User Expected Performance (UEP) 
User Expected Performance adalah nilai dari hasil pembobotan tingkat harapan 
responden Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Nilai UEP didapat 
dari nilai tingkat harapan dikalikan 100. Berikut adalah hasil rekapitulasi KPA 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
Tabel 4.78 
User Expected Performance (UEP) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan UEP 
Ketersediaan informasi pelayanan 418 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
428 
Lamanya waktu menunggu angkutan 428 
Lamanya waktu antara satu angkutan 




Ketersediaan peralatan keselamatan 424 
Ketersediaan pengatur suhu ruangan 421 
Ketersediaan fasilitas kebersihan 417 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.79 
User Expected Performance (UEP) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan UEP 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
438 
Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
426 
Sterilisasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 
1 (satu) kali sehari 
428 
Ketersediaan informasi pelayanan 422 
Lamanya menunggu waktu angkutan 428 
Lamanya waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya 
426 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Dari hasil perhitungan pada masing – masing bagian pada matriks perencanaan HoQ, 
maka berikut adalah matriks perencanaan pada HoQ. 
Tabel 4.80 
Matriks Perencanaan Pada House of Quality Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP Goal USP UEP IoC IR RW NRW 
Ketersediaan informasi 
pelayanan 
2,11 4,18 211 418 0,1413 1,981 8,28 0,177 
Ketersediaan lampu isyarat 
tanda bahaya 
2,68 4,28 268 428 0,1446 1,597 6,84 0,146 
Lamanya waktu menunggu 
angkutan 
2,71 4,28 271 428 0,1446 1,579 6,76 0,144 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan 
lainnya 
2,81 4,23 281 423 0,1430 1,505 6,37 0,136 
Ketersediaan peralatan 
keselamatan 
2,86 4,24 286 424 0,1433 1,483 6,29 0,134 
Ketersediaan pengatur suhu 
ruangan 
2,88 4,21 288 421 0,1423 1,462 6,15 0,132 
Ketersediaan fasilitas 
kebersihan 
2,85 4,17 285 417 0,1409 1,463 6,10 0,130 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.81 
Matriks Perencanaan Pada House of Quality Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Atribut Pelayanan CSP Goal USP UEP IoC IR RW NRW 
Ketersediaan fasilitas 
pendukung perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) 
1,1 4,38 110 438 0,1706 3,98 17,44 0,240 
Ketersediaan fasilitas 
pengecekan suhu tubuh 
1,17 4,26 117 426 0,1659 3,64 15,51 0,213 
Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
1,18 4,28 118 428 0,1667 3,63 15,52 0,213 
Ketersediaan informasi 
pelayanan 
2,1 4,22 210 422 0,1643 2,01 8,48 0,117 
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Atribut Pelayanan CSP Goal USP UEP IoC IR RW NRW 
Lamanya menunggu waktu 
angkutan 
2,29 4,28 229 428 0,1667 1,87 8,00 0,110 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan 
lainnya 
2,32 4,26 232 426 0,1659 1,84 7,82 0,107 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
4.6.4 Penentuan Technical Response 
Technical Response adalah bagian pada House of Quality yang berisi mengenai 
‘jawaban’ dari Voice of customer. Penentuan technical response ditentukan oleh pihak 
pengelola atau peneliti untuk merealisasikan kebutuhan pelanggan. Setelah melakukan 
analisis dengan Kepala Bidang Angkutan Dinas Perhubungan Bojonegoro yaitu Bapak 
Suhartono, maka didapatkan beberapa respon teknis dari Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro, yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.82 
Technical Response Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan 
membuat aplikasi online 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway oleh Dinas 
Perhubungan 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn 
C 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan Angkutan Umum Lyn C  
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan angkutan umum 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.83 
Technical Response Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan 
membuat aplikasi online 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway oleh Dinas 
Perhubungan 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn 
C 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan Angkutan Umum Lyn C  
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan angkutan umum 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.84 
Technical Response Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis 
RT-1 Penambahan stiker informasi pelayanan pada angkutan umum 
RT-2 Penambahan lampu isyarat tanda bahaya 
RT-3 Optimalisasi waktu menunggu angkutan 




RT Respon Teknis 
RT-5 Penambahan peralatan keselamatan  
RT-6 Penambahan pengatur suhu ruangan 
RT-7 Penambahan fasilitas kebersihan 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.85 
Technical Response Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis 
RT-1 
Penambahan Fasilitas Pendukung Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) 
RT-2 Penambahan fasilitas pengecekan suhu tubuh 
RT-3 
Melakukan Sterilasasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
RT-4 Penambahan Stiker Informasi Pelayanan Angkutan Umum 
RT-5 Optimalisasi Waktu Menunggu Angkutan 
RT-6 
Optimalisasi Waktu Antara Satu Angkutan dengan Angkutan 
Lainnya (Headway) 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
C. Relationship Matrix 
Berisi penilaian kekuatan antar tiap elemen dari respon teknis yang ada dengan voice 
of customer. Pengisian submatriks pada analisis relationships sangat penting untuk 
menentukan prioritas tindakan yang akan dilakukan. Berikut adalah notasi penilaian 
hubungan antara respon teknis dan voice of customer. 
Tabel 4.86 
Notasi dan Relationship Matrix 
Simbol Nilai Keterangan 
Kosong 0 Tidak ada hubungan 
∆ 1 Hubungan lemah 
○ 3 Hubungan sedang 
ᴏ 9 Sangat kuat hubungannya 
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D. Technical Correlation 
Korelasi teknis berguna unutk mengetahui sejauh mana hubungan antara respon 
teknis. Hubungan antar respon teknis dapat menjadi hubungan positif dan negatif atau tidak 
berhubungan sama sekali. Berikut adalah notasi unutk menujukan hubungan antar respon 
teknis. 
Tabel 4.91 
Nilai Technical Correlation 
Simbol Keterangan 
✓ Pengaruh positif sangat kuat 
+ Pengaruh positif cukup kuat 
Kosong Tidak ada pengaruh 
- Pengaruh negatif cukup kuat  
X Pengaruh negatif sangat kuat 




Gambar 4.42 Techincal Corelation Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 




Gambar 4.43 Techincal Corelation Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 





Gambar 4.44 Techincal Corelation Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 




Gambar 4.45 Techincal Corelation Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 




E. Technical Matrix 
Technical matrix pada house of quality berisi mengenai matriks untuk menetapkan 
target peningkatan layanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dan 
memberikan urutan prioritas untuk atribut – atribut pada technical response. Technical 
matrix antara lain berisi: 
1. Contribution 
Nilai kontribusi menggambarkan kontribusi respon teknis terhadap pemenuhan 
keinginan konsumen. Nilai kontribusi didapatkan dari hasil perkalian antara nilai 
relasi respon teknis dengan Normalized raw weight. Berikut adalah hasil 
perhitungan nilai kontribusi pada masing–masing respon teknis: 
Tabel 4.92 
Nilai Kontribusi Respon Teknis Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
NRW Cont 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
54 0,27 14,58 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
48 0,27 12,96 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
28 0,14 3,92 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
36 0,14 5,04 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
26 0,09 2,34 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
54 0,09 4,86 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.93 
Nilai Kontribusi Respon Teknis Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
NRW Cont 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
54 0,27 14,58 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
48 0,27 12,96 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
28 0,14 3,92 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
36 0,14 5,04 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
26 0,09 2,34 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
54 0,09 4,86 




Nilai kontribusi Respon Teknis Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
NRW Cont 
RT-1 Penambahan stiker informasi pelayanan 
pada angkutan umum 
15 0,177 2,655 
RT-2 Penambahan lampu isyarat tanda bahaya 12 0,146 1,752 
RT-3 Optimalisasi waktu menunggu angkutan 15 0,144 2,16 
RT-4 Optimalisasi waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya (headway) 
15 0,136 2,04 
RT-5 Penambahan peralatan keselamatan  12 0,134 1,608 
RT-6 Penambahan pengatur suhu ruangan 9 0,132 1,188 
RT-7 Penambahan fasilitas kebersihan 9 0,130 1,17 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.95 
Nilai kontribusi Respon Teknis Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Saat Terjadi Pandemi Corona 




Penambahan Fasilitas Pendukung 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) 
27 0,240 6,48 
RT-2 
Penambahan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
27 0,213 5,751 
RT-3 
Melakukan Sterilasasi sarana 
transportasi melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 (satu) kali 
sehari 
27 0,213 5,751 
RT-4 
Penambahan Stiker Informasi Pelayanan 
Angkutan Umum 
27 0,117 3,159 
RT-5 
Optimalisasi Waktu Menunggu 
Angkutan 
21 0,110 2,31 
RT-6 
Optimalisasi Waktu Antara Satu 
Angkutan dengan Angkutan Lainnya 
(Headway) 
21 0,107 2,247 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, nilai kontribusi paling besar pada kinerja operasional 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum dan saat terjadi corona 
yaitu upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan membuat aplikasi 
online dengan nilai kontribusi sebesar 14,58, pada kinerja pelayanan Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona yaitu 
penambahan stiker informasi pelayanan pada angkutan umum dengan nilai 
kontribusi 2,655, sedangkan pada kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona yaitu penambahan Fasilitas 
Pendukung Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan nilai sebesar 6,48. 
Semakin besar nilai kontribusi, maka semakin besar kontribusi dalam 
peningkatan kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Hal itu 
menunjukkan bahwa penambahan stiker informasi pelayanan pada angkutan 
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umum memiliki kontribusi besar pada respon teknis peningkatan kinerja 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
2. Normalized Contribution 
Normalized contribution adalah nilai kontribusi dalam skala 0 sampai dengan 1 atau 
persentase. Normalized contribution digunakan untuk melihat secara persentase nilai 
kontribusi respon teknis terhadap atibut pelayanan, berikut adalah hasil perhitungan 
normalized contribution pada tiap respon teknis. 
Tabel 4.96 
Normalized Contribution Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Cont NC 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
14,58 0,334 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
12,96 0,297 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
3,92 0,090 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
5,04 0,115 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
2,34 0,054 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
4,86 0,111 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.97 
Normalized Contribution Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Cont NC 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
14,58 0,334 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
12,96 0,297 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
3,92 0,090 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
5,04 0,115 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
2,34 0,054 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
4,86 0,111 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.98 
Normalized Contribution Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Cont NC 
RT-1 Penambahan stiker informasi pelayanan 
pada angkutan umum 
2,655 0,211 
RT-2 Penambahan lampu isyarat tanda bahaya 1,752 0,139 
RT-3 Optimalisasi waktu menunggu angkutan 2,16 0,172 
RT-4 Optimalisasi waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya (headway) 
2,04 0,162 
RT-5 Penambahan peralatan keselamatan  1,608 0,128 
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RT Respon Teknis Cont NC 
RT-6 Penambahan pengatur suhu ruangan 1,188 0,094 
RT-7 Penambahan fasilitas kebersihan 1,17 0,093 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.99 
Normalized Contribution Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Cont NC 
RT-1 
Penambahan Fasilitas Pendukung 








Melakukan Sterilasasi sarana 
transportasi melalui penyemprotan 












Optimalisasi Waktu Antara Satu 
Angkutan dengan Angkutan Lainnya 
(Headway) 
2,247 0,109 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
3. Absolute Importance (AI) 
Absolut importance atau kepentingan absolut adalah nilai kepentingan dari respon 
teknis yang didapatkan dari jumlah hasil perkalian tingkat kepentingan pada masing–
masing atribut pelayanan dengan nilai relasi pada atribut pelayanan terhadap respon 
teknis. Berikut merupakan hasil perhitungan kepentingan absolut pada masing–masing 
respon teknis. 
Tabel 4.100 
Absolute Importance (AI) Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
Goal AI 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
54 5 270 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
48 5 240 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
28 5 140 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
36 5 180 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
26 5 130 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
54 5 270 




Absolute Importance (AI) Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Saat Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
Goal AI 
RT-1 Upgrading pada sistem angkutan umum 
Lyn C dengan membuat aplikasi online 
54 5 270 
RT-2 Penjadwalan dan pengawasan headway 
oleh Dinas Perhubungan 
48 5 240 
RT-3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
28 5 140 
RT-4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan 
angkutan umum Lyn C 
36 5 180 
RT-5 Penambahan Waktu Pelayanan 
Angkutan Umum Lyn C  
26 5 130 
RT-6 Penambahan papan informasi pelayanan 
angkutan umum 
54 5 270 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.102 
Absolute Importance (AI) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai 
Relasi 
Goal AI 
RT-1 Penambahan stiker informasi pelayanan 
pada angkutan umum 
15 4,18 62,7 
RT-2 Penambahan lampu isyarat tanda bahaya 12 4,28 51,36 
RT-3 Optimalisasi waktu menunggu angkutan 15 4,28 64,2 
RT-4 Optimalisasi waktu antara satu angkutan 
dengan angkutan lainnya (headway) 
15 4,23 63,45 
RT-5 Penambahan peralatan keselamatan  12 4,24 50,88 
RT-6 Penambahan pengatur suhu ruangan 9 4,21 37,89 
RT-7 Penambahan fasilitas kebersihan 9 4,17 37,53 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.103 
Absolute Importance (AI) Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat 
Terjadi Pandemi Corona 




Penambahan Fasilitas Pendukung 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) 
27 4,38 118,26 
RT-2 
Penambahan fasilitas pengecekan suhu 
tubuh 
27 4,26 115,02 
RT-3 
Melakukan Sterilasasi sarana 
transportasi melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 (satu) kali 
sehari 
27 4,28 115,56 
RT-4 
Penambahan Stiker Informasi Pelayanan 
Angkutan Umum 
27 4,22 113,94 
RT-5 
Optimalisasi Waktu Menunggu 
Angkutan 
21 4,28 89,88 
RT-6 
Optimalisasi Waktu Antara Satu 
Angkutan dengan Angkutan Lainnya 
(Headway) 
21 4,26 89,46 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Nilai kepentingan absolut didapatkan berdasarkan nilai relasi respon teknik yang 
dikolaborasikan dengan tujuan atau harapan penumpang Angkutan Umum Lyn 
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C Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan tabel di atas, nilai kepentingan mutlak 
tertinggi terdapat pada kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro pada sebelum dan saat terjadi pandemi corona yaitu atribut 
upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan membuat aplikasi online 
dan penambahan papan informasi pelayanan angkutan umum dengan nilai 
sebesar 270, pada kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona yaitu atribut optimalisasi waktu 
menunggu angkutan dengan nilai sebesar kepentingan mutlak sebesar 64,2. 
Sedangkan pada kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona yaitu penambahan Fasilitas Pendukung 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan nilai sebesar 118,26. Semakin 





Gambar 4.46 HoQ Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 




Gambar 4.47 HoQ Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan Gambar 4.46 dan Gambar 4.47 di atas, atribut yang memiliki nilai 
absolute importance tertinggi yaitu atribut upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C 
dengan membuat aplikasi online dan penambahan papan informasi pelayanan angkutan 
umum dengan nilai sebesar 270. Nilai AI didapatkan dari perkalian antara nilai respon teknis 
dengan harapan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut 
merupakan urutan prioritas penanganan atribut pelayanan pada kuadran I IPA Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
Tabel 4.104 
Urutan Prioritas Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum 
Terjadi Pandemi Corona 
No Respon Teknis 
Nilai AI (Urutan 
Prioritas) 
1 Upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan 
membuat aplikasi online 
270 (1) 
2 Penjadwalan dan pengawasan headway oleh Dinas 
Perhubungan 
240 (3) 
3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
140 (5) 
4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn 
C 
180 (4) 
5 Penambahan Waktu Pelayanan Angkutan Umum Lyn C  130 (6) 
6 Penambahan papan informasi pelayanan angkutan umum 270 (1) 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Tabel 4.105 
Urutan Prioritas Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
No Respon Teknis 
Nilai AI (Urutan 
Prioritas) 
1 Upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan 
membuat aplikasi online 
270 (1) 
2 Penjadwalan dan pengawasan headway oleh Dinas 
Perhubungan 
240 (3) 
3 Pemeliharaan dan Perawatan Armada Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro 
140 (5) 
4 Penambahan jumlah frekuensi pelayanan angkutan umum Lyn 
C 
180 (4) 
5 Penambahan Waktu Pelayanan Angkutan Umum Lyn C  130 (6) 
6 Penambahan papan informasi pelayanan angkutan umum 270 (1) 




Gambar 4.48 HoQ Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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 Berdasarkan Gambar 4.48 di atas, atribut yang memiliki nilai absolute importance 
tertinggi yaitu optimalisasi waktu menunggu angkutan dengan nilai AI sebesar 64,2. Nilai 
AI didapatkan dari perkalian antara nilai respon teknis dengan harapan penumpang 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut merupakan urutan prioritas 
penanganan atribut pelayanan pada kuadran I IPA Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro.  
Tabel 4.106 
Urutan Prioritas Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
No Respon Teknis 
Nilai AI (Urutan 
Prioritas) 
1 Penambahan stiker informasi pelayanan pada angkutan umum 62,7 (3) 
2 Penambahan lampu isyarat tanda bahaya 51,36 (4) 
3 Optimalisasi waktu menunggu angkutan 64,2 (1) 
4 Optimalisasi waktu antara satu angkutan dengan angkutan 
lainnya (headway) 
63,45 (2) 
5 Penambahan peralatan keselamatan  50,88 (5) 
6 Penambahan pengatur suhu ruangan 37,89 (6) 
7 Penambahan fasilitas kebersihan 37,53 (7) 




Gambar 4.49 HoQ Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Berdasarkan Gambar 4.49 di atas, atribut yang memiliki nilai absolute importance 
tertinggi yaitu penambahan Fasilitas Pendukung Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
dengan nilai sebesar 118,26. Nilai AI didapatkan dari perkalian antara nilai respon teknis 
dengan harapan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut 
merupakan urutan prioritas penanganan atribut pelayanan pada kuadran I IPA Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro.  
Tabel 4.107 
Urutan Prioritas Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
RT Respon Teknis Nilai AI (Urutan 
Prioritas) 
RT-1 Penambahan Fasilitas Pendukung Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) 
118,26 (1) 
RT-2 Penambahan fasilitas pengecekan suhu tubuh 115,02 (3) 
RT-3 Melakukan Sterilasasi sarana transportasi melalui 
penyemprotan disinfektan paling sedikit 1 (satu) 
kali sehari 
115,56 (2) 
RT-4 Penambahan Stiker Informasi Pelayanan 
Angkutan Umum 
113,94 (4) 
RT-5 Optimalisasi Waktu Menunggu Angkutan 89,88 (5) 
RT-6 Optimalisasi Waktu Antara Satu Angkutan 
dengan Angkutan Lainnya (Headway) 
89,46 (6) 







5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang evaluasi kinerja Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro, dapat disimpulkan bahwa: 
5.1.1 Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
A. Load factor (Faktor Muat) 
Load factor sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari weekday 
memiliki rata-rata sebesar 15,45% pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro. 
Sedangkan load factor sebelum terjadi pandemi saat jam puncak pada hari weekend memiliki 
rata-rata sebesar 15,81%. Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
sebelum terjadi pandemi corona dinilai memiliki nilai yang masih di bawah standar dari 
Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah 70% dalam satu perjalanan dan load 
factor maksimal adalah 90% dari jumlah kapasitas angkut yang tersedia. 
 Load factor saat terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari weekday 
memiliki rata-rata sebesar 7,985% pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro. 
Sedangkan load factor saat terjadi pandemi saat jam puncak pada hari weekend memiliki 
rata-rata sebesar 7,985%. Load factor Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat 
terjadi pandemi corona dinilai memiliki nilai yang masih di bawah standar Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dan dengan memperhatikan SE 
Dirjen Perhubungan Darat Nomor 11 Tahun 2020 yaitu dengan rata-rata 70%, maksimum 
90% kapasitas terjual, dan dengan pertimbangan adaptasi kebiasaan baru sebesar 85%. 
B. Headway (Waktu Antara) 
Headway sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari weekday 
memiliki rata-rata sebesar 30 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro. 
Sedangkan headway sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari weekend 
memiliki rata-rata sebesar 30 menit. Headway Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dinilai memiliki nilai yang masih kurang sesuai 
dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah rata-rata 5-10 
menit dan nilai maksimum 10-20 menit. 
Headway saat terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari weekday memiliki 
rata-rata sebesar 55 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro. 
266 
 
Sedangkan headway saat terjadi pandemi corona pada jam puncak pada hari weekend 
memiliki rata-rata sebesar 56 menit. Headway Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro saat terjadi pandemi corona dinilai memiliki nilai yang masih kurang sesuai 
dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah rata-rata 5-10 
menit dan nilai maksimum 10-20 menit. 
C. Waktu Tunggu Keberangkatan 
Waktu tunggu keberangkatan sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada 
hari weekday memiliki rata-rata sebesar 15 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar 
Bojonegoro. Sedangkan waktu tunggu keberangkatan sebelum terjadi pandemi corona saat 
jam puncak pada hari weekend memiliki rata-rata sebesar 15 menit. Waktu tunggu 
keberangkatan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi 
corona dinilai sudah sesuai dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana 
idealnya adalah rata-rata 5-10 menit dan nilai maksimum 10-20 menit. 
Waktu tunggu keberangkatan saat terjadi pandemi corona saat pada puncak pada hari 
weekday memiliki rata-rata sebesar 28 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar 
Bojonegoro. Sedangkan waktu tunggu keberangkatan saat terjadi pandemi corona pada jam 
puncak pada hari weekend memiliki rata-rata sebesar 29 menit. Waktu tunggu keberangkatan 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona dinilai sudah 
sesuai dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah rata-rata 
5-10 menit dan nilai maksimum 10-20 menit. 
D. Travel time (Waktu Perjalanan) 
Waktu perjalanan sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari 
weekday memiliki rata-rata sebesar 53 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar 
Bojonegoro. Sedangkan waktu perjalanan sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak 
pada hari weekend memiliki rata-rata sebesar 39 menit. Waktu perjalanan Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dinilai kurang sesuai dengan 
standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah rata-rata rentang waktu 
antara 1-1,5 jam. 
Waktu perjalanan saat terjadi pandemi corona saat pada puncak pada hari weekday 
memiliki rata-rata sebesar 47 menit pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro. 
Sedangkan waktu perjalanan saat terjadi pandemi corona pada jam puncak pada hari 
weekend memiliki rata-rata sebesar 37 menit. Waktu perjalanan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona dinilai kurang sesuai dengan standar dari 
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Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya adalah rata-rata rentang waktu antara 1-1,5 
jam. 
E. Kecepatan Rata-rata 
Kecepatan rata-rata sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak pada hari 
weekday memiliki rata-rata sebesar 13 km/jam pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar 
Bojonegoro. Sedangkan kecepatan rata-rata sebelum terjadi pandemi corona saat jam puncak 
pada hari weekend memiliki rata-rata sebesar 17 km/jam. Kecepatan rata-rata Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi pandemi corona dinilai sudah sesuai 
dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya berkisar antara 10-20 
km/jam, dikarenakan melewati kelas jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
Kecepatan rata-rata saat terjadi pandemi corona pada jam puncak pada hari weekday 
memiliki rata-rata sebesar 13,5 km/jam pada rute PP Terminal Bojonegoro – Pasar 
Bojonegoro. Sedangkan kecepatan rata-rata saat terjadi pandemi corona pada jam puncak 
pada hari weekend memiliki rata-rata sebesar 15,5 km/jam. Kecepatan rata-rata Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat terjadi pandemi corona dinilai sudah sesuai 
dengan standar dari Dirjen Perhubungan Darat, yang mana idealnya berkisar antara 10-20 
km/jam, dikarenakan melewati kelas jalan III B (kolektor) dan kelas jalan III C (lokal). 
F. Armada 
Armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat weekday maupun 
weekend sebelum terjadi pandemi corona bejumlah 2 armada. Sedangkan jumlah yang 
diperlukan beroperasi hanya berjumlah 1 armada. Hal itu membuat angkutan umum Lyn C 
kelebihan armada dan berdampak kepada kinerja operasional Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro. 
Armada Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat weekday maupun 
weekend saat terjadi pandemi corona bejumlah 1 armada. Sedangkan jumlah yang 
diperlukan beroperasi hanya berjumlah 1 armada. Hal itu membuat angkutan umum Lyn C 
sudah sesuai dengan perhitungan mengenai kebutuhan armada. 
G. Frekuensi Pelayanan 
Frekuensi pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat weekday 
maupun weekend sebelum terjadi pandemi corona hanya 2 armada per jam. Jika 
dibandingkan dengan SK Dirjen Perhubungan Darat maka termasuk ke dalam nilai yang 
kurang dalam melayani kebutuhan transportasi. Nilai kurang frekuensi pelayanan kurang 
dari 4 armada per jam, pelayanan sedang antara 4 sampai dengan 6 armada per jam, dan 
dikategorikan baik jika lebih dari 6 armada per jam. 
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Frekuensi pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro saat weekday 
maupun weekend saat terjadi pandemi corona hanya 1 armada per jam. Jika dibandingkan 
dengan SK Dirjen Perhubungan Darat maka termasuk ke dalam nilai yang kurang dalam 
melayani kebutuhan transportasi. Nilai kurang frekuensi pelayanan kurang dari 4 armada per 
jam, pelayanan sedang antara 4 sampai dengan 6 armada per jam, dan dikategorikan baik 
jika lebih dari 6 armada per jam. 
5.1.2 Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Kinerja pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dianalisis 
menggunakan analisis IPA dan menghasilkan atribut prioritas untuk segera ditangani. 
Atribut tersebut masuk ke dalam kuadran I IPA yang berarti memiliki tingkat kepentingan 
tinggi namun tingkat kepuasan penumpang rendah. Berikut merupakan atribut yang harus 
ditangani. 
Tabel 5. 1 
Hasil Analisis IPA Kuadran Is Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi 
Pandemi Corona 
Hasil Analisis Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Atribut Kuadran I 
Ketersediaan informasi pelayanan I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan lampu isyarat tanda 
bahaya 
I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya waktu menunggu 
angkutan 
I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan lainnya 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan peralatan 
keselamatan 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan pengatur suhu 
ruangan 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan fasilitas kebersihan I (Prioritas Penanganan) 
Tabel 5. 2 
Hasil Analisis IPA kuadran I Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi 
Pandemi Corona 
Hasil Analisis Kinerja Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro 
Atribut Kuadran I 
Ketersediaan fasilitas pendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan fasilitas pengecekan 
suhu tubuh 
I (Prioritas Penanganan) 
Sterilisasi sarana transportasi 
melalui penyemprotan disinfektan 
paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
I (Prioritas Penanganan) 
Ketersediaan informasi pelayanan I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya menunggu waktu 
angkutan 
I (Prioritas Penanganan) 
Lamanya waktu antara satu 
angkutan dengan angkutan lainnya 
I (Prioritas Penanganan) 
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5.1.3 Arahan Peningkatan Kinerja Operasional dan Pelayanan Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
A. Arahan Kinerja Operasional Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Berdasarkan hasil analisis QFD, atribut yang memiliki nilai absolute importance 
tertinggi yaitu upgrading pada sistem angkutan umum Lyn C dengan membuat aplikasi 
online dengan nilai AI sebesar 270. Sedangkan yang memiliki nilai absolute importance 
terendah yaitu penambahan waktu pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro dengan nilai AI sebesar 130. 
B.  Arahan Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
Berdasarkan hasil analisis QFD kinerja pelayanan sebelum terjadi pandemi corona, 
atribut yang memiliki nilai absolute importance tertinggi yaitu optimalisasi waktu 
menunggu angkutan dengan nilai AI sebesar 64,2. Berdasarkan hasil analisis QFD kinerja 
pelayanan saat terjadi pandemi corona, atribut yang memiliki nilai absolute importance 
tertinggi yaitu penambahan fasilitas pendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
dengan nilai AI sebesar 118,26. Nilai AI didapatkan dari perkalian antara nilai respon teknis 
dengan harapan penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro 
 
5.2  Saran 
 Angkutan umum Lyn C merupakan salah satu moda transportasi yang ada di 
Kabupaten Bojonegoro. Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dengan rute PP 
Terminal Bojonegoro – Pasar Bojonegoro digunakan untuk menunjang kegiatan sehari-hari 
masyarakat Perkotaan Bojonegoro karena memiliki tarif yang relatif murah. Pada hasil 
perhitungan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa variabel dari angkutan umum Lyn 
C yang masih kurang dalam melayani penumpang Angkutan Umum Lyn C Kabupaten 
Bojonegoro. Maka dari itu, peneliti memiliki saran untuk meningkatkan kinerja Angkutan 
Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. Berikut merupakan saran untuk Angkutan Umum Lyn 
C Kabupaten Bojonegoro. 
1. Saran untuk masyarakat 
a. Saran untuk masyarakat, khususnya pedagang, ibu rumah tangga, dan 
pelajar/mahasiswa, diharapkan untuk menggunakan jasa angkutan umum 
Lyn C, agar nantinya angkutan umum Lyn C dapat berkembang sebagai 
transportasi pilihan di Perkotaan Bojonegoro.  
2. Saran untuk pengelola (Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro) 
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a. Meningkatkan kinerja operasional dan pelayanan Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro agar masyarakat menggunakan jasa angkutan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
b. Mengadakan perbaruan sarana dan prasarana Angkutan Umum Lyn C 
Kabupaten Bojonegoro untuk meningkatkan kenyamanan pengguna 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
c. Membagikan konten menarik dan informatif mengenai Angkutan Umum 
Lyn C Kabupaten Bojonegoro agar masyarakat tertarik menggunakan jasa 
Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro. 
3. Saran untuk penelitian selanjutnya 
a. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan beberapa variabel dari SK 
Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2002, untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan variabel yang lebih lengkap, seperti evaluasi rute 
yang tidak dibahas pada penelitian ini. Variabel yang lengkap disarankan 
agar penelitian mengenai kinerja operasional dan kinerja pelayanan 
memberikan arahan yang sesuai dan akurat. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya mengkaji mengenai analisis 
kinerja operasional dan analisis kinerja pelayanan, namun dapat 
ditambahkan analisis biaya operasional kendaraan, agar nantinya 
pengeluaran dan pendapatan armada dapat diketahui secara pasti. 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi ataupun rekomendasi 
yang dapat diperbaiki guna meningkatkan kualitas pelayanan Angkutan 
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Lampiran 1 
FORM SURVEI KINERJA OPERASIONAL  
 
Trayek   : Lyn C 
Tanggal Pengamatan :  











Naik Turun Jumlah 
 Jalan Veteran       
 Jalan Ahmad 
Yani 
      
 Jalan Gajah 
Mada 
      
 Jalan Untung 
Suropati 
      
 Jalan M.H. 
Thamrin 
      
 Jalan KH. 
Mansyur 
      
 Jalan Jaksa 
Agung Suprapto 
      
 Jalan 
KH.Mansyur 
      
 Jalan M.H. 
Thamrin 
      
 Jalan Untung 
Suropati 
      
 Jalan Gajah 
Mada 
      
 Jalan Ahmad 
Yani 
      
 Jalan Veteran       
  
Lampiran 1 
FORM SURVEI KINERJA OPERASIONAL 
 
Tanggal Pelaksanaan  : 
Waktu Pelaksanaan  : 
Rute/Trayek   : Lyn C 
Nomor Angkot Jam Datang Headway 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




Kuesioner IPA Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Sebelum Terjadi Pandemi Corona 
Nama  :     Pekerjaan :    
Jenis Kelamin  :    Asal-Tujuan  :  
Umur   :  
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda centang (v) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut: 
Tingkat Kepentingan    Tingkat Kepuasan  
1 = Sangat tidak penting   1 = Sangat tidak puas  
2 = Tidak penting    2 = Tidak puas  
3 = Cukup penting    3 = Cukup puas  
4 = Penting    4 = Puas  
5 = Sangat penting    5  = Sangat puas  
No Atribut 
Kepentingan Kepuasan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keamanan  
1 
Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama 
trayek)  
          
2 Ketersediaan identitas awak kendaraan           
3 Ketersediaan lampu penerangan            
4 Penggunaan kaca film kendaraan            
5 Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya           
Keselamatan 
6 Ketersediaan peralatan keselamatan           
7 Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K)           
8 Ketersediaan informasi tanggap darurat            
9 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan 
(pool) 
          
Kenyamanan 
10 Daya angkut           
11 Ketersediaan pengatur suhu ruangan            





1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keterjangkauan 
13 Tarif           
Keteraturan 
14 Ketersediaan nformasi pelayanan            
15 Lamanya waktu menunggu angkutan            
16 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan 
angkutan lainnya 
          
17 Lamanya waktu perjalanan            
18 Jumlah armada yang beroperasi           




Kuesioner IPA Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro Saat Terjadi Pandemi Corona 
Nama  :     Pekerjaan :    
Jenis Kelamin  :    Asal-Tujuan  :  
Umur   :  
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda centang (v) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut: 
Tingkat Kepentingan    Tingkat Kepuasan  
1 = Sangat tidak penting   1 = Sangat tidak puas  
2 = Tidak penting    2 = Tidak puas  
3 = Cukup penting    3 = Cukup puas  
4 = Penting    4 = Puas  
5 = Sangat penting    5  = Sangat puas  
No Atribut 
Kepentingan Kepuasan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keamanan  
1 
Ketersediaan Identitas kendaraan (Nomor dan nama 
trayek)  
          
2 Ketersediaan identitas awak kendaraan           
3 Ketersediaan lampu penerangan            
4 Penggunaan kaca film kendaraan            
5 Ketersediaan lampu isyarat tanda bahaya           
Keselamatan 
6 Ketersediaan peralatan keselamatan           
7 Ketersediaan fasilitas kesehatan (P3K)           
8 Ketersediaan informasi tanggap darurat            
9 
Ketersediaan fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan 
(pool) 
          
Kenyamanan 
10 Daya angkut           
11 Ketersediaan pengatur suhu ruangan            





1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
13 Ketersediaan fasilitas pengecekan suhu tubuh           
14 
Ketersediaan fasilitas pendukung prilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) 
          
15 
Sterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan 
disinfektan paling sedikit 1 (satu) kali sehari 
          
Keterjangkauan 
16 Tarif           
Keteraturan 
17 Ketersediaan nformasi pelayanan            
18 Lamanya waktu menunggu angkutan            
19 
Lamanya waktu antara satu angkutan dengan 
angkutan lainnya 
          
20 Lamanya waktu perjalanan            
21 Jumlah armada yang beroperasi           
22 Umur kendaraan           
 
Lampiran 3 
Nama responden : 
Jabatan  : 
Nomor telepon : 
 
FORM WAWANCARA DINAS PERHUBUNGAN 









2. Bagaimana kesesuaian antara kebijakan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro dengan 





































6. Apakah ada perbedaan angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro sebelum terjadi 



















Nama responden : 
Usia   : 
Nomor telepon : 
 
FORM WAWANCARA SOPIR ANGKUTAN UMUM LYN C 






























4. Berapa jumlah penumpang angkutan umum Lyn C Kabupaten Bojonegoro pada weekday 
(Senin-Jumat) dan weekend (Sabtu-Minggu) sebelum terjadi pandemi corona dan saat terjadi 
pandemi corona? 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………… 
